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skripsi ini selesai.  
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Segala puji bagi Allah, dengan nikmat-Nyalah  
segala kebaikan menjadi sempurna 
“Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau,   
jika kamu beriman serta bertakwa,  Allah akan memberikan pahala kepadamu, 
dan 
Dia tidak akan meminta harta mu” (QS. Muhammad :36) 
Tidak ada usaha yang Allah sia-siakan, Tidak ada Do’a yang Allah lalaikan, 
dan 
Tidak ada hasil yang mengecewakan jika sudah Allah sebagai penentu 
Alhamdulillah Ya Rabbi…. 
 Engkau masih memberikan keberkahan umur, ilmu, rezeki, kesehatan dan  
Untuk hidayah yang masih ada dalam hati yang terus berbuat salah 
Ibu dan Ayah Tercinta… 
Ku persembahkan sebuah karya kecil ini sebagai tanda bakti,  
rasa cinta, dan rasa terima kasih yang tiada henti 
Yang darahnya mengalir di dalam jiwa dan ragaku 
Yang tulus menyayangiku tanpa pamrih 
Yang senantiasa memberi bimbingan dan dukungan tanpa henti.. 
Jazaakumullahu Khoiron Jazaak  
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setiap sujud dan doamu, demi diriku dan masa depanku  
Semoga Allah selalu melindungi dalam setiap langkahmu 
Semoga Allah memberikan Hidayah dan keberkahan hidup untuk kita 
Hingga kita kelak dapat berkumpul di Jannah-Nya 
Aamiin Yaa Rabbal’aalamiin… 
Dosen Pembimbing 
Ibu Dr. Zubaidah Amir MZ, M.Pd.,  
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Ananda kepada  Ibu pembimbing yang tercinta.  
Terima kasih atas bimbingan Ibu selama ini.  
Tetaplah menjadi pembimbing terbaik... 
Sahabat-Sahabat Karibku 
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“Bersabar akan ujian yang dihadapi” 
“Man Jadda Wajada” 
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Fitria Rizka Mulyani, (2019):  Pengaruh Penerapan Model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Terhadap 
Kemampuan Koneksi Matematis 
berdasarkan Self Efficacy Matematis Siswa 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan koneksi matematis 
berdasarkan Self Efficacy matematis siswa SMP. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 
VIII.3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah observasi, angket, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan 
peneliti yaitu uji-t dan uji ANOVA dua arah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1)Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran CTL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. (2)Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang memiliki self efficacy matematis tinggi, sedang dan rendah. (3)Terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy matematis siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan demikian secara umum model 
pembelajaran CTL berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau 
berdasarkan self efficacy matematis siswa SMP. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
 
Kata Kunci:  Model Contextual Teaching and Learning, Kemampuan 





Fitria Rizka Mulyani, (2019): The Effect of Implementing Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Model toward 
Students’ Mathematic Connection Ability 
Derived from Their Mathematic Self-Efficacy 
at Junior High School 
This research aimed at knowing the effect of Contextual Teaching and Learning 
(CTL) model toward students’ mathematic connection ability derived from their 
mathematic self-efficacy at Junior High School.  It was a quasi-experimental 
research with the nonequivalent posttest-only control group design.  All the 
eighth-grade students at State Junior High School 2 Pekanbaru were the 
population of this research.  The samples were the eighth-grade students of class 2 
as the experimental group and the students of class 3 as the control group.  
Purposive sampling technique was used in this research.  Observation, 
questionnaire, and test were the techniques of collecting the data.  The techniques 
of analyzing the data were t-test and two-way ANOVA.  The research findings 
showed that (1) there was a difference on mathematic connection ability between 
students taught by using CTL learning model and those who were taught by using 
direct learning, (2) there was a difference on mathematic connection ability 
between students taught by using CTL learning model and those who were taught 
by using direct learning derived from their mathematic self-efficacy, and (3) there 
was an effect of interaction between learning model and students’ mathematic 
self-efficacy toward their mathematic connection ability.  Therefore, CTL learning 
model generally affected students’ mathematic connection ability derived from 
their mathematic self-efficacy at Junior High School.  This research findings 
could be utilized by the teachers in increasing the learning quality at the class. 
Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, Mathematic 





): أثر تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقيين في القدرة على 9102فطريا رزقا ملياني، (
الاتصال الرياضي بالنظر إلى فعالية الذات الرياضية لدى 
 تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية 
 
أثر تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقيين في القدرة إن هذا البحث يهدف إلى معرفة 
على الاتصال الرياضي بالنظر إلى فعالية الذات الرياضية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة 
تصميم المجموعة الضابطة الحكومية. وهذا البحث شبه بحث تجريبي والتصميم المستخدم فيه 
 ٢ميذ الفصل الثامن في المدرسة المتوسطة الحكومية . ومجتمعه تلاللاختبار البعدي غير المتناسبة
وهو  ٣وهو فصل تجريبي وتلاميذ الفصل الثامن. ٢بكنبارو. وعينته تلاميذ الفصل الثامن.
فصل ضبطي. والتقنية المستخدمة لتعيين العينات هي معاينة هادفة. والتقنيات المستخدمة 
وتحليل التباين  t-ولتحليلها هي اختبار لجمع البيانات هي الملاحظة والاستبيان والاختبار.
) هناك فرق القدرة على الاتصال الرياضي بين 1للاتجاهين. ونتيجة البحث تدل على أن: (
السياقيين والتلاميذ الذين يتعلمون من التلاميذ الذين يتعملون من خلال نموذج التعليم والتعلم 
هناك فرق القدرة على الاتصال الرياضي بين التلاميذ الذين  )2خلال نموذج التعليم المباشر. (
) هناك التعامل بين نموذج التعليم وفعالية 3. (لهم فعالية الذات العالية والمتوسطة والمنخفضة
الذات الرياضية في القدرة على الاتصال الرياضي لدى التلاميذ. فمن ذلك استنتج أن نموذج 
ر في القدرة على الاتصال الرياضي بالنظر إلى فعالية الذات التعليم والتعلم السياقيين يؤث 
الرياضية لدى تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية. ونتيجة البحث يمكن للمدرس أن يستفيد 
 منها لترقية جودة التعليم داخل الفصل.
 
نموذج التعليم والتعلم السياقيين، القدرة على الاتصال الرياضي، الكلمات الأساسية: 
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A. Latar Belakang 
Hidup merupakan proses belajar. Belajar dengan tujuan dari tidak 
pandai, menjadi pandai, dan dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Proses 
belajar ini dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan merupakan proses 
memanusiakan manusia. Seorang manusia dapat dikatakan telah menjadi 
manusia ketika ia telah menerima pendidikan. Pendidikan pula lah yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. 
Manusia diciptakan Allah dengan akal yang berfungsi untuk menerima 
pendididkan.   
Didalam Al-Qur’an banyak ayat yang menyatakan pentingnya 
pendidikan, sebagaimana firman Allah SWT di dalam surah Al-Mujaadilah 
ayat 11 : 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.”1 
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Dari ayat tersebut telihat bahwa secara jelas dan tegas Allah SWT 
berjanji akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan, karena dengan iman hidup kita akan aman dan dengan ilmu 
hidup kita akan terarah. Iman dan ilmu pengetahuan merupakan dua hal yang 
tidak terpisahkan jika ingin menjadi manusia yang berkualitas, baik 
berkualitas fikir, hati, maupun perbuatannya. 
Di dalam pendidikan, terdapat berbagai jenis ilmu pengetahuan, salah 
satunya Matematika. Matematika merupakan induk dari segala ilmu 
pengetahuan. Dalam perkembangan teknologi pun matematika memiliki andil 
yang besar. Tidak heran jika matematika menjadi mata pelajaran wajib yang 
dipelajari di setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar (SD) hingga 
tingkat atas (SMA). Hal ini dikarenakan matematika merupakan mata 
pelajarn pokok yang di Ujian Nasional kan diseluruh jenjang pendidikan. 
Bahkan ditingkat perguruan tinggi, matematika menjadi ilmu penting yang 
digunakan disetiap jurusan, yaitu dalam hal pengolahan data. 
Matematika dapat pula dipandang sebagai suatu struktur hubungan-
hubungan yang mengaitkan simbol-simbol. Pandangan ini berdasarkan 
pemikiran tentang bagaimana terbentuknya matematika dan pembelajarannya. 
Berkaitan dengan hal ini, pembelajaran matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 





dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
2
 
Perkembangan ilmu matematika juga merupakan salah satu bentuk 
nyata dari kekuaasan Allah,  sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam 
surah Al-Isra’  ayat 12 yang berbunyi: 
و ِراَهَّنلٱ ََتياَء ٓ َانَۡلعَجَو ِلۡيَّلٱ ََتياَء ٓ َانۡىَحََمف ِِۖنَۡيتَياَء َراَهَّنلٱَو َلۡيَّلٱ َانَۡلعَج
 َو ۡمُِّكب َّر ن ِّم ٗلٗۡضَف ْاُىَغتَۡبتِّل ٗةَرِصۡبُم َّلُكَو ََۚباَسِحۡلٱَو َنِين ِّسلٱ ََددَع ْاىَُملَۡعتِل
( ٗلٗيِصَۡفت ُه ََٰنۡل َّصَف ٖءۡيَش٢١ ) 
Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 
Kami) kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang-benderang, agar kamu (dapat) mencari 
karunia dari Tuhanmu dan agar kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas.”3 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan alam 
semesta sebagai tanda kebesarannya dan dari alam semesta inilah kita belajar 
dan menemukan ilmu pengetahuan yang terkandung dalamnya, salah satunya 
adalah ilmu perhitungan yang digunakan dalam segala aspek kehidupan, yang 
semuanya itu semata-mata untuk mencari karunia dan ridho Allah SWT. 
Metematika merupakan disiplin ilmu otonom, dapat berdiri sendiri, 
satu dari ilmu-ilmu pengetahuan yang mempunyai kekuatan kreatif akal 
manusia yang paling jelas. Matematika memainkan peran fundamental dalam 
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ilmu pengetahuan modern, mempunyai pengaruh kuat baginya dan 
dipengaruhi pula olehnya dalam berbagai cara. Dalam matematika ada dua 
konsep yang seringkali menjadi perbedaan dalam matematika, yaitu 
matematika murni (pure mathematics) dan matematika terapan (applied 
mathematics). Hendaknya kita memandang keduanya sebagai satu keping 
mata uang, sama, hanya berbeda cara pandang dari kedua sisinya, dan tidak 
perlu dipertentangkan, bahkan saling menguatkan.
4
 
Meskipun matematika merupakan induk dari segala ilmu pengetahuan, 
namun masih banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika. Hal 
ini dikarenakan matematika dianggap sangat sulit oleh kebanyakan siswa. 
Materi matematika yang abstrak menjadikan matematika sesuatu yang asing 
dalam kehidupan, walaupun sejatinya matematika itu sangat sering kita 
jumpakan didalam keseharian kita. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
peneliti terhadap beberapa siswa ditingkat SD, SMP, maupun SMA secara 
acak. Peneliti bertanya mengenai ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
matematika, dan sebagian besar siswa menyatakan kurang berminat terhadap 
pelajaran matematika.  
Salah satu faktor yang menyebabkan pelajaran matematika tidak 
diminati oleh sebagian besar siswa yaitu cara mengajar guru dan materi 
pembelajaran yang sulit. Kesulitan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran matematika dikarenakan siswa belum dapat mengetahui bahkan 
merasakan makna dari pembelajaran matematika itu sendiri. Siswa tidak 
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dapat mengaitkan materi matematika kedalam kehidupan. Kebermaknaan 
pembelajaran matematika dan kemampuan siswa mengaitkan pembelajaran 
matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka ini identik dengan 
kemampuan koneksi matematis. 
Sebagai disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dan wajib 
untuk dipahami oleh setiap siswa, tentunya ada standar kemampuan yang 
harus dicapai. Menurut NCTM (National Council of Teacher of 
Mathematics) bahwa standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran 
(reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 
membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi 
(representation).
5
 Kelima standar proses tersebut sejalan dengan kompetensi 
yang harus dicapai siswa pada pelajaran matematika menurut Permendikbud 




1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontiniu, rasa percaya 
diri, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 
jelas. 
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Kemampuan koneksi matematis siswa merupakan kemampuan yang 
sangat penting yang digunakan dalam upaya pemahaman dan penguasaan 
konsep, serta dalam menyelesaikan soal, dengan cara mengaitkan antara 
materi atau konsep yang satu dengan yang lain. Hal ini bertujuan untuk 
membentuk persepsi siswa bahwa matematika merupakan suatu kesatuan 
yang utuh yang antara materi satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 
Selain keterkaitan antar materi, dalam kemampuan koneksi matematis juga 
bertujuan membentuk persepsi siswa  dengan melihat matematika sebagai 
bagian yang terintegrasi dengan kehidupan. Hal ini sesuai dengan hakikat 
matematika, yaitu sebagai induk ilmu pengetahuan yang berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Pentingnya kemampuan koneksi matematis juga terdapat pada salah 
satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah. Berdasarkan kurikulum 
tahun 2013, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah “bahwa siswa 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan 
menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah.”7 
Namun kenyataannya, kemampuan koneksi matematis siswa masih 
terbilang cukup rendah. Berdasarkan hasil tes dan observasi yang dilakukan 
peneliti pada 5 Mei 2018 terhadap beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Pekanbaru, didapatkan hasil dari dari 20 orang siswa yang diuji, hanya 4 
siswa yang mendapatkan nilai diatas 70. Terlihat bahwa siswa kesulitan 
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dalam menyelesaikan soal yang disajikan dalam bentuk cerita. Siswa 
kebingungan dalam mengerjakan soal yang didalamnya terdapat lebih dari 
satu konsep matematika. Siswa tidak mengetahui apa yang diketahui dan 
yang harus dicari dalam soal yang berbentuk soal cerita tersebut. Siswa juga 
tidak dapat mengaitkan antara materi satu dengan materi lain upaya 
menyelesaikan soal tersebut.  
Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari yang sama terhadap 
guru mata pelajaran  matematika tersebut  menyatakan bahwa sebagian besar 
siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan antarkonsep materi yang telah 
diajarakan, dan menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hayatun Nufus dan Suci 
Yuniati juga mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa di 
Indonesia masih rendah, terlihat dari sebagian besar siswa yang mengalami 




Selain itu, penelitian yang pernah dilakuakan oleh Ade Setiawarni, 
Depriwarna Rahmi, dan Risnawati, dari hasi tes uji coba soal yang mereka 
lakukan diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa belum mampu 
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Hasil wawancara yang pernah dilakukan oleh Dian Safitri dan 
Noviarni dengan guru mata pelajaran matematika pada penelitian mereka di 
salah satu SMP di Pekanbaru menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 
belum mampu mengkoneksikan materi yang sedang diajarkan dengan materi 
sebelumnya yang menjadi prasyarat.
10
 
Dari penjelasan mengenai beberapa masalah yang ditemukan, dapat 
disimpulkan bahwa salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan 
mempelajari matematika adalah rendahnya kemampuan koneksi matematis 
siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa SMP Negeri 2 Pekanbaru adalah dengan menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Model CTL dapat dijadikan sebagai model 
pembelajaran alternatif yang digunakan untuk mengaktifkan kemampuan 
koneksi siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Leraning 
(CTL) lahir dari paham konstruktivime, yaitu paham yang berpendapat bahwa 
pembelajaran yang bermakna itu bermula dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang ada pada siswa. Konstruktivisme merupakan landasan 
filosofi CTL yang merupakan filosofi belajar yang menekankan bahwa 
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belajar tidak hanya sekadar menghapal, tetapi siswa harus mengkonstruksikan 
(membangun) pengetahuan dalam benak mereka sendiri, dimana pengetahuan 
tidak dapat dipisahkan menjadi sebuah fakta yang terpisah, tetapi 
mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.
11
 
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dinilai efektif 
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Pembelajaran 
kontekstual membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi nyata siswa serta mendorong siswa untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai alternatif strategi belajar yang baru. 
Karena model ini menggunakan sistem kelompok, dibutuhkannya kerja sama 
antar individu apabila ada anggota kelomok yang mengalami kesulitan dalam 
memahami pembelajaran. Siswa juga dapat mengemukakan ide pemikiranya 
dan saling bertukar pendapat. Hal ini memungkinkan meningkatknya rasa 
kepercayaan diri siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia Zaenab, 
beliau menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik 
setelah diterapkan pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada kemampuan 
koneksi matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran 
konvensional, dan pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematis peserta didik. Rata-rata kemampuan koneksi 
matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran kontekstual lebih 
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Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Iik Faiqotul, dkk., 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih 
baik secara signifikan dari pada pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik dan motivasi 
belajar peserta didik. Terdapat hubungan positif antara kemampuan koneksi 
matematis dan motivasi belajar. 
13
 
Kemampuan serta keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika 
juga dipengaruhi oleh faktor dan kemampuan lain, salah satunya keyakinan 
siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya, atau yang biasa disebut efikasi 
diri (self efficacy). Efikasi diri merupakan salah satu faktor psikologis yang 
mempengaruhi proses pembelajaran matematika dikelas. Menurut Bandura, 
self efficacy adalah  suatu keyakinan individu bahwa dirinya mampu 
melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil. Self efficacy 
membantu siswa untuk memenuhi tuntutan dan persyaratan akademis dengan 
keyakinan akan kapabilitas yang dimiliki untuk mencapai penyesuaian 
akademik serta prestasi akademik yang baik dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Untuk itu, self efficacy merupakan pondasi yang harus 
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Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Zubaidah Amir dan Ramon Muhandaz pada beberapa sekolah yang ada di 
Provinsi Riau. Dari hasil penelitian mereka terlihat bahwa siswa yang 
memiliki self efficacy yang tinggi cenderung memiliki kesulitan belajar yang 
kecil dibandingkan siswa yang memiliki self efficacy yang rendah. Sehingga 




Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 
berdasarakan  Self Efficacy Matematis Siswa SMP”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yang 
diperoleh dari uraian latar belakang adalah :  
1. Siswa tidak dapat mengaitkan antar satu materi/konsep pembelajaran 
dengan materi/konsep pembelajaran lainnya 
2. Siswa tidak dapat mengaitkan materi/konsep pembelajaran kedalam 
kehidupan nyata 
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3. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika yang berbentuk verbal (soal cerita) 
4. Siswa tidak memiliki keyakinan diri atas kemampuannya untuk 
menyelesaikan persoalan maematika 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi 
pada kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Contextual Teching and Learning (CTL) berdasarkan Self 
Efficacy Matematis siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai brikut ; 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran Contextual Teching and Learning 
(CTL) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung ?  
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang memiliki self efficacy matematis tinggi, sedang, dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 









E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitiann ini, adapun 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Contextual 
Teching and Learning (CTL) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang memiliki self efficacy matematis tinggi, 
sedang, dan rendah? 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dan self efficacy matematis siswa terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap pembelajaran matematika, yaitu sebagai tambahan 
ilmu pengetahuan yang telah ada atau pun dijadikan sebagai bahan 







2. Manfaat Praktis 
a. Untuk sekolah; sebagai bahan pertimbangan dala/m upaya 
memperbaiki pembelajaran matematika guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Untuk guru; sebagai alternatif atau variasi dalam pemilihan model 
pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa SMP. 
c. Untuk siswa; sebagai pengalaman baru dalam proses belajar dan 
mampu memberi dampak positif terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
d. Untuk peneliti; sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya ilmiah 
dan bekal menuju guru profesional serta berguna untuk melengkapi 
salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
G. Definisi Istilah 
Peneliti mengemukakan beberapa definisi istilah yang banyak 
digunakan dalam penelitian ini untuk menghindari kesalahan penafsiran yang 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
1. Suherman mengemukakan, bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan untuk mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu 
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2. Bandura mengemukakakan, bahwa “self efficacy is defined as one’s 
confidence that her or she has ability to complete a specific task 
successfully and this confidence relates to performance and perseverance 
in a variety of endeavors.”17 (self efikasi didefinisikan sebagai suatu 
kepercayaan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugas tertentu 
dengan sukses dan kepercayaan ini berkaitan dengan kinerja dan 
ketekunan dalam berbagai usaha). 
3. Contextual Teching and Learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual 
adalah suatu pembelajaran yang mengupayakan agar siswa dapat menggali 
kemampuan yang dimilikinya dengan mempelajari konsep-konsep 
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A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Koneksi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
Koneksi berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu Connection 
yang berarti hubungan atau kaitan. Di dalam matematika melibatkan 
berbagai kemampuan, salah satunya adalah kemampuan koneksi 
matematis. Heris Hendriana dalam buku Hard Skill Soft Skill 
mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis dapat diartikan 
sebagai kemampuan menghubungkan atau mengaitkan pelajaran 
matematika.
1
 Dengan demikian, siswa dalam memahami pengetahuan 
matematika perlu mengaitkan dan menghubungkan antar konsep-konsep 
matematis. NCTM memaparkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar 
matematika yang merupakan standar yakni Problem Solving (pemecahan 
masalah), Reasoning and Proof (penalaran dan bukti), Communication 
(komunikasi), Connection (koneksi), dan Representation (representasi).
2
 
Koneksi dapat diartikan sebagai keterkaitan antara konsep-
konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan 
matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu 
matematika dengan bidang lain baik bidang studi lain maupun dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu agar siswa lebih berhasil dalam 
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belajar matematika, maka siswa harus banyak diberikan kesempatan 
untuk melihat keterkaitan-keterkaitan antar konsep.
3
  
Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis merupakan  kemampuan dalam 
menghubungkan konsep matematika, baik antara konsep matematika itu 
sendiri maupun dengan bidang lainnya (dengan mata pelajaran lain dan 
dengan kehidupan nyata). 
b. Pentingnya Kemampuan Koneksi Matematis 




1) Koneksi matematis termuat dalam Tujuan Pembelajaran 
Matematika (KTSP 2006, Kurikulum Matematika 2013), antara 
lain : memahami konsep matematika dan hubungannya serta 
menerapkannya dalam pemecahan masalah secara tepat dan teliti; 
2) National Teacher of Counci of Mathematic (NTCM) 
mengemukakan bahwa koneksi matematis merupakan satu 
kompetensi dasar matematis yang perlu dikembangkan pada siswa 
sekolah menengah; 
3) Pada hakikatnya matematika adalah ilmu yang terstruktur, tersusun 
dari yang sederhana kearah yang lebih kompleks. Pernyataan 
tersebut melukiskan adanya keterkaitan atau hubungan antar 
konsep-konsep matematika. Konsep tersebut sesuai dengan 
pendapat Bruner bahwa siswa perlu menyadari hubungan antar 
konsep, karena pada dasarnya konten matematika adalah saling 
berkaitan; 
4) Matematika sebagai ilmu bantu menunjukkan bahwa konsep-
konsep matematika banyak digunakan dalam pengembangan 
bidang studi lain dan penyelesaian masalah sehari-hari; 
5) Pada dasarnya pemilikan koneksi matematis yang baik memberi 
peluang berlangsungnya belajar matematika secara bermakna 
(meaningfull learning). Dengan kata lain, seseorang yang 
                                                          
3
Karim dan Sumartono, Kemampuan Mahasiswa membuat Koneksi Matematis dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Gender, Math Didactic: Jurnal 
Pendidikan Matematika (ISSN 2442-3041, vol 1 no 2), di lihat pada 07-05-2019 pukul 21:46 
http://media.neliti.com 
4





memahami kaitan antar konsep matematika dengan baik, maka ia 
tidak hanya hafal atau mengingat konsep dalam jangka pendek 
namun penguasaan konsepnya lebih tahan lama dan ia mampu 
menerapkan konsep pada situasi lain.  
Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap tujuan pembelajaran 
dan standard proses pengajaran matematika, NTCM mengemukakan 




1) Perdalam dan perkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, 
prinsip, dan proses matematis; 
2) Sajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar konsep 
dan prosedur matematika; 
3) Tekankan koneksi antar matematika dengan bidang studi lain dan 
masalah sehari-hari; 
4) Libatkan siswa dalam tugas-tugas matematis yang mendorong 
tercapainya pemahaman konsep, prosedur, dan koneksi matematis; 
5) Libatkan siswa dalam diskursus matematis yang mengembangkan 
pemahaman mereka terhadap konsep, prosedur, dan koneksi 
matematis. 
 
Dari standar mengajar matematika yang telah dipaparkan, 
terdapat tiga komponen penting yang harus diperhatikan dalam 
mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu: memperdalam 
pemahaman siswa, melihat hubungan antar konten matematika, dan 
melihat hubungan antara matematika dengan konten bidang studi lain dan 
masalah sehari-hari.  Kemampuan koneksi matematis sangat penting 
dimiliki siswa, karena dengan kemampuan ini wawasan dan pemikiran 
siswa terhadap matematika semakin terbuka dan luas, tidak hanya 
terfokus pada konten tertentu saja, dan siswa akan menyadari bahwa 
matematika itu ssesuatu kesatuan yang terintegrasi dengan kehidupan 
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siswa, sehingga menimbulkan sifat positif siswa terhadap pelajaran 
matematika itu sendiri. 
c. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
Kemampuan koneksi matematis dapat diukur dengan 
memperhatikan indikator-indikator kemampuan tersebut. Menurut NCTM 
standar koneksi yang harus dimiliki siswa adalah: 
1) Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika 
2) Memahami bagaimana ide-ide matematika berhubungan dan saling 
berkaitan sehingga merupakan suatu sistem yang utuh 
3) Mengenali dan menerapkan matematika pada bidang lain. 6 
 
Adapaun indikator kemampuan koneksi matematis menurut Heris 
Hendriyana  dalam bukunya, yaitu. : 
1) Mencari hubungan antar berbagai representasi konsep dan prosedur 
serta memahami hubungan antar topik matematika. 
2) Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari 
koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang 
ekuivalen. 
3) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
4) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
5) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 




Menurut Fitri dalam Heris dkk., indikator kemampuan koneksi 
matematis yaitu: 
1) Hubungan matematika dengan konsep lain. 
2) Hubungan matematika dengan bidang studi lain. 
3) Hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari 8 
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1) Mengenali dan menggunakan hubungan-hubungan antara gagasan-
gagasan matematis. 
2) Memahami bagaimana gagasan-gagasan matematis saling 
berhubungan dan saling mendasari satu sama lainnya sehingga 
menghasilkan keutuhan yang koheren. 
3) Mengenali dan menerapkan matematika di dalam konteks-konteks di 
luar matematika. 
Karin Amelia Safitri dalam PMRI
10
 dan Heris Indriana
11
 
menguraikan indikator penilaian kemampuan koneksi matematis siswa 
sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 
menuliskannya dalam model matematika. 
2) Menggunakan konsep matematika yang mendasari atau terkait 
dengan topik yang dipelajari untuk memecahkan masalah. 
3) Menggunakan konsep matematika terkait dengan disiplin ilmu lain 
untuk memecahkan masalah. 
Selain pendapat para ahli yang telah dipaparkan diatas, indikator 
kemampuan koneksi matematis menurut Ahmad Fauzan dapat di 
kelompokkan menjadi tiga aspek yaitu: 
12
: 
1) Aspek koneksi antar topik matematika. 
Pada aspek ini dimaksudkan bahwa dalam penyelesaian suatu situasi 
permasalahan matematika, diperlukan menghubungkan konsep-
konsep matematika yang lain. Di mana masing-masing konsep antar 
topik matematika saling berhubungan. 
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2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. 
Pada aspek ini, konsep matematika dapat dikaitkan dengan disiplin 
ilmu lain atau bidang studi lain dalam penyelesaian suatu masalah 
matematis. 
3) Aspek koneksi dengan dunia nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
Pada aspek ini menunjukkan bahwa masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan 
konsep matematika yang ada. 
 
Berdasarkan berbagai indikator kemampuan koneksi matematis 
yang telah diungkapkan oleh para ahli, peneliti lebih cenderung kepada 
indikator yang dipaparkan oleh Ahmad Fauzan, karena aspek-aspek 
tersebut telah mencakup dari berbagai aspek yang sebelumnya telah 
disebutkan, yaitu:  
1) Aspek koneksi antar topik matematika. 
2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. 
3) Aspek koneksi dengan dunia nyata /kehidupan sehari-hari siswa. 
Kriteria pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis 














  TABEL II.1 
         PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI  MATEMATIS 
Skor Kriteria Jawaban dan Alasan 
  
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis 
soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan 
algoritma secara benar dan lengkap. 
  
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan 
algoritma secara lengkap dan secara umum perhitungan benar, 
tetapi masih terdapat kesalahan. 
  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide yang 
keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 
  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat dan 
melakukan banyak kesalahan perhitungan. 
  Tidak ada penjelasan jawaban. 
(Sumber: Jurnal Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin)
13
 
2. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) atau yang 
lebih dikenal dengan pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang lahir dari paham konstruktivisme, yaitu paham 
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna itu bermula 
dengan pengetahuan atau pengalaman yang ada pada siswa. 
Konstruktivisme berakar pada filsafat pragmatsime yang digagas oleh 
John Dewey yang mengatakan bahwa pendidik yang cakap harus 
melaksanakan proses pembelajaran sebagai proses menyusun atau 
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membina pengalaman secara berkesinambungan serta menekankan 
pada keikutsertaan siswa dalam setia aktivitas pembelajaran .
14
 
CTL merupakan pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sebagai 
bagian dari keluarga maupun masyarakat.
15
 Contextual Teaching and 
Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang holistik dan 
bertujuan memotivasi peserta didik untuk memahami makna meteri 
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 
kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/ keterampilan 
yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu 
permasalahan ke permasalahan lainnya.
16
  
Penggunaan pendekatan kontekstual dalam proses 
pembelajaran diharapkan mampu memberikan pengalaman kepada 
siswa sehingga siswa dapat mengkonstruk (membangun) pengetahuan 
yang dimilikinya dalam memahami materi pelajaran yang 
diterimanya. Melalui pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat 
mengetahui hubungan antar konsep materi pelajaran yang dibangun, 
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serta keterkaitan materi pelajaran dengan disiplin ilmu lain dan 
dengan masalah yang ada di kehidupan  nyata.  
b. Karakteristik Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 




1) Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making 
meaningful connections) 
2) Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti (doing 
significant work) 
3) Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated 
learning) 
4) Mengadakan kolaborasi (collaborating) 
5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 
6) Memberikan layanan secara individual (nurturing the 
individual) 
7) Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching high 
standards) 
8) Menggunakan asesmen autentik (using authentic assesment) 
Adapun kunci pembelajaran dalam pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) adalah sebagai berikut :
18
 
1) Mengutamakan pengalaman nyata 
2) Berfikir tingkat tinggi 
3) Berpusat pada siswa 
4) Siswa aktif, kritis, dan kreatif 
5) Pengetahuan bermakna dalam kehidupan 
6) Dekat dengan kehidupan nyata 
7) Perubahan perilaku 
8) Siswa praktik, bukan menghafal 
9) Learning bukan teaching 
10) Pendidikan (education) bukan pengajaran (instruction) 
11) Pembentukan manusia 
12) Memecahkan masalah 
13) Siswa aktif guru mengarahkan 
14) Hasil belajar diukur dengan berbagai cara bukan hanya dengan 
tes 









Adapun prinsip-prinsip model pembelajaran CTL sebagai 
berikut : 
1) Kesaling bergantungan (Intedependensi) 
  Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna antara 
proses pembelajaran dan konteks kehidupan nyata sehingga 
peserta didik berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek 
yang esensial bagi kehidupan di masa datang. Prinsip ini 
mengajak para pendidik mengenali keterkaitan mereka dengan 
pendidik lain, dan lingkungannya. 
2) Perbedaan (Diferensiasi) 
  Prinsip diferensiasi adalah mendorong peserta didik 
menghasilkan keberagamaan,perbedaan dan keunikan. 
Terciptanya kemandirian dalam belajar yang dapat 
mengkontruksi minat peserta didik untuk belajar mandiri dalam 
konteks tim dengan mengkolerasikan bahan ajar dengan 
kehidupan nyata, dalam rangka mencapai tujuan secara penuh 
makna. 
3) Pengaturan Diri 
  Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa proses 
pembelajaran diatur, dipertahankan, dan disadari oleh peserta 
didik sendiri dalam rangka merealisasikan seluruh potensinya. 
Peserta didik secara sadar harus menerima tanggung jawab atas 
keputusan dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat 
pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, 
menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti. 
4) Penilaian Autentik 
  Penggunaan penilaian autentik, yaitu menantang peserta 
didik agar dapat mengaplikasikan berbagai informasi akademis 




c. Komponen Utama Pembelajaran Kontekstual 
Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari 
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas, yaitu sebagai berikut. 
1) Kontruktivisme 
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) 
dalam Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu bahwa 
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pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang tebatas. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk 
diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan itu 
memberi makna melalui pengalaman yang nyata. Batasan 
konstruktivisme di atas memberikan penekanan bahwa konsep 
bukanlah tidak penting sebagai bagian integral dari pengalaman 
belajar yang harus dimiliki oleh siswa, akan tetapi bagaimana dari 
setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat 
memberikan pedoman nyata terhadap siswa untuk 
diaktualisasikan dalam kondisi nyata.
20
 
Landasan berpikir kontruktivisme agak berbeda dengan 
pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan pada hasil 
pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivis, strategi 
memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak 
siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas 
guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:
21
 
a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa 
b) Memberikan kesempatan siswa menemukan dan menerapkan 
idenya sendiri, dan 
c) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri 
dalam belajar 
                                                          
20
 Rusman, Op.Cit., hlm.193 
21
Yatim Riyanto. Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik 
Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas .(Jakarta: Kencana Prenada 





Yager dalam Nurhadi dalam Kunandar menyatakan bahwa 




a) Carilah dan gunakanlah pertanyaan dan gagasan siswa untuk 
menuntun pelajaran dan keseluruhan unit pengajaran 
b) Biarkan siswa mengemukakan gagasan mereka dulu 
c) Kembangkan kepemimpinan, kerja sama, pencarian 
informasi, dan aktivitas siswa sebagai hasil dan proses belajar 
d) Gunakan pemikiran, pengalaman, dan minat siswa untuk 
mengarahkan proses pembelajaran 
e) Kembangkan penggunaan alternatif sumber informasi baik 
dalam bentuk bahan tertulis maupun bahan-bahan para pakar 
f) Usahakan agar siswa mengemukakan sebab-sebab terjadinya 
suatu peristiwa dan situasi serta doronglah siswa agar mereka 
memprediksi akibat-akibatnya 
g) Carilah gagasan-gagasan siswa sebelum guru menyajikan 
pendapatnya atau sebelum siswa mempelajari gagasan-
gagasan yang ada dalam buku teks atau sumber-sumber 
lainnya 
h) Buatlah agar siswa tertantang dengan konsepsi dan gagasan-
gagasan mereka sendiri 
i) Sediakan waktu yang cukup untuk berefleksi dan 
menganalisis, menghormati, dan menggunakan semua 
gagasan yang diketengahkan seluruh siswa 
j) Doronglah siswa untuk melakukan analisis sendiri, 
mengumpulkan bukti nyata untuk mendukung gagasan-
gagasan dan reformulasi gagasan yang sesuai dengan 
pengetahuan baru yang dipelajarinya 
k) Gunakanlah masalah yang diidentifikasi oleh siswa sesuai 
minatnya dan dampak yang ditimbulkannya 
l) Gunakan sumber-sumber lokal (manusia dan benda) sebagai 
sumber-sumber informasi asli yang dapat digunakan dalam 
pemecahan masalah 
m) Libatkan siswa dalam mencari siswa yang dapt diterapkan 
dalam memecahkan masalah-masalah yang ada dalam 
kenyataan nyata 
n) Perluas perhatian pada dampak sains pada setiap individu 
siswa 
o) Tekankan kesadaran karier terutama yang berhubungan 
denga sains dan teknologi 
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2) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis kontekstual yang berpendapat bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang 
merujuk pada kegiatan menemukan, apa pun materi yang 
diajarkannya. Semua mata pelajaran dapat menggunakan 
pendekatan inkuiri. Kata kunci dari inkuiri adalah “siswa 
menemukan sendiri”.23 
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan menemukan 
(inquiry) adalah sebagai berikut:
24
 
a) Merumuskan masalah 
b) Mengamati atau melakukan observasi 
c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan gambar 
laporan, bagan, tabel, atau karya lainnya 
d) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada 
pembaca, teman sekelas, guru atau audiensi yang lain 
 
Dilihat dari segi kepuasan secara emosional, sesuatu hasil 
menemukan sendiri nilai kepuaasan lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil pemberian. Beranjak dari logika yang cukup 
sederhana itu tampaknya akan memiliki hubungan yang erat bila 
dikaitkan dengan pendekatan pembelajaran. Di mana hasil 
pembelajaran merupakan hasil dan kreativitas siswa sendiri, akan 
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bersifat lebih tahan lama diingat oleh siswa bila dibandingkan 
dengan sepenuhnya merupakan pemberian dari guru.
25
 
3) Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 
bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang 
berbasis CTL. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa bertanya merupakan 
bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
inquiry, yaitu menggali informasi, mengonfirmasi apa yang sudah 
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahuinya. Dalam implementasi CTL, pertanyaan yang 
diajukan oleh guru atau siswa harus dijadikan alat atau 
pendekatan untuk menggali informasi atau sumber belajar yang 
ada kaitannya dengan kehidupan nyata.
26
 




a) Menggali informasi baik administrasi maupun akademis 
b) Mengecek pemahaman siswa 
c) Membangkitkan respons kepada siswa 
d) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa 
e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 
f) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang 
dikehendaki guru 
g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 
h) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa 
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Hampir pada semua aktivitas belajar questioning ini dapat 
diterapkan antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, 
ataupun antara siswa dengan guru. Aktivitas bertanya juga 
ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, 
ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya. 
4) Masyarakat belajar (Learning Community) 
Maksud dari masyarakat adalah membiasakan siswa untuk 
melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari 
teman-teman belajarnya. Seperti yang disarankan dalam learning 
community, bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama 
dengan orang lain melalui berbagai pengalaman (sharing). 
Melalui sharing ini anak dibiasakan untuk saling memberi dan 




Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses 
komunikasi dua arah. Seorang guru mengajar siswanya bukanlah 
contoh masyarakat belajar. Dalam contoh ini yang belajar hanya 
siswa bukan guru. Dalam masyarakat belajar dua kelompok (atau 
lebih) yang terlibat dalam masyarakat belajar memberi informasi 
yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus meminta 
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informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Praktik metode 
ini dalam pembelajaran terwujud dalam:
29
 
a) Pembentukan kelompok kecil 
b) Pembentukan kelompok besar 
c) Mendatangkan ahli ke kelas 
d) Bekerja dengan kelas sederajat 
e) Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya 
f) Bekerja dengan masyarakat 
 
 
5) Pemodelan (Modeling) 
Dalam sebuah pembelajaran keterampilan dan 
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa 
berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam 
olahraga, contoh karya tulis, cara melafalkan, dan sebagainya. 
Dalam pendekatan CTL, guru bukan satu-satunya model. Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa 
ditunjuk untuk memberi contoh temannya cara melafalkan suatu 
kata. Contoh itu, disebut sebagai model. Siswa lain dapat 
menggunakan model tersebut sebagai standar kompetensi yang 
harus dicapainya.
30
 Model yang ditampilkan adalah model yang 
dapat dilihat dirasa , dan bahkan bias ditiru oleh siswa. Dengan 
adanya model ini diharapkan siswa dapat melihat bahkan 
membayangkan bentuk kongkrit dari pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
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6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan ringkasan dari pembelajaran yang 
telah disampaikan guru. Siswa mengungkapkan, lisan atau 
tulisan, apa yang telah mereka pelajari. Refleksi ini bisa 
berbentuk diskusi kelompok dengan meminta siswa untuk 
melakukan presentasi atau menjelaskan apa yang telah mereka 
pelajari. Siswa pun dapat melakukan kegiatan penulisan mandiri 
tentang sebuah ringkasan dari hasil pembelajaran yang telah 
diikutinya.
31
 Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan yang siswa fahami dan 
simpan di benak mereka. Kegiatan refleksi harus dilakukan guru 
disetiap pembelajaran sebelum guru mengakhiri proses 
pembelajaran. 
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 
Penilaian autentik merupakan proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan 
belajar siswa. Penilaian ini menekankan pada proses 
pembelajaran sehingga data yang dikumpulkan harus diperoleh 
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan 
proses pembelajaran. Karakteristik dari penilaian autentik 
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a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung 
b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif 




f) Dapat digunakan sebagai feed back. 
 
Kegiatan penilaian autentik perlu dilakukan guru untuk 
mengetahui dan memastikan bahwa siswa telah mengalami 
proses pembeljaran dengan benar. Dan apabila hasil dari penilain 
autentik ini diketahui siswa mengalami kesulitan dalam 
menguasai kompetensi, maka guru harus segera mengambil 
tindakan yang tepat agar siswa dapat menguasai kompetensi 
yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan tujuh komponen CTL tersebut, maka langkah-
langkah pembelajaran yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
a) Membangun pengetahuan siswa untuk menemukan hal yang 
berkaitan dengan dunia nyata materi yang akan dipelajari 
(constructivism). 
b) Guru memberikan alat untuk mendukung model pembelajaran 
berupa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) kepada siswa (modelling). 
c) Dengan bimbingan yang dilakukan oleh guru, siswa diajak untuk 
menemukan suatu fakta (inquiry) dari suatu permasalahan yang 
disajikan oleh guru terhadap materi yang akan diberikan.  
d) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan 





e) Menciptakan masyarakat belajar, dengan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok unruk melakukan diskusi, tanya jawab 
terhadap materi yang akan dipelajari (learning community). 
f) Guru memberikan penilaian kepada siswa saat mempresentasikan 
hasil kerja siswa dan memfasilitasi diskusi antar siswa (authentic 
assessment).  
g) Memberikan refleksi terhadap materi, menganalisis, 
mengevaluasi proses berpikir (reflection).  
d. Kelebihan dan Kekurangan CTL 
Setiap model pembelajaran, tentu memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Adapun berbagai kelebihan CTL ialah sebagai berikut:
 33
  
1) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berfikir 
peserta didik secara penuh, baik fisik maupun mental. 
2) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan peserta didik belajar 
bukan dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman 
dalam kehidupan nyata. 
3) Kelas dalam kotekstual bukan sebagai tempat memperoleh 
informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil 
temuan mereka di lapangan. 
4) Materi pelajaran ditentukan oleh peserta didik sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang lain. 
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1) Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks 
pembelajaran, selain itu juga membutuhkan waktu yang lama. 
Untuk mengatasi kelemahan dari model CTL ini, maka peneliti 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai materi yang 
diajarkan guna membantu peneliti dalam proses menerapkan model 
CTL dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya selama proses 
pembelajaran. Lembar kerja kelompok yang telah dibuat terlebih 
dahulu di validasi oleh ahli atau dosen pembimbing. 
3. Self Efficacy Matematis 
a. Pengertian Self Efficacy  
Menurut Bandura, self efficacy adalah penilaian seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan 
sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk kerja (performance) 
yang dirancangnya. Self efficacy membantu siswa untuk memenuhi 
tuntutan dan persyaratan akademis dengan keyakinan akan kapabilitas 
yang dimiliki untuk mencapai penyesuaian akademik serta prestasi 
akademik yang baik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Untuk itu, self efficacy merupakan pondasi yang harus dibangun 
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Bandura didalam Susanti juga menyatakan bahwa self efficacy 
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan prestasi 
matematika seseorang. Self efficacy berkaitan dengan penilaian 
seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan 
suatu tugas tertentu. Penilaian kemampuan diri yang akurat 
merupakan hal yang sangat penting, karena perasaan positif yang tepat 
tentang self efficacy dapat mempertinggi prestasi, meyakini 
kemampuan, mengembangkan motivasi internal, dan memungkinkan 
siswa untuk meraih tujuan yang menantang  
36
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy 
merupakan sikap yang ada dalam diri seseorang yang digunakan untuk 
menimbang atau menilai kemampuan yang ada pada dirinya dalam 
meyelesaikan tugas yang spesifik. 
b. Pentingnya Self Efficacy bagi Siswa 
Mengutip dari Buku Psiokologi Pembelajaran Matematika oleh 
Zubaidah Amir dan Risnawati, terdapat beberapa alasan kenapa Self 
Efficacy itu sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam mepelajari 
matematika yang disampaikan oleh Bandura, yaitu:
37
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1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk 
pencapaian hasil. 
2) Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang 
mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya 
serta menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka 
kerjakan. 
4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 
dikuasai daripada sebagai ancaman untuk dihindari. 
5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia (human 
egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan 
mempengaruhi bagaimana mereka bertindak”. 
6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa 
banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan 
tekun dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa 
kuat ketahanan mereka menghadapi kemalangan, seberapa 
jernih pikiran mereka merupakan rintangan diri atau bantuan 
diri, seberapa banyak tekanan dan kegundahan pengalaman 
mereka dalam meniru (copying) tuntunan lingkungan, dan 
seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan. 
7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam 
pada kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan 
memelihara komitmen yang kuat serta mempertinggi dan 
mendukung usaha-usaha mereka dalam menghadapi kegagalan. 
 
Untuk mempelajari self efficacy ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan dari seseorang karena self efficacy setiap orang itu 
berbeda. Dalam hal ini, Bandura memberikan panduan tentang aspek-
aspek tersebut. Menurut Bandura terdapat empat aspek dalam 
mempelajari self-efficacy seseorang, yaitu:
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1) Kepercayaan diri dalam menghadapi situasi yang tidak menentu 
yang mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan dan penuh 
tekanan. 
2) Keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi masalah atau 
tantangan yang muncul. 
3) Keyakinan mencapai target yang telah ditetapkan. 







4) Keyakinan akan kemampuan menumbuhkan motivasi, 
kemampuan kognitif dan melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai suatu hasil. 
 
c. Komponen dan Faktor  Self Efficacy 
Menurut Bandura (1997), terdapat tiga komponen yang 
memberikan dorongan bagi terbentuknya efikasi diri, yaitu:
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1. Outcome Expectancy (Pengharapan Hasil), yaitu adanya harapan 
terhadap kemungkinan hasil dari perilaku. Harapan ini dalam 
bentuk prakiraan kognitif tentang kemungkinan hasil yang akan 
diperoleh dan kemungkinan tercapainya tujuan. 
2. Efficacy Expectancy (Pengharapan Efikasi), yaitu harapan atas 
munculnya perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi seseorang 
pada kemampuan kinerjanya yang berkaitan dengan hasil. Jika 
seseorang sering mengalami kegagalan pada suatu tugas tertentu 
maka ia cenderung memiliki efikasi yang rendah pada tugas 
tersebut dan sebaliknya jika menemukan keberhasilan dalam 
melakukan tugas tertentu maka ia akan mempunyai efikasi diri 
yang tinggi pada tugas tersebut. 
3. Outcome Value (Nilai Hasil), yaitu nilai kebermaknaan atas 
hasil yang diperoleh seseorang. Nilai hasil yang sangat berarti 
akan memberikan pengaruh yang kuat pada motivasi seseorang 
untuk mendapatkannya kembali. 
Bandura (1986) mengemukakan bahwa perbedaan tingkat 
efikasi diri dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:
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1. Sifat tugas yang dihadapi, semakin kompleks dan sulit suatu 
tugas bagi seseorang maka semakin besar keraguan terhadap 
kemampuannya, sebaliknya jika individu dihadapkan pada tugas 
yang sederhana dan mudah maka dirinya sangat yakin pada 
kemampuannya untuk berhasil. 
2. Intensif eksternal, yaitu adanya inensif berupa hadiah (reward) 
dari orang lain untuk merefleksikan keberhasilan individu dalma 
menguasai atau melaksanakan suatu tugas akan meningkatkan 
efikasi dirinya. Dalam hal ini reward yang tepat atau yang 
menarik akan meningkatkan motivasi seseorang. 
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3. Status seseorang dalam lingkungan. Seseorang yang memiliki 
status sosial lebih tinggi akan memiliki tingkat efikasi diri yang 
tinggi pula dibandingkan seseorang yang berstatus sosial lebih 
rendah. Status sosial tinggi membuat seseorang memperoleh 
penghargaan lebih dari orang lain sehingga memberikan 
pengaruh pula terhadap efikasi dirinya. 
4. Informasi tentang kemampuan diri. Efikasi diri akan meningkat 
jika seseorang mendapatkan informasi yang positif tentang 
dirinya, demikian sebaliknya efikasi diri akan menurun jika 
seseorang mendapatkan informasi negatif mengenai 
kemampuannya. 
d. Indikator Self Efficacy 
Albert Bandura menyatakan bahwa self-efficacy setiap orang 
dapat dibedakan melalui tiga dimensi berikut: 
1) Dimensi magnitude, dimana ketika siswa diberikan tugas 
dengan tingkat kesulitan yang berbeda maka self-efficacy tiap 
individu akan mengelompokkan tugas tersebut kepada tugas 
yang sederhana sampai kepada tugas yang sulit. 
2) Dimensi generality, dimana beberapa pengalaman menentukan 
batasan dari penguasaan pemecahan masalah.  
3) Dimensi strength, dimana self-effiacy yang tinggi memiliki 
usaha yang besar dalam memecahkan permasalahan 




Dimensi diatas dikemas kembali oleh Heris dengan penjabaran 
butir-butir indikator self-efficacy matematis seperti berikut ini: 
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1) Dimensi magnitude, dimana siswa dapat mengatasi kesulitan 
belajar yang meliputi:  
a) Pandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas, 
b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas, 
c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi, 
d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan, 
e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur, 
f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 
2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dapat 
mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, meliputi: 
a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar 
dengan baik, 
b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, 
c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki, 
d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas, 
e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal, 
f) Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan dirinya. 
3) Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan diri 
akan berlangsung dalam domain tertentu ataukah pada berbagai 
macam aktivitas dan situasi, meliputi: 
a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir 
positif, 
b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 
kesuksesan, 
c) Suka mencari situasi baru, 
d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif, 
e) Mencoba tantangan baru.42 
Selain indiktator diatas, terdapat indikator lain yang disusun 
berdasarkan definisi self efficacy sebagai pandangan individu terhadap 
kemampuan dirinya dalam akademik tertentuk, yaitu:
43
 
1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan 
mengahadapi tuga-tugas yang sulit 
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam mengahadapi 
tantangan 
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik 
5) Kemampuan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa 
tugas yang berbeda. 
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Alat yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
matematika peserta didik adalah angket, dimana angket dalam 
perhitungannya menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap 
atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Untuk penskoran 
skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan 
nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pertanyaan positif 
sedangkan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang bersifat negatif.
44
  
Jadi, indikator self  efficacy yang peneliti gunakan adalah 
indikator yang dikemas oleh Heris, yaitu dimensi magnitude, dimensi 
strength, dan  dimensi generality beserta poin-poinnya. 
Pedoman penskoran self efficacy matematis dapat dilihat pada 
Tabel II.2 berikut. 
TABEL II.2 
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Sangat Sering 4 1 Sangat Sering 
Sering 3 2 Sering 
Jarang 2 3 Jarang 





4. Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung atau direct instruction atau dikenal juga 
dengan active teaching, penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di 
mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada seluruh 
kelas.
46
 Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) merupakan 
salah satu model pengajaran yang dirancang khusus untuk 
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari 
selangkah demi selangkah.
47
  Dalam menerapkan model pembelajaran 
langsung guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
yang akan dilatihkan kepada siswa secara langkah demi langkah. Pada 
kenyataannya, peran guru dalam pembelajaran sangat dominan, maka 
guru dituntut agar dapat menjadi seorang model yang menarik bagi 
siswa. 
Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran langsung adalah pengajaran yang dominan  
dilakukan guru, dan harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Dalam 
hal ini, guru menyampaikan materi pembelajaran secara 
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatihkan 
kepada siswa secara langkah demi langkah.  
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a. Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 
Tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan 
perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta 
dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik 
perhatian siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok 
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang 
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok pembicaraan yang 
akan dipelajari. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau 
menyampaikan informasi tahap demi tahap. Kunci keberhasilan 
dalam tahap ini adalah mempresentasikan informasi sejelas 
mungkin dan mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif. 
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa 
konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian keterampilan 
dapat berupa: 
1) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga 
materi dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek; 
2) Pemberian contoh-contoh konsep; 
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3) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara 
demonstrasi atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadap 
tugas; 
4) Menjelaskan ulang hal-hal sulit. 
c. Membimbing pelatihan 
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa dan 
mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep atau keterampilan. 
Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh guru untuk 
menilai kemampuan siswa dalam melakukan tugasnya. Pada fase 
ini peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika 
diperlukan. Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan benar, 
diperlukan latihan yang intensif dan memerhatikam aspek-aspek 
penting dari keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti 
memberi kuis terkini, dan memberi umpan balik seperti membuka 
diskusi untuk siswa. Guru memberikan review terhadap hal-hal 
yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap 






e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 
konsep  
Guru dapat memberikan tugas tugas mandiri kepada siswa 
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah 
mereka pelajari. Guru juga mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan kelanjutan, dengan perhatian khusus terhadap penerapan 
pada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.  
B. Hubungan antar Kemampuan Koneksi Matematis dengan Model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berdasarkan Self Efficacy 
Matematis 
Salah satu fungsi pelajaran matematika adalah sebagai cara 
mengoneksikan atau menghubungkan konsep-konsep lama terhadap konsep-
konsep baru dalam pelajaran yang akan di pelajari.
49
 Hubungan antara model 
pembelajaran CTL  dengan kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 
dari pokok pikiran dari pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL, yaitu model pembelajaran yang dilakukan guru dengan 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 




Adapun sikap yang harus dimiliki siswa diantaranya adalah sikap kritis 
dan cermat, objektif dan terbuka, menghargai keindahan matematika, serta rasa 
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ingin tahu dan senang belajar matematika. Dari sikap kritis dan cermat yang 
ada pada diri siswa, maka akan menumbuhkan kemampuan efikasi diri (self 
efficacy) pada siswa, yaitu keyakinan siswa akan kemampuan yang dimilikinya 
dalam menyelesaikan permasalah-permasalahan yang diberikan. Maka dari itu, 
dibutuhkan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa 
untuk mengoneksikan apa yang telah ia pelajari dan dapat meningkatkan 
keyakinan siswa akan kemampuan yang dimilikinya dalam proses 
pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang memenuhi 
karateristik tersebut adalah model CTL. 
Proses pembelajaran di sekolah akan berhasil jika ditunjang oleh aspek 
psikologis yang berhubungan dengan attitude siswa dalam pembelajaran. Self 
efficacy merupakan aspek psikologis yang menghasilkan pengaruh yang 
signifikan. Menurut Ormrod, Self Efficacy merupakan penilaian seseorang 
tentang kemampuan dirinya untuk menjalankan prilaku tertentu atau mencapai 
tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka kaitannya dengan kemampuan 
koneksi matematis adalah self efficacy memiliki fungsi untuk menilai 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis, 
karena dengan sel efficacy siswa dilatih agar yakin akan kemampuan dirinya, 
berani menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 
masalah, dapat mengetahui akan kelemahan dan kekurangan dirinya, maka 
secara tidak langsung treatment tersebut dapat merubah kebiasaan siswa agar 
tidak malu untuk bertanya, berani mengemukakan pendapat, dapat bekerjasama 









Dengan demikian, tampak adanya hubungan anatara model 
pembelajaran CTL, kemampuan koneksi matematis siswa, dan self efficacy 
matematis  siswa. Dari penjelasan tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa dapat dikembangkan melalui model 
pembelajaran CTL berdasarkan self efficacy matematis  siswa. 
C. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yanti dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Lubuklinggau Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Hasil dari penelitian ini ialah  terdapat pengaruh 
model pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia Zaenab dari Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 
Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik 
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SMK”. Dari hasil penelitiannya, beliau menyimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis peserta didik setelah diterapkan 
pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada kemampuan koneksi 
matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran 
konvensional, dan pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematis peserta didik. Rata-rata kemampuan 
koneksi matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran 
kontekstual lebih tinggi dari rata-rata kemampuan koneksi matematis 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
53
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tua Halomoan Harahap dari Universitas 
Negeri Sumatera Utara (UNSU) yang berjudul “Penerapan Contextual 
Teaching and Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan 
Representasi Matematika Siswa Kela VII-2 SMP Hasanah Medah 
Tahun Pelajaran 2012/2013”. Kesimpulan hasil dari penelitian yang 
beliau lakukan adalah terjadinya peningkatan kemampuan koneksi 
matematis, kemampuan respresntasi, aktivitas belajar , serta respon 
positif siswa terhadap pembelajaran matematika disetiap siklusnya 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Cut Musriliani, Marwan,dan B.I Anshari 
yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP 
Ditinjau dari Gender”. Hasil dari penelitian yang mereka lakukan ialah 
terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan CTL, tidak terdapat perbedaan kemampuan 
koneksi matematis antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
55
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Aam Ramina Ayu, Maulana, dan Yedi 
Kurniadi yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap 
Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Sekolah Dasar pada Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang dan 
Segitiga”. Hasil dari penelitian tersebut ialah pendekatan kontekstual 
lebih baik secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan koneksi 




6. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fajri, Hajidin, dan M. Ikhsan 
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Koneksi dan Komunikasi 
Matematis Siswa dengan menggunakan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL)”. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
peningkatan kemampuan koneksi dan komunikasi matematis siswa 
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yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan CTL lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
57
 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Iiq Faiqotul Ulyan, Riana Irawati, dan 
Maulana yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 
dan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Pendekatan Kontekstual”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual lebih baik secara signifikan daripada 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa dan motivasi belajar siswa.
58
 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian relevan 
terdahulu yang telah dipaparkan diatas adalah peneliti menggunakan tiga 
variabel yaitu variabel bebas, wariabel terikat, dan variabel moderat. Peneliti 
juga ingin melihat adakah Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
berdasarka Self Efficacy Matematis Siswa SMP. Persamaan yang dilakukan 
peneliti dengan penelitian sebelumnya adakah sama-sama menggunakan model 
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D. Konsep Operasional 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) sebagai 
Variabel Bebas  
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan pada model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) di kelas adalah 
sebagai berikut : 
Kegiatan Pendahuluan :  
a) Guru membuka pelajaran dengan menanamkan nilai-nilai dasar 
keagamaan dan spiritual. 
b) Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya dan mengingatkan 
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, serta mengajak 
siswa untuk mengaitkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Selanjutnya Guru akan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pembelajaran tersebut.  
Kegiatan Inti :  
d) Membangun pengetahuan siswa untuk menemukan hal yang berkaitan 
dengan dunia nyata materi yang akan dipelajari (constructivism). 
e) Guru memberikan alat untuk mendukung model pembelajaran berupa 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) kepada siswa (modelling). 
f) Dengan bimbingan yang dilakukan oleh guru, siswa diajak untuk 
menemukan suatu fakta (inquiry) dari suatu permasalahan yang 





g) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan 
berbagai pertanyaan dari siswa (questioning). 
h) Menciptakan masyarakat belajar, dengan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok unruk melakukan diskusi, tanya jawab terhadap 
materi yang akan dipelajari (learning community). 
i) Guru memberikan penilaian kepada siswa saat mempresentasikan 
hasil kerja siswa dan memfasilitasi diskusi antar siswa (authentic 
assessment).  
j) Memberikan refleksi terhadap materi, menganalisis, mengevaluasi 
proses berpikir (reflection).  
Kegiatan Penutup : 
k) Guru membantu membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
l) Guru memberikan motivasi dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari dari materi yang telah dipelajari. 
m) Mengkondisikan siswa untuk pertemuan selanjutnya dan menutup 
proses pembelajaran.  
2. Kemampuan Koneksi Matematis sebagai Variabel Terikat 
Kemampuan koneksi matematis siswa dapat diketahui dengan 
melihat hasil tes yang dilakukan sesudah menggunakan model 
pembelajaran CTL. Penelitian dilakukan di dua kelas yang salah satu kelas 





tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa terhadap kedua 
kelas tersebut. 
Adapun indikator kemampuan koneksi matematis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah: 
a. Aspek koneksi antar topik matematika. 
b. Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. 
c. Aspek koneksi dengan dunia nyata peserta didik/koneksi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Kriteria pedoman penskoran kemampuan koneksi matematis dapat 
dilihat pada Tabel II.3 berikut. 
TABEL II.3 
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS 
Skor Kriteria Jawaban dan Alasan 
  
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 
matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 
melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 
  
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 
soal, menggunakan istilah dan notasi yang hampir benar, 
melakukan algoritma secara lengkap dan secara umum 
perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 
yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan. 
  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 
dan melakukan banyak kesalahan perhitungan. 
  Tidak ada penjelasan jawaban. 
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3. Self Efficacy Matematis sebagai Variabel Moderator 
Self efficacy matematis sebagai variabel moderat adalah variabel 
yang menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat, yang digunakan 
untuk memperkuat hubungan antar variabel, selain itu juga dapat 
memperlemah hubungan antara satu atau beberapa variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Adapun indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah indikator yang dikemas kembali oleh Hendris, yaitu: 
a) Dimensi magnitude, dimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajar 
yang meliputi:  
1) Pandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas, 
2) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas, 
3) Mengembangkan kemampuan dan prestasi, 
4) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan, 
5) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur, 
6) Bertinfak selektif dalam mencapai tujuannya. 
b) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dapat 
mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, meliputi: 
1) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar 
dengan baik, 
2) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, 
3) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki, 
4) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas, 
5) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal, 
6) Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan dirinya. 
c) Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan diri akan 
berlangsung dalam domain tertentu ataukah pada berbagai macam 
aktivitas dan situasi, meliputi: 
1) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif, 
2) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 
kesuksesan, 
3) Suka mencari situasi baru, 
4) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif, 
5) Mencoba tantangan baru.60 
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Alat yang digunakan untuk mengukur self efficacy matematis siswa 
adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya menggunakan skala 
Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. 
TABEL II.4 
 PEDOMAN PENSKORAN SELF-EFFICACY MATEMATIS 






Sangat Sering 4 1 Sangat Sring 
Sering 3 2 Sering 
Tidak Sering 2 3 Tidak Sering 




4. Pembelajaran Langsung 
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran langsung ini adalah sebagai berikut :  
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaan dan mempersiapkan siswa 
b) Menampilkan pengetahuan dan keterampilan atau dapat dikatakan 
guru menyajikan pengetahuan tahap demi tahap secara sistematis. 
c) Guru membimbing siswa untuk melakukan latihan awal. 
d) Mengecek pemahaman yang dimiliki siswa dan memberikan respon 
balik kepada siswa. 
e) Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dengan latihan 
lanjutan yang diberikan oleh guru dan penerapannya.  
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E.   Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian yakni 
sebagai berikut : 
Hipotesis I 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. 
Ha : Terdapat perbedaan perbedaan kemampuan koneksi matematis 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
Hipotesis II 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memiliki self efficacy matematis tinggi, sedang, dan 
rendah. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang memiliki self efficacy matematis tinggi, sedang, dan rendah. 
Hipotesis III 
Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self 
efficacy matematis siswa terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa. 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis 
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu baik data dan 
analisisnya bersandarkan pada perhitungan statistik.
1
 Metode penelitian 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Eksperimen 
bertujuan untuk mengkaji dampak atau pengaruh dari manipulasi atau 
perlakukan secara sistematis suatu variabel (atau lebih) terhadap variabel lain.
2
 
Secara lebih rinci bentuk eksperimen yang berlaku pada penelitian ini adalah 
eksperimen semu (quasi experimental research). Eksperimen semu memiliki 
kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi secara utuh untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi hasil eksperimen.
3
 Tujuan penelitian 
eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang menjadi perkiraan 
bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen murni dalam keadaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan.
4
 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Dalam desain ini terdapat 
dua kelas, yaitu kelas eksperimen  dan kelas kontrol. Desain ini dilakukan 
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untuk melihat perbedaan hasil kemampuan koneksi matematis antara kelompok 
eksperimen sebagai kelas yang diberi perlakuan, dan kelompok kontrol sebagai 
kelompok yang tidak diberi perlakuan. Kelas eksperimen yaitu kelompok yang 
mendapatkan treatment/perlakuan berupa model Contextual Teaching 
Learning, (CTL), sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang mendapatkan 
pembelajaran langsung. Pengaruh dari adanya perlakuan ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
TABEL III.1  
THE NONEQUIVALENT POSTTEST-ONLY CONTROL GROUP DESIGN
 
 
Kelas Treatment Posttest 
Kelas Eksperimen X O 
Kelas Kontrol  O 
Sumber : Wina Sanjaya, 2014 
Keterangan : X = perlakuan pada kelas treatment 
   O = hasil posttest  
Dari Tabel III.1 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang 
berbeda, 
2. Posttest diberikan kepada kedua kelas, dengan kondisi posttest yang 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol itu sama, 
3. Posttest diberikan setelah sebelumnya melakukan treatment di kelas 
eksperimen dan mengajar seperti biasa dengan pembelajaran langsung di 
kelas kontrol. Kemudian hasil tes dari kedua kelas tersebut akan 





Kemampuan self efficacy matematis siswa diukur dengan 
menggunakan angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang bertujuan untuk melihat dan mengelompokkan kemampuan 
self efficacy matematis siswa menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah.  
Adapun keterkaitan antara variabel bebas, variabel terikat, dan 
variabel kontrol disajikan dalam tabel Weiner pada Tabel III.2 berikut. 
TABEL III.2 
HUBUNGAN MODEL CTL, KONEKSI MATEMATIS DAN SELF 
EFFICACY MATEMATIS 







SE Tinggi (Y1) X1Y1 X2Y1 
SE Sedang (Y2) X1Y2 X2Y2 
SE Rendah (Y3) X1Y3 X2Y3 
 
Keterangan : 
X1Y1 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 
matematis tinggi yang mendapat pembelajaran dengan model CTL. 
X1Y2 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 
matematis sedang yang mendapat pembelajaran dengan model 
CTL. 
X1Y3 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 
matematis rendah yang mendapat pembelajaran dengan model 
CTL. 
X2Y1 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 
matematis tinggi yang mendapat pembelajaran langsung.. 
X2Y2 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 
matematis sedang yang mendapat pembelajaran langsung. 
X2Y3 : Kemampuan koneksi matematis siswa yang memiliki SE 








B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 sebanyak 160 peserta didik yang terbagi 
menjadi 4 kelas. 
2.  Sampel 
Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
5
 Pengambilan sampel  menggunakan 
purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian melihat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berbeda. Pengambilan sampel didasarkan pada 
pertimbangan sifat homogenitas siswa yang juga didukung oleh keterangan 
guru yang mengajar di kelas yang mengatakan bahwa kedua kelompok siswa 
yang dijadikan sampel tersebut memiliki kemampuan koneksi matematis 
yang sama, sehingga bisa dijadikan sampel penelitian.  
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIII.2 
yang berjumlah 40 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.3  yang 
berjumlah 40 orang sebagai kelas kontrol. Tetapi, kelas tersebut tetap di uji 
normalitas dan homogenitas serta diuji kesamaan rata-rata dengan Uji-t 
dengan mengggunakan nilai Ulangan Harian yang mana soal pada ulangan 
tersebut berisi kemampuan koneksi matematis yang akan diuji. Untuk 
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perhitungan Uji Normalitas dapat dilihat pada Lampiran I.1 dan Lampiran 
I.2, dan untuk Uji Homogenitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada 
Lampiran I.3. 
C. Variabel Penelitian  
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 
variabel penelitian, yaitu: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah Model 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Variabel bebas merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian. 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan koneksi matematis siswa. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat.
6
 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self 
efficacy matematis siswa. 
D. Tempat dan Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pekanbaru yang 
beralamat di Jalan Muhammad Yamin, Senapelan-Pekanbaru. Pelaksanaan 
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penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan 





Februari 2019 Desain perangkat pembelajaran yaitu RPP, LAS, lembar 
observasi dan instrumen penelitian. 
 Februari 2019 Memvalidasi semua perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian kepada pembimbing. 
  01 Maret 2019 Uji coba soal kemampuan koneksi matematis dan angket 
self efficacy matematis di MTSn 1 Pekanbaru kelas IX.  
  02 Maret 2019 Menganalisis soal uji coba soal kemampuan koneksi 
matematis dan angket self efficacy matematis. 
08 Maret 2019 Memberikan angket self efficacy matematis di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
09 Maret 2019 Menganalisis angket self efficacy matematis siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen  
11 Maret –  
29 Maret 2019 
Melakukan penelitian di kelas eksperimen yaitu kelas VIII 
2 dengan menggunakan model CTL, sedangkan di kelas 
kontrol yaitu kelas VIII 3 dengan menggunakan 
pembelajaran langsung. 
01 April 2019 Memberikan soal postest kemampuan koneksi matematis  
di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Mei 2019 Pengolahan data dan analisis data 
 
 data 
Juni 2019 Penulisan dan revisi laporan penelitian 
E. Prosedur Penelitian 
Adapaun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan wawancara kepada guru dan siswa untuk melihat gejala-gejala 
masalah yang dihadapi siswa terhadap pembelajaran matematika.  
2. Melakukan prariset dengan menguji beberapa soal kemampuan koneksi 





untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Soal prariset yang digunakan 
dapat dilihat pada Lampiran M1. 
3. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siswa SMP Negeri 2 
Pekanbaru dan kemudian merumuskan masalah tersebut. 
4. Memilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan 
saran guru matapelajaran, namun tetap diuji homogentitas dan normalitas 
kedua kelas tersebut menggunakan hasil ulangan sebelumnya. 
5. Menetapkan jadwal penelitian bersama guru mata pelajaran 
6. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan 
menyusun kisi-kisi angket self efficacy matematis siswa untuk kelas uji 
coba. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan koneksi matematis dapat dilihat 
pada Lampiran F1, dan kisi-kisi angket self efficacy matematis  siswa 
dapat dilihat pada Lampiran G1. 
7. Melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing . 
8. Membagikan instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan angket self 
efficacy matematis kepada kelas uji coba, yaitu kelas IX.2. Instrumen uji 
coba tes kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Lampiran F2  
dan instrumen uji coba angket self efficacy matematis dapat dilihat pada 
Lampiran G2 . 
9. Menelaah hasil tes kemampuan koneksi matematis pada kelas uji coba dan 





10. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal-
soal tes kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungannya dapat dilihat 
pada Lampiran F.5, F.6, F.7, dan F.8. 
11. Mencari validitas dan reliabilitas angket self efficacy matematis siswa 
kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungannya dapat dilihat pada 
Lampiran G.4 dan G.5. 
12. Menyusun kembali soal-soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis 
dan angket self efficacy matematis siswa yang telah diuji coba untuk 
diujikan kepada kelas eksperimen dan kontrol saat posttest. 
13. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan kelas yang mengikuti pembelajaran langsung. RPP yang 
digunakan dapat dilihat pada Lampiran B.1, B.2, B.3, C.1, C.2, dan C.3. 
14. Memberikan angket kemampuan self efficacy matematis kepada kedua 
kelas sampel sebelum pembelajaran dimulai. Angket kemampuan self 
efficacy matematis yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran  K1. 
15. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
langsung pada kelas kontrol berdasarkan RPP yang telah peneliti susun. 
16. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal 
postest kemampuan koneksi matematis yang digunakan dapat dilihat pada 
Lampiran J2 . 





18. Menarik kesimpulan. 
19. Membuat laporan. 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen penelitian. 
Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, sedangkan kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrumen.
7
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian eksperimen ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah dokumnetasi, angket, obeservasi, dan tes. 
a. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai 
petunjuk pengisiannya.
8
 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengukur tingkat self efficacy matematis siswa.  
b. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-
hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.
9
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Teknik observasi menggunakan alat atau instrumen observasi 
dilakukan peneliti untuk mengamati kegiatan siswa yang muncul 
ketika diberi perlakuan dengan model pembelajaran kontekstual 
(CTL). Observasi juga dilaksanakan oleh seorang pengamat, yaitu 
guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut untuk mengamati 
kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
c. Tes 
Tes ialah seperangkat stimuli yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat 
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Skor yang didasarkan 
pada sampel yang representatif dari tingkah laku orang yang 
diberikan tes merupakan indikator tentang seberapa jauh orang 
tersebut memiliki karakteristik ysng sedang diukur.
10
 Pada penelitian 
eksperimen ini, pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan dengan model pembelajaran kontekstual 
(CTL). 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 
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majalah, dokumen, jurnal, data lokasi penelitian serta foto-foto 
11
. 
Dokumenatsi juga dapat berupa dokumen-dokumen nilai yang telah 
ada sebelumnya. Pada penelitian ini, dokumen-dokumen nilai ini 
digunakan dalam uji normalitas serta homogenitas kelas sampel. 
2. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, 
maka instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Instrumen pembelajaran 
1) Silabus 
Silabus merupakan panduan awal dalam melakukan 
pembelajaran di kelas. Di dalam silabus telah dijelasan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dilakukan. Silabus mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar. Artinya, setiap kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas telah diatur di dalam silabus.  
2) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode 
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Di dalam penelitian ini, RPP yang akan peneliti buat di 
validasi oleh dosen pembimbing dan guru matematika. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan 
kurikulum dan model pembelajaran.  
3) Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 
 Lembar Aktivitas Siswa dibuat berisi kegiatan-kegiatan 
yang harus siswa selesaikan secara berkelompok sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Sebelum digunakan LAS terlebih 
dahulu dilakukan validasi oleh dosen pembimbing dan guru 
matematika, tujuan validasi ini adalah untuk mengetahui apakah 
LAS dapat dipahami siswa dengan baik. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Angket Self Efficacy Matematis 
Angket Self Effficacy Matematis ini disusun menurut skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.
13
 Pada penelitian eksperimen ini, skala Likert digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan Self Efficacy Matematis 
siswa yang berperan sebagai variabel terikat yang bersifat afektif. 
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Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert 
mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif 
yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif. Pada 
penelitian ini peneliti menghilangkan pilihan “netral” untuk 
memperkuat pengelompokkan Self Effficacy Matematis siswa 
hanya pada golongan tinggi dan rendah saja. Berikut skala angket 
Self Effficacy Matematis yang disusun menurut skala Likert. 
Berikut skala angket Self Effficacy Matematis yang disusun 
menurut skala Likert. 
TABEL III.4 
SKALA ANGKET SELF EFFFICACY MATEMATIS 
 
             (Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono
14
) 
Data angket self efficacy matematis digunakan untuk 
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan self efficacy 
matematis siswa (tinggi, sedang, rendah). Pengelompokkan siswa 
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Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 






KRITERIA PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN 
SELF EFFICACY MATEMATIS 
Kriteria Kategori 
   ̅     Siswa kelompok tinggi 
 ̅        ̅     Siswa kelompok sedang 
 ̅       Siswa kelompok rendah 




  = akumulasi hasil angket setiap siswa 
 ̅ = rata-rata skor atau nilai siswa 
   = simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
Sebelum angket self efficacy matematis diberikan kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, langkah-langkah peneliti 
lakukan adalah: 
a) Membuat kisi-kisi angket self efficacy matematis siswa 
(Lampiran G1) 
b) Menyusun butir-butir pernyataan angket self efficacy 
matematis berdasarkan kisi-kisi (Lampiran G2 ) 
c) Melakukan validasi dan reliabilitas angket kepada dosen 
pembimbing  
d) Melakukan uji coba pada kelas uji coba, yaitu kelas IX.2. 
Hasil Uji coba angket dapat dilihat pada Lampiran G.3. 
e) Menganalisis hasil uji coba angket self efficacy matematis 
untuk mengetahui validasi dan reliabilitas butir pernyataan 
angket. 
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a) Pengujian Validitas 
Pengujian validitas butir pernyataan angket self efficacy 
matematis sama halnya dengan pengujian yang dilakukan pada 
instrumen tes. Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi 




    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan :  
                        
                  
            
             
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus  
uji-  untuk mendapatkan harga   hitung17, yaitu: 
        
 √   
√    
 
Keterangan: 
    =                
   =                                   
  =                 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan 
taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , maka butir valid. 
Jika      , maka butir tidak valid.
18
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HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS BUTIR 
ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS   
No Butir 
Angket 
T hitung T Tabel df = 33 Keputusan 
1      1,692 Valid 
2      1,692 Valid 
3      1,692 Valid 
4      1,692 Invalid 
5      1,692 Valid 
6      1,692 Valid 
7      1,692 Invalid 
8      1,692 Valid 
9      1,692 Valid 
10      1,692 Valid 
11      1,692 Valid 
12      1,692 Valid 
13      1,692 Valid 
14      1,692 Valid 
15      1,692 Valid 
16      1,692 Invalid 
17       1,692 Invalid 
18      1,692 Valid 
19      1,692 Invalid 
20      1,692 Valid 
21      1,692 Valid 
22      1,692 Valid 
23       1,692 Invalid 
24      1,692 Invalid 
25      1,692 Valid 
26      1,692 Valid 
27      1,692 Valid 
28      1,692 Valid 
29      1,692 Invalid 
30      1,692 Valid 
31      1,692 Valid 
32      1,692 Valid 
33      1,692 Valid 
34      1,692 Valid 
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Data selengkapnya mengenai perhitungan Validitas 
angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.4 
b) Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket self 
efficacy matematis juga menggunakan rumus Alpha. Hal ini 
dikarenakan rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 
soal bentuk uraian.
19
 Rumus Alpha yaitu: 
     (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Rumus untuk mencari varian: 
  
   
   
  






   
    





     = Reliabilitas instrumen 
   = Banyaknya butir pernyataan 
   
  = Jumlah varian butir 
  
  = Varian total 
   
  = Kuadrat jumlah skor item ke-  
     
  = Jumlah skor item ke-  dikuadratkan 
    = Kuadrat jumlah skor total 
      = Jumlah skor total dikuadratkan 
   = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan   hitung dengan nilai   tabel, dengan 
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menggunakan        dan taraf signifikan   , maka 
kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel.  




KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS BUTIR 
ANGKET 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/Baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
(Sumber: Guilford dalam Kurnia Eka Lestaridan Mokhammad Ridwan.
21
) 
Dengan koefisien reabilitas (   sebesar      dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket self 
efficacy matematis dengan menyajikan 34 butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 35 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang sangat 
tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan reliabilitas 
angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.5. 
2) Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list 
atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman 
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observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati 
22
. 
Observer memberi tanda cek () untuk menentukan “ada atau 
tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar 
observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran H.1 
dan H.2  
Kriteria penskoran yang digunakan pada lembar observasi 
guru dan siswa adalah sebagai berikut : 
Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
Skor setiap pertemuan diakumulasikan. Untuk menghitung 
persentase hasil observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa setiap 
pertemuan adalah sebagai berikut 
            
          
            
      
Nilai persentase digunakan untuk melihat tingkat 
keberhasilan siswa dan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran . Adapun kriteria keberhasilan siswa dan guru 
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KRITERIA KEBERHASILAN PROSES PEMBELAJARAN 
No. Persentase Keberhasilan Kriteria 
1         Sangat tinggi 
2        Tinggi 
3        Sedang 
4        Rendah 
5      Sangat Rendah 
(Sumber : adaptasi dari Agip dkk, 2009 : 41) 
Hasil perhitungan rekapitulasi lembar observasi guru dan 
rekapitulasi lembar observasi siswa dapat dilihat pada Lampiran 
H3 dan H4.  
3) Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Tes kemampuan koneksi matematis yang akan peneliti 
gunakan sebagai Posttest yang digunakan setelah selesai 
menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian, 
instrumen harus mendapat penggarapan yang cermat. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur harus divalidasi sebelum 
digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid. 
Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi intrumen penelitian 
adalah dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, 









a) Uji Validitas Butir Soal 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat.
23
 
Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk 
menghitung validitas adalah rumus korelasi product moment 
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson
24
, yaitu: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Koefisien validitas 
∑  = Jumlah skor item 
∑  = Jumlah skor total seluruh item 
   = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus 
uji-  untuk mendapatkan harga   hitung25, yaitu: 
   
 √   
√    
 
Keterangan: 
   = Nilai   hitung 
  = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
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Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan 
taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , maka butir valid. 
Jika      , maka butir tidak valid.
26
 
Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan 
untuk menentukan validitas butir soal adalah : 
TABEL III.9 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup Tinggi 
            Sangat Rendah 
 
Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen sangat 
bergantung pada koefisien korelasinya. Hal ini sejalan dengan 
apa yang diakatakan oleh John W, Best dalam bukunya 
Research in Education, bahwa suatu instrumen mempunyai 
valditas yang tinggi jika koefisien korelasinya tinggi pula. 
27
 
Menurut Guilford, suatu isntrumen yang baik atau 
dapat digunakan jika memiliki validitas dengan interprestasi 
sangat tinggi hingga cukup tinggi, atau memiliki nilai koefisien 
korelasi dengan rentang            . Sedangkan butir 
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instrumen yang memiliki nilai koefisien korelasi dibawah     , 









        
Harga 
       
Keputusan   
Kriteria 
Validitas 
1 5,79       Valid 0,71 Tinggi 
2 5,97       Valid 0,72 Tinggi 
3 6,72       Valid 0,76 Tinggi 
4 7,65       Valid 0,80 Tinggi 
5 4,43       Valid 0,61 Tinggi 
6 7,30       Valid 0,79 Tinggi 
7 6,74       Valid 0,76 Tinggi 
Dari perhitungan Tabel III.2 dapat disimpulkan bahwa 
dari 7 soal yang di uji coba, seluruh soal valid. Data 
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F.5. 
b) Uji Reliabilitas Butir Soal 
Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil 
perekaman data (pengukuran) jika instrumen tersebut 
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama 
maupun orang atau kelompok orang yang berbeda dalam 
waktu yang berlainan. Jika hasilnya konsisten, maka 
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Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan rumus 
Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 
soal bentuk uraian.
30
 Rumus Alpha yaitu: 
     (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Rumus untuk mencari varian: 
  
   
   
  






   
    





     = Reliabilitas instrumen 
   = Banyaknya butir pertanyaan 
   
  = Jumlah varian butir 
  
   = Varian total 
   
  = Kuadrat jumlah skor item ke-  
     
  = Jumlah skor item ke-  dikuadratkan 
     = Kuadrat jumlah skor total 
      = Jumlah skor total dikuadratkan 
   = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan   hitung dengan nilai   tabel, dengan 
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menggunakan        dan taraf signifikan   , maka 
kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 




KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL  
Reliabilitas tes Evaluasi 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Sedang 
            Rendah 
            Sangat Rendah 
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas 
(   sebesar      berada pada interval              maka 
penelitian bentuk soal koneksi matematis dengan menyajikan 
7 soal berbentuk uraian diikuti oleh 35 tester memiliki 
kualitas interpretasi reliabilitas yang Sangat Tinggi. Untuk 
perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran F.6. 
c) Daya Pembeda Butir Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi 
dengan siswa yang kurang atau tidak menguasai materi.
32
 
Berikut langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) 
soal uraian. 
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(1) Menghitung jumlah skor total tiap siswa. 
(2) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang 
terkecil. 
(3) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 
jumlah siswa di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
(4) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing 
kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
(5) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   




   = Daya pembeda 
 ̅   = Rata-rata kelompok atas  
 ̅   = Rata-rata kelompok bawah 
   = Skor maksimum 
(6) Menginterpretasikan/menafsirkan harga daya pembeda. 
Penafsiran daya pembeda butir soal menurut Athok 
Fu’adi dapat dilihat pada Tabel III.12 berikut:33 
TABEL III.12 
KRITERIA DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 
Daya Pembeda Penafsiran 
          Baik Sekali 
          Baik 
          Cukup 
          Jelek 
           Jelek Sekali 
 
Untuk butir soal yang ideal, daya bedanya berkisar 
antara     hingga     . sehingga apabila ditemukan daya 
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beda butir yang negatif, sebaiknya guru mengganti butir 
tersebut apabila hendak dimunculkan dalam tes berikutnya. 
Karena daya beda negatif memberi pengertian bahwa 
kelompok lower (kurang mampu) lebih baik dari pada 





HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL  




1 0,20           Cukup 
2 0,28           Cukup 
3 0,20           Cukup 
4 0,29           Cukup 
5 0,41           Baik 
6 0,38           Cukup 
7 0,28           Cukup 
d) Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 
dinyatakan dengan indeks.
35
 Soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah dan tidak pula terlalu sukar.
36
 
Menentukan tingkat kesukaran soal penting, karena dengan 
mengetahuinya dapat menjadi acuan bagi peneliti untuk 
memilih soal-soal dengan tingkat kesukaran yang bervariasi.  




Ibid., hlm. 147. 
36Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 





Indeks kesukaran sangat erat kaitannya dengan daya 
pembeda, jiak soal terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya 
pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa 
kelompok atas maupun siswa kelompok bawah akan dapat 
menjawab soal tersebut dengan tepat atau tidak dapat 
menjawab soal tersebut dengan tepat. Oleh karena itu, suatu 
butir soal diakatakn memiliki indeks kesukaran yang baik 




Berikut langkah-langkah untuk menghitung tingkat 
kesukaran soal uraian. 
(1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 
rumus: 
          
                     
                    
 
(2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                  
         
                      
 
(3) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 
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KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Tingkat kesukaran Evaluasi 
        Terlalu Sulit 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
 
Suherman menentukan interval indeks kesukaran butir 
soal yang harus diperbaiki, sebaiknya diperbaiki, dan butir 









   dapat digunakan 
   harud diperbaiki 
    sebaiknya diganti 
 
TABEL III.15 
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL   
Nomor soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
                          
                           
                    Mudah 
                          
                    Sedang 
6                   Sedang 
7                   Sedang 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal, 
dari uji coba soal kemampuan koneksi matematis yang 
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digunakan untuk instrumen penelitian dapat dilihat pada 
Tabel III.8. 
TABEL III.16 








        Kriteria   Kriteria   Kriteria   Kriteria 




0,20 Cukup            Digunakan 
2 5,97 Valid 0,28 Cukup             Digunakan 
3 6,72 Valid 0,20 Cukup      Mudah Digunakan 
4 7,65 Valid 0,29 Cukup            Digunakan 
5 4,43 Valid 0,41 Baik      Sedang Digunakan 
6 7,30 Valid 0,38 Cukup      Sedang Digunakan 
7 6,74 Valid 0,28 Cukup      Sedang Digunakan 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kemampuan Koneksi Matematis 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama terhadap kemampuan 
koneksi matematis sebelum mengikuti pembelajaran model CTL dari uji 
kesamaan. Sedangkan data tentang kemampuan koneksi matematis siswa 
setelah menggunakan model CTL ini akan diperoleh melalui lembar tes 
yang dilakukan pada akhir pertemuan. Sebelum tes dilakukan, data tersebut 
harus terlebih dahulu memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut 








a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi  normal atau tidak. Pada penelitian eksperimen ini 




   ∑





  = Harga chi kuadrat 
  = Frekuensi observasi 
  = Frekuensi harapan 
 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai 
berikut. 
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat tabel 
untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi harapan (  ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
(a)  Menghitung    (degree of freedom) 
         
Keterangan: 
  = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
  = Jumlah baris 
 
(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan    dan 
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(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi 
data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.
42
 Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas  
Pada penelitian ini menggunakan uji homogenitas yang 
merupakan uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui kedua 
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji 
homogenitas yang digunakan adalah uji fisher-f, dengan rumus:
43
 
         
                
                
 
Menghitung nilai varians dengan rumus: 
       
Nilai        diperoleh dari varians terbesar untuk             
    dan varians terkecil untuk               . Taraf signifikan 
yang digunakan adalah        dengan kaidah keputusan: 
Jika                maka data tidak homogen 
Jika                maka data homogen. 
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c. Uji Hipotesis 
1) Uji-t  (Uji Hipotesis Pertama) 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik 
yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 
adalah menggunakan uji-t untuk datanya berdistribusi normal dan 
homogen dan t’ jika data tidak homogen. Sedangkan jika tidak 
berdistribusi normal pengujian hipotesis langsung dengan uji 
nonparametik, yaitu menggunakan Mann Whitney U.
44
 




         
     
√(
   




   






   : Nilai rata-rata skor kelas ekperimen 
   : Nilai rata-rata skor kelas kontrol 
    : Standar deviasi kelas eksperimen 
    : Standar deviasi kelas kontrol 
    : Banyak siswa kelas eksperimen 
    : Banyak siswa kelas kontrol 
 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol dan perbedaan self efficacy matematis siswa 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan kriteria pengujian 
jika nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari        maka 
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hipotesis    diterima, jika nilai signifikan yang diperoleh lebih 
besar dari        maka    diterima. 
2) Uji ANOVA Dua Arah (Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga) 
Sesuai dengan rumusan masalah kedua dan ketiga, maka 
teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji ANOVA Dua Arah 
atau Two-Way ANOVA. ANOVA dua arah digunakan untuk 
menguji hipotesis yang membandingkan rata-rata sampel yang 
independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih. ANOVA dua 
arah juga dapat digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang terdiri dari dua 
atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain. 
Jika data termasuk data yang berditribusi normal dan 
homogen, maka uji perbandingan yang digunakan adalah uji 
parametrik yaitu uji ANOVA Dua Arah (Two-Way ANOVA). 
Langkah-langkah dalam uji ANOVA dua arah adalah sebagai 
berikut: 
a) Merumuskan Hipotesis  
b) Menentukan Nilai Uji Statistika  
c)  Membuat Tabel Kuadrat  
d)  Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)  





(b)     ∑










(c)             














(f)                   
Keterangan : 
   = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
   = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
   = Jumlah kuadrat dalam 
   = Jumlah kuadrat faktor A 
   = Jumlah kuadrat faktor B 
    = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersamaan 
 = Skor individual  
 = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh 
sampel 
 = Jumlah sampel keseluruhan 
 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
 = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
 = Banyaknya kelompok pada faktor A 
 = Banyaknya kelompok pada faktor B 
 = Banyaknya sampel masing-masing 
 
b. Menentukan Derajat Kebebasan 
(a)            
(b)             
(c)             
(d)            
(e)            
(f)                        
c. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RK) 
(a)     
   






(b)     
   
      
 
(c)     
   
      
 
(d)      
    
       
 
d. Menentukan F hitung 
(a)    
   
   
 
(b)    
   
   
 
(c)     
    
   
 
e. Membandingkan nilai         dengan nilai        dengan 
taraf signifikan 5%. 
f. Membuat kriteria pengujian 
Jika          ditolak yang berarti    diterima. 
Jika          diterima yang berarti    ditolak. 
e) Membuat kesimpulan 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Hipotesis Kedua 
Kesimpulan untuk hipotesis kedua: 
(1) Jika                      dengan        maka 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacy 





(2) Jika                      dengan        maka 
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacy 
matematis tinggi, sedang, dan rendah. 
Hipotesis Ketiga 
Kesimpulan untuk hipotesis ketiga adalah: 
(1) Jika                          dengan        
maka disimpulkan terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan self efficacy matematis siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. Jika terdapat 
pengaruh interaksi, maka diperlukan ujia lanjutan. 
(2) Jika                          dengan        
maka disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan self efficacy matematis siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
2. Analisis Data Self Efficacy Matematis Siswa 
Data dari hasil angket Self efficacy matematis siswa akan dianalisis 
dengan menggunakan sistem penilaian sebagai berikut: 
TABEL III.17 






  (Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono) 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir Instrumen Skor Skor Jawaban Butir Instrumen 
Sangat Sering 4 1 Sangat Sering 
Sering 3 2 Sering 
Jarang 2 3 Jarang 





Pada penelitian eksperimen ini, skala Likert digunakan utuk 
mengetahui tingkat self efficacy matematis siswa yang berperan sebagai 
variabel moderator. Kriteria pengelompokan berdasarkan self efficacy 
matematis siswa dapat dilihat pada tabel III.14 dibawah ini: 
TABEL III.18 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY 
MATEMATIS 
Interval Nilai Kategori 
        Tinggi 
              Sedang 
        Rendah 
Sumber : Subana & Sudrajat dalam Winanti  
3. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif atau statistik deduktif adalah bagian dari statistik 
yang mempelajari cara pengumpulan dan peyajian data sehingga mudah 
dipahami.
46
 Hal termasuk dalam statistik deskriptif antara lain:
47
 
a. Distribusi frekuensi 
b. Persentase, biasanya digunakan untuk pengolahan data angket. 
c. Pengukuran tendensi sentral, meliputi mean, modus dan median. 
d. Standar deviasi (SD) 
e. Varians (V) 
f. Angka Baku (Z) 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa model CTL berpengaruh terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa berdasarkan kemampuan self efficacy matematis 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) terutama pada materi Bangun 
Ruang Sisi Datar. Selain itu, hasil dari pengujian di sekolah peneliti juga 
memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Analisis 
data dengan menggunakan uji tes   menunjukkan nilai         
                     yang berarti    ditolak dan    diterima. 
Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan 
mean kelas kontrol secara berturut-turut adalah 71    dan      . Hal 
ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan Model 
Pembelajaran CTL lebih efektif memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan koneksi matematis dibandingkan kelas yang 






2. Hasil analisis data untuk hipotesis kedua dengan menggunakan 
ANOVA dua arah (two way ANOVA) untuk melihat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan self efficacy 
matematis menunjukkan nilai              dan            
pada taraf signifikan 5%. Dengan kesimpulan             yang 
berarti    ditolak dan    diterima, yaitu terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis antara siswa yang memiliki Self 
Efficacy matematis tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Hasil analisis data untuk hipotesis ketiga dengan menggunakan 
ANOVA dua arah (two way ANOVA) menunjukan nilai         
      dan               pada taraf signifikan 5%. Dengan 
kesimpulan                  yang berarti      diterima dan 
   ditolak, sehingga dapat ditunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dan self efficacy matematis siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang 
diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 










Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan Model Pembelajaran 
CTL terutama pada bagian diskusi dan presentasi relatif lama, 
sehingga peneliti menyarakan untuk menggunakan Model 
Pembelajaran CTL pada satu indikator minimal 3 JP, karena jika 
hanya 2 JP tidak memungkinkan untuk menyelesaikan satu indikator 
materi.  
2. Selalu ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan sebelum pembelajaran dimulia agar dapat 
meminimalisir waktu yang digunakan. 
3. Penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP), oleh karena itu peneliti menyarankan agar dilakukan pada 
jenjang sekolah menengah atas (SMA).  
4. Kepada peneliti lanjutan agar lebih diperhatikan lagi tingkat kesukaran 
soal yang akan diberikan. 
5. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Bangun Ruang Sisi Datar 
kelas 8, diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada 
tempat dan materi yang berbeda baik pada populasi yang kecil 
maupun populasi yang besar serta mengontrol variabel-variabel lain 
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SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
Satuan Pendidikan                : Sekolah Menengah Pertama (SMP)   
Mata Pelajaran                      : Matematika 
Kelas/Semester                     : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran                    : 2018 / 2019 
Pokok Bahasan                   :  Bangun Ruang Sisi Datar 
 
Kompetensi Inti : 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta dapat 
berkomunikasi dengan baik. 
 
KI 3 :  Kompetensi Pengetahuan, yaitu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural  
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan  
 kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  
 pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan  
 masalah. 
KI 4 : Kompetensi Keterampilan, yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait  
 dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai  
 kaidah keilmuan. 

































3.9.1. Menyebutkan unsur-  unsur   kubus dan 
balok, yaitu: rusuk, bidang, sisi, diagonal 
bidang diagonal ruang, bidang diagonal. 
3.9.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok. 
3.9.3.  Menentukan luas permukaan kubus dan 
balok. 
3.9.4.  Menentukan volume kubus dan balok. 
3.9.5.  Menyebutkan sifat-sifat, unsur-unsur 
prisma dan limas segi –n. 
3.9.6.  Membuat jaring-jaring prisma dan limas.  
3.9.7.  Menentukan luas permukaan kubus dan 
balok  prisma dan limas 
3.9.8.  Menentukan volume prisma dan limas. 
 
4.9.1. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur kubus 
dan balok dari benda yang nyata. 
4.9.2. Dapat membuat jaring-jaring kubus dan 
balok dari benda dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.9.3.  Dapat menentukan luas permukaan kubus 
dan balok dari benda-benda nyata. 
4.9.4   Dapat menentukan volume kubus dan balok 
dari benda-benda nyata.  
4.9.5.  Dapat mengidentifikasi sifat-sifat, unsur-
unsur prisma dan limas segi –n dari benda 
yang nyata. 
4.9.6.  Dapat membuat jaring-jaring kubus dan 




























 Constructivism, menyajikan 
masalah real yang berkaitan 
dengan unsur serta jaring-
jaring balok dan kubus 
 Modelling, membagikan LAS 
kepada siswa setiap kelompok. 
 Inquiry, proses penemuan 
pengetahuan baru tentang 
unsur serta jaring-jaring balok 
dan kubus dari LAS 
 Questioning, guru 
mengajukan pertanyaan 
kepada siswa seputar materi 
yang dibahas dan membantu 
siswa dalam menjawab 
aktivitas yang ada di LAS jika 
dibutuhkan. 
 Learning community, 
membantu siswa dalam 
kelompok untuk 
menyimpulkan aktivitas yang 
telah dikerjakan. 
 Authentic Assesement, 
perwakilan kelompok 
presentasi ke depan dan guru 
melakukan penilaian terhadap 






4.9.7.  Dapat menentukan luas permukaan prisma 
dan limas dari benda-benda nyata. 
4.9.8.  Dapat menentukan volume prisma dan 
limas dari benda-benda nyata.  
  
 Reflection, guru melakukan 
refleksi terhadap materi yang 





Sikap Pengetahuan Keterampilan 
Observasi Diskusi/penugasan Presentasi 
 
Alokasi Waktu : 18x40 menit (16 pertemuan) 
Sumber Belajar : 
 Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013. 
 Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP Kelas VIII 2B. Jakarta:Penerbit Erlangga. 
 Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII SMP/MTs.Jakarta:Kementrian  Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Pekanbaru,  Maret 2019 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  1 dan 2 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 




KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) serta gabungannya.   
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.1. Menyebutkan unsur-  unsur   
kubus dan balok, yaitu: rusuk, 
bidang, sisi, diagonal bidang 
diagonal ruang, bidang diagonal. 
3.9.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 
balok. 
3.9.3.  Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok. 
 
 
4.9.1. Dapat mengidentifikasi unsur-
unsur kubus dan balok dari 
benda yang nyata. 
4.9.2. Dapat membuat jaring-jaring 
kubus dan balok dari benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.3.  Dapat menentukan luas 
permukaan kubus dan balok 
dari benda-benda nyata. 
 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang mana siswa mampu melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kehidupan nyata atau secara kontekstual. 
Siswa dapat membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, 
siswa dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma 
dan limas) serta gabungannya, dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, 
percaya diri danpantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 
(berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan 
bekerjasama dengan baik. 
C. Materi  
Fakta: 
 Unsur-unsur kubus dan balok 




 Luas permukaan kubus dan balok  
Konsep: 
 Pengertian bangun ruang 
 Pengertian unsur-unsur 
 Pengertian kubus dan balok 
 Pengertian setiap unsur pada kubus dan balok 
 Pengertian jaring-jaring bangun ruang 
 Pengertian luas permukaan 
Prinsip: 
 Teorema phytaghoras  
Prosedur: 
 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok  
 Menentukan panjang diagonal bidang kubus dan balok 
 Menentukan panjang diagonal ruang kubus dan balok 
 Menentukan jaring-jaring kubus dan balok 
 Menentukan luas permukaan kubus dan balok 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Contextual Teaching and Learning (CTL) 
E. Kegiatan Pembelajaran 







1 Pendahuluan Guru membuka pembelajaran dan 
menyiapkan siswa secara fisik maupun 
psikis 
         
Guru membentuk kelompok siswa dan 
mengarahkan siswa untuk berkumpul 
pada kelompok masing-masing. 
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengulas sedikit materi mengenai 
bangun datar dan bangun ruang yang 




Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL. 
2 Inti Guru menyajikan masalah real yang 
berkenaan dengan benda- benda 
berbentuk kubus dan balok, seperti 
menyebutkan benda-benda yang ada di 
ruang kelas yang berbentuk kubus 
ataupun balok (kotak kapur tulis dan 
penghapus. Dan meninjau langsung 
unsur-unsur yang terdapat dari kubus dan 
balok  (constructivism) 
         
Guru menampilkan kepada siswa model 
kerangka kubus dan balok serta 
mengarahkan siswa untuk mengetahui 
unsur-unsur kubus dan balok (modeling) 
Guru memberikan Lembar Aktivitas 
Siswa 1 (LAS 1) kepada setiap 
kelompok siswa dan meminta siswa 
mengerjakan tugas yang ada di LAS 1 
dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
Guru berkeliling mengajukan pertanyaan 
dan memberi bantuan kepada siswa jika 
diperlukan. (questioning) 
Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
membimbing siswa jika mengalami 
kesulitan. (learning community) 
Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas 
dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi 
antar siswa. (authentic assessment) 
Guru memberikan refleksi dalam bentuk 
soal evaluasi berdasarkan materi yang 
telah dibahas guna mengevaluasi proses 
berpikir siswa (reflection) 
3 Penutup  Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari. 
          




untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 
Guru menyampaikan sekilas materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu mengenai jaring-jaring 
dan luas permukaan kubus dan balok, 
serta meminta setiap siswa membawa 
satu benda yang berbentuk kubus atau 
balok untuk pertemuan selanjutnya. 
Guru memberikan motivasi belajar 
kepada siswa dan menutup pembelajaran 
 








1 Pendahuluan Guru membuka pembelajaran dan 
menyiapkan siswa secara fisik maupun 
psikis 
         
Guru mengarahkan siswa untuk 
berkumpul pada kelompok masing-
masing. 
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengulas kembali materi luas bangun 
datar yang telah dipelajari dikelas VII. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL. 
2 Inti Guru meminta siswa mengeluarkan 
benda-benda yang berbentuk kubus 
atau balok yang telah mereka bawa, 
dan melakukan kegiatan sesuai 
instruksi guru (constructivism) 




Guru menginstruksikan siswa untuk 
membuat jaring-jaring kubus dari 
benda-benda yang mereka bawa dengan 
memotong bagian rusuk pada benda 
tersebut (modeling) 
Guru memberikan Lembar Aktivitas 
Siswa 2 (LAS 2) kepada setiap 
kelompok siswa dan meminta siswa 
melakukan kegiatan yang ada di LAS 2 
untuk menemukan rumus luas 
permukaan kubus dan balok (inquiry) 
Guru berkeliling mengajukan 
pertanyaan dan memberi bantuan 
kepada siswa jika diperlukan. 
(questioning) 
Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
membimbing siswa jika mengalami 
kesulitan. (learning community) 
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar 
siswa. (authentic assessment) 
Guru memberikan refleksi dalam 
bentuk soal evaluasi berdasarkan materi 
yang telah dibahas guna mengevaluasi 
proses berpikir siswa (reflection) 
3 Penutup  Siswa dibantu guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 




Guru memberikan soal tes tertulis untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa 
terhadap materi jaring-jaring dan luas 
permukaan kubus dan balok yang telah 
disampaikan guru 
Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 
Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
yaitu mengenai volume kubus dan 
balok. 
Guru memberikan motivasi belajar 












Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di LAS Diakhir 
pembelajaran 
 
G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Lembar Aktivitas Siswa, Alat peraga, Papan 
Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk 




- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 




Guru Mata Pelajaran 
snidar, S.Pd 
NIP. 197411022006042008 
Pekanbaru, 15 Maret 2019                      
           Peneliti 
 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  3 dan 4 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) serta gabungannya.   
 





KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.4.  Menentukan volume kubus dan 
balok. 
 
3.9.5.  Menyebutkan sifat-sifat, unsur-
unsur prisma dan limas segi –n. 
 
 
3.9.6.  Membuat jaring-jaring prisma 




4.9.4   Dapat menentukan volume 
kubus dan balok dari benda-
benda nyata.  
4.9.5.  Dapat mengidentifikasi sifat-
sifat, unsur-unsur prisma dan 
limas segi –n dari benda yang 
nyata. 
4.9.6.  Dapat membuat jaring-jaring 
kubus dan balok dari benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang mana siswa mampu melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kehidupan nyata atau secara kontekstual. 
Siswa dapat membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, 
siswa dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma 
dan limas) serta gabungannya, dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, 
percaya diri danpantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 
(berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan 
bekerjasama dengan baik. 
C. Materi  
Fakta: 
 Volume kubus dan balok 
 Unsur-unsur dan jaring-jaring  prisma dan limas  
Konsep: 
 Pengertian volume 




 Pengertian limas 
 Pengertian setiap unsur pada prisma dan limas 
 Pengertian jaring-jaring bangun ruang 
Prinsip: 
 Teorema phytagoras  
 Volume bangun ruang 
Prosedur: 
 Menentukan volume kubus dan balok 
 Menentukan panjang rusuk-rusuk prisma dan limas  
 Menentukan jaring-jaring prisma dan limas 
 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Contextual Teaching and Learning (CTL) 
E. Kegiatan Pembelajaran 







1 Pendahuluan Guru membuka pembelajaran 
dan menyiapkan siswa secara 
fisik maupun psikis 
          
Guru mengarahkan siswa untuk 
berkumpul pada kelompok 
masing-masing. 
Guru memberikan apersepsi 
dengan mengulas kembali materi 
volume kubus dan balok yang 
pernah dipelajari sewaktu SD. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis 
besar kegiatan pembelajaran 




2 Inti Guru menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan dunia nyata 
berkenaan dengan benda-benda 
berbentuk kubus dan balok 
(seperti minuman teh atau susu 
yang dikemas dalam kotak, kotak  
kado, ataupun ruangan yang 
berbentuk balok ataupun kubus). 
(constructivism) 
         
Guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk menghitung volume 
benda-benda tersebut sesuai 
petunjuk yang diberikan secara 
manual, kemudian dari proses 
tersebut siswa dapat menemukan 
volume kubus ataupun balok. 
(inquiry) 
Guru membagikan LAS 3 
mengenai menghitung volume 
kubus dan balok kepada setiap 
kelompok, meminta siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 3 dan 
memantau jalannya diskusi 
kelompok. (modeling) 
Siswa mengerjakan tugas yang 
ada di LAS 3 dalam masing- 
masing kelompok (inquiry) 
Guru mengarahkan atau 
membimbing siswa memecahkan 
masalah yang ditemukan selama 
proses diskusi. Selama proses 
diskusi jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan. (questioning) 
Guru membimbing siswa dalam 




membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan. (learning 
community) 
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan 
guru memfasilitasi terjadinya 
diskusi antar siswa. (authentic 
assessment) 
Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi 
proses berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan masalah. 
(reflection) 
3 Penutup  Siswa dibantu guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari. 
          
Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu mengenai 
prisma dan limas dan meminta 
setiap siswa membawa satu 
benda yang berbentuk prisma 
atau limas 
Guru memberikan motivasi 














Langkah-langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan Guru mengarahkan siswa untuk 
berkumpul pada kelompok 
masing-masing. 
         
Guru memberikan apersepsi 
untuk menggali kemampuan 
awal siswa. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis 
besar kegiatan pembelajaran 
dengan model CTL 
2 Inti Guru meminta siswa 
mengeluarkan benda prisma atau 
limas  yang telah dibawa  untuk  
menemukan unsur-unsur dan 
jaring-jaring prisma atau limas 
(constructivism) 
         
Guru membagikan Lembar 
Aktivitas Siswa (LAS 4) 
mengenai membuat jaring-jaring 
prisma dan limas. Kepada setiap 
kelompok, meminta siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 4 dan 
memantau jalannya diskusi 
kelompok. (modeling) 
Siswa mengerjakan tugas yang 
ada di LAS 4 
 dalam masing- masing 
kelompok. (inquiry) 
Guru berkeliling mengajukan 
pertanyaan dan memberi bantuan 
kepada siswa jika diperlukan. 
(questioning) 
Guru membimbing siswa dalam 




membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan. (learning 
community) 
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan 
guru memfasilitasi terjadinya 
diskusi antar siswa. (authentic 
assessment) 
Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi 
proses berpikir mereka sendiri 
(reflection) 
3 Penutup  Siswa dibantu guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari. 
          
Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami 
Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu mengenai luas 
permukaan prisma dan limas dan 
meminta setiap siswa membawa 
kembali jaring-jaring prisma atau 
limas yang telah dibuat. 
Guru memberikan motivasi 


















G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Lembar Aktivitas Siswa, Alat peraga, Papan 
Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk 
SMP Kelas VIII 2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 





Guru Mata Pelajaran 
snidar, S.Pd 
NIP. 197411022006042008 
Pekanbaru,  22  Maret 2019                      
           Peneliti 
 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  5 dan 6 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 




KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) serta gabungannya.   
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.7.  Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok  prisma dan 
limas 





4.9.7.  Dapat menentukan luas 
permukaan prisma dan limas 
dari benda-benda nyata. 
4.9.8.  Dapat menentukan volume 
prisma dan limas dari benda-
benda nyata.  
 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) yang mana siswa mampu melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan kehidupan nyata atau secara kontekstual. Siswa dapat 
membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, siswa dapat 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) serta gabungannya, 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri danpantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
C. Materi  
Fakta: 
 Luas permukaan prisma dan limas 





 Pengertian prisma 
 Pengertian limas 
 Pengertian luas permukaan 
 Pengertian volume 
Prinsip: 
 Teorema phytagoras  
 Volume bangun ruang 
 Luas bangun datar 
Prosedur: 
 Menentukan luas permukaan prisma dan limas 
 Menentukan volume prisma dan limas 
 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Contextual Teaching and Learning (CTL) 
E. Kegiatan Pembelajaran 







1 Pendahuluan Guru mengucapkan salam dan  
mengarahkan siswa untuk berkumpul 
pada kelompok masing-masing. 
          
Guru memberikan motivasi, apersepsi, 
bertanya dan mengingatkan kembali 
materi bangun datar yaitu persegi 
dan persegi panjang, serta mengajak 




Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL 
2 Inti Guru meminta siswa mengeluarkan 
jaring-jaring prisma atau limas yang 
telah mereka buat sebelumnya dan 
menentukan bangun datar apa saja yang 
membentuk jaring-jaring tersebut  
(constructivism) 
         
Guru menginstruksikan siswa untuk 
menemukan rumus luas permukaan 
prisma dan limas melalui jaring-jaring 
prisma dan limas  yang telah dibuat 
sebelumnya (modeling) 
Guru membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa  5 (LAS 5) mengenai menghitung 
luas permukaan prisma dan limas 
kepada setiap kelompok, meminta siswa 
untuk berdiskusi dalam kelompok untuk 
mengerjakan LAS 5 dan memantau 
jalannya diskusi kelompok. (inquiry) 
Guru mengarahkan atau membimbing 
siswa memecahkan masalah yang 
ditemukan selama proses diskusi. 
Selama proses diskusi jika ada siswa 
yang mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan. (questioning) 
Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
membimbing siswa jika mengalami 






mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar 
siswa. (authentic assessment) 
3 Penutup  Siswa dibantu guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
          
Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 
Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
yaitu mengenai volume prisma dan 
limas dan meminta setiap kelompok 
membawa prisma dan limas dengan 
ukuran alas dan tinggi yang sama. 
Guru memberikan motivasi belajar 
kepada siswa dan menutup 
pembelajaran. 
 







1 Pendahuluan Guru memulai proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam kemudian 
mengarahkan siswa untuk berkumpul 
pada kelompok masing-masing 
          
Guru memberikan motivasi, apersepsi, 
bertanya dan mengingatkan kembali 





Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL.  
2 Inti  Guru menyajikan masalah yang 
berkaitan dengan dunia nyata 
berkenaan dengan benda-benda 
berbentuk prisma dan limas (seperti 
piramida) (constructivism) 
         
Guru membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa 6 (LAS 6) mengenai menemukan 
volume prisma dan limas kepada setiap 
kelompok menggunakan prisma dan 
limas yang dibawa, dan meminta siswa 
untuk berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 6 (modeling) 
Siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 6 dalam masing- masing 
kelompok. Selama proses diskusi jika 
ada siswa yang mengalami kesulitan 
diberi kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan.(inquiry) 
Guru memantau dan mengarahkan 
siswa memecahkan masalah yang 
ditemukan selama proses diskusi. 
Selama proses diskusi jika ada siswa 
yang mengalami kesulitan diberi 
kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan. (questioning) 
 
Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
membimbing siswa jika mengalami 





mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar 
siswa. (authentic assessment) 
Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau menganalisis dan 
mengevaluasi proses berpikir mereka 
sendiri atau hasil pemecahan masalah. 
(reflection) 
3 Penutup  Guru memandu siswa membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan penuntun kepada 
siswa. 
          
Guru mengingatkan siswa untuk 
mepersiapkan diri menghadapi Penilaian 
Harian (ulangan) materi bangun ruang 
sisi datar di pertemuan selanjutnya. 
Guru memberikan motivasi belajar 












Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di LAS Diakhir 
pembelajaran 
 
G. Media/Alat dan Sumber Belajar 






2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP 
Kelas VIII 2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 





Guru Mata Pelajaran 
snidar, S.Pd 
NIP. 197411022006042008 
Pekanbaru, 29 Maret 2019                      
           Peneliti 
 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  1 dan 2 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta dapat 
berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi datar 
(kubus,balok, prisma dan limas) 
serta gabungannya.   
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.1. Menyebutkan unsur-  unsur   
kubus dan balok, yaitu: rusuk, 
bidang, sisi, diagonal bidang 
diagonal ruang, bidang diagonal. 
3.9.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 
balok. 
3.9.3.  Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok. 
 
 
4.9.1. Dapat mengidentifikasi unsur-
unsur kubus dan balok dari benda 
yang nyata. 
4.9.2. Dapat membuat jaring-jaring 
kubus dan balok dari benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.9.3.  Dapat menentukan luas 




B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, dan penugasan, diharapkan siswa 
dapat membedakan dan  menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) serta gabungannya, 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri danpantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
C. Materi  
Fakta: 
 Unsur-unsur kubus dan balok 




 Luas permukaan kubus dan balok  
Konsep: 
 Pengertian bangun ruang 
 Pengertian unsur-unsur 
 Pengertian kubus dan balok 
 Pengertian setiap unsur pada kubus dan balok 
 Pengertian jaring-jaring bangun ruang 
 Pengertian luas permukaan 
Prinsip: 
 Teorema phytaghoras  
Prosedur: 
 Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok  
 Menentukan panjang diagonal bidang kubus dan balok 
 Menentukan panjang diagonal ruang kubus dan balok 
 Menentukan jaring-jaring kubus dan balok 
 Menentukan luas permukaan kubus dan balok 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Pembelajaran Langsung 
E. Kegiatan Pembelajaran 
- Pertemuan Ke-1 (Unsur-unsur Kubus dan Balok) 
No Jenis Kegiatan Langkah-langkah Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa.  
         
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru mengajukan pertanyaan 






Guru melakukan apersepsi 
dengan mengaitkan dengan 
materi bangun datar, sehingga 
siswa mendapatkan informasi 
tentang materi yang akan 
dipelajari.  
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang 
unsur-unsur kubus dan balok. 
(mengumpulkan data) 
         
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-
hal yang penting dari penjelasan 
guru tersebut.  
Guru memberikan 
permasalahan/soal yang harus 
dicari solusinya sendiri oleh 
siswa. (mengolah data) 
Siswa mengerjakan 
permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut 
di papan tulis, agar bisa dilihat 
oleh teman yang lainnya. 
Guru memeriksa jawaban siswa 
dan memberi penegasan pada 
jawaban yang dikemukakan 
siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan 
pembelajaran dan memberikan 
umpan balik positif dan 
penguatan.(membuat kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah 
kemudian dikumpul pada 
pertemuan berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa 




pertemuan berikutnya.  
Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam. 
 
- Pertemuan Ke-2 (Jaring-jaring dan Luas Permukaan Kubus dan 
Balok) 
No Jenis Kegiatan Langkah-langkah Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan 
mengecek kehadiran siswa.  
         
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru mengajukan pertanyaan 
mengenai jaring-jaring dan luas 
permukaan kubus dan balok dan 
mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Guru melakukan apersepsi 
dengan mengaitkan dengan 
materi unsur-unsur kubus dan 
balok, sehingga siswa 
mendapatkan informasi tentang 
materi yang akan dipelajari.  
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang 
cara membuat jaring-jaring dan 
menemukan rumus luas 
permukaan kubus dan balok 
kemudian dialnjutkan dengan 
menjelaskan materi tentang 
menghitung luas permukaan 
kubus dan balok. (mengumpulkan 
data) 
         
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat hal-






permasalahan/soal yang harus 
dicari solusinya sendiri oleh 
siswa (mengolah data) 
Siswa mengerjakan 
permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut 
di papan tulis, agar bisa dilihat 
oleh teman yang lainnya. 
Guru memperhatikan jawaban 
siswa dan memberi penegasan 
pada jawaban yang dikemukakan 
siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan 
pembelajaran dan memberikan 
umpan balik positif dan 
penguatan. (membuat 
kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah 
kemudian dikumpul pada 
pertemuan berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa 
untuk mempelajari materi 
pertemuan berikutnya.  
Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam. 
 
F. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 





G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Lembar Aktivitas Siswa, Alat peraga, Papan 
Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP 
Kelas VIII 2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  3 dan 4 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 
KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) serta gabungannya.   
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.4.  Menentukan volume kubus dan 
balok. 
 
3.9.5.  Menyebutkan sifat-sifat, unsur-
unsur prisma dan limas segi –n. 
 
 
3.9.6.  Membuat jaring-jaring prisma 




4.9.4   Dapat menentukan volume 
kubus dan balok dari benda-
benda nyata.  
4.9.5.  Dapat mengidentifikasi sifat-
sifat, unsur-unsur prisma dan 
limas segi –n dari benda yang 
nyata. 
4.9.6.  Dapat membuat jaring-jaring 
kubus dan balok dari benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, dan penugasan, diharapkan siswa 
dapat membedakan dan  menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) serta gabungannya, 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri danpantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 







C. Materi  
Fakta: 
 Volume kubus dan balok 
 Unsur-unsur dan jaring-jaring  
prisma dan limas  
Konsep: 
 Pengertian volume 
 Pengertian prisma 
 Pengertian limas 
 Pengertian setiap unsur pada 
prisma dan limas 
 Pengertian jaring-jaring 
bangun ruang 
Prinsip: 
 Teorema phytagoras  
 Volume bangun ruang 
Prosedur: 
 Menentukan volume kubus dan 
balok 
 Menentukan panjang rusuk-
rusuk prisma dan limas  
 Menentukan jaring-jaring 
prisma dan limas 
 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Pembelajaran Langsung 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 







1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
         
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
bangun ruang dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan dengan materi volume 
bangun ruang yang pernah diajarkan di 




2 Inti Guru menjelaskan materi tentang volume 
kubus dan balok. 
(mengumpulkan data) 
         
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting dari penjelasan guru tersebut.  
Guru memberikan permasalahan/soal 
yang harus dicari solusinya sendiri oleh 
siswa. (mengolah data) 
Siswa mengerjakan permasalahan/soal 
yang diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut di 
papan tulis, agar bisa dilihat oleh teman 
yang lainnya. 
Guru memeriksa jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan.(membuat kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah kemudian 
dikumpul pada pertemuan berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan 
berikutnya.  
Guru menutup proses pembelajaran 
dengan salam. 
 







1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
         





Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
bangun ruang dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan dengan materi bangun datar, 
sehingga siswa mendapatkan informasi 
tentang materi yang akan dipelajari.  
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang unsur-
unsur dan jaring-jaring prisma dan 
limas.(mengumpulkan data) 
         
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting dari penjelasan guru tersebut.  
Guru memberikan permasalahan/soal 
yang harus dicari solusinya sendiri oleh 
siswa. (mengolah data) 
Siswa mengerjakan permasalahan/soal 
yang diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut di 
papan tulis, agar bisa dilihat oleh teman 
yang lainnya. 
Guru memeriksa jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan.(membuat kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah kemudian 
dikumpul pada pertemuan berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan 
berikutnya.  







1. Teknik Penilaian : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Soal Uraian 
3. Instrumen  : dari buku pegangan siswa 
 
G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Lembar Aktivitas Siswa, Alat peraga, Papan 
Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP 
Kelas VIII 2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Sekolah :  SMP Negeri 2 Pekanbaru  
Mata pelajaran :  Matematika  
Kelas/Semester :  VIII/ 2 
Alokasi Waktu :  5 × 40 menit (5 JP) 
Materi  :  Bangun Ruang Sisi Datar  
Pertemuan ke- :  5 dan 6 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2) 
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi siswa, yaitu berkaitan dengan kemampuan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada 
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 
KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu 
memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
 
KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu 
Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9 Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volum bangun ruang 
sisi datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) 
4.9.Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma dan 
limas) serta gabungannya.   
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1 
3.9.7.  Menentukan luas permukaan 
kubus dan balok  prisma dan 
limas 





4.9.7.  Dapat menentukan luas 
permukaan prisma dan limas 
dari benda-benda nyata. 
4.9.8.  Dapat menentukan volume 
prisma dan limas dari benda-
benda nyata.  
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, dan penugasan, diharapkan siswa 
dapat membedakan dan  menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) . Selain itu, siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar (kubus,balok, prisma dan limas) serta gabungannya, 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri danpantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 










C. Materi  
Fakta: 
 Luas permukaan prisma dan 
limas 
 Volume prisma dan limasn 
Konsep: 
 Pengertian prisma 
 Pengertian limas 
 Pengertian luas permukaan 
 Pengertian volume 
Prinsip: 
 Teorema phytagoras  
 Volume bangun ruang 
 Luas bangun datar 
Prosedur: 
 Menentukan luas permukaan 
prisma dan limas 
 Menentukan volume prisma 
dan limas 
 
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model :  Pembelajaran Langsung 
E. Kegiatan Pembelajaran 







1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
         
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
bangun ruang dan mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Guru melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan dengan materi volume 
bangun ruang yang pernah diajarkan di 
waktu SD.  
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang luas 
permukaan prisma dan limas. 
(mengumpulkan data) 
         
Guru memberikan kesempatan kepada 




penting dari penjelasan guru tersebut.  
Guru memberikan permasalahan/soal 
yang harus dicari solusinya sendiri 
oleh siswa. (mengolah data) 
Siswa mengerjakan permasalahan/soal 
yang diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut di 
papan tulis, agar bisa dilihat oleh teman 
yang lainnya. 
Guru memeriksa jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan.(membuat kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah 
kemudian dikumpul pada pertemuan 
berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan 
berikutnya.  
Guru menutup proses pembelajaran 
dengan salam. 
 







1 Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengecek 
kehadiran siswa.  
         
Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru mengajukan pertanyaan mengenai 
bangun ruang dan mengaitkannya 




Guru melakukan apersepsi dengan 
mengaitkan dengan materi volume 
bangun ruang yang pernah diajarkan di 
waktu SD.  
2 Inti Guru menjelaskan materi tentang 
volume prisma dan limas. 
(mengumpulkan data) 
         
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting dari penjelasan guru tersebut.  
Guru memberikan permasalahan/soal 
yang harus dicari solusinya sendiri 
oleh siswa. (mengolah data) 
Siswa mengerjakan permasalahan/soal 
yang diberikan oleh guru.  
Beberapa siswa diminta untuk 
mengerjakan latihan soal tersebut di 
papan tulis, agar bisa dilihat oleh teman 
yang lainnya. 
Guru memeriksa jawaban siswa dan 
memberi penegasan pada jawaban yang 
dikemukakan siswa. (verifikasi) 
Guru menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan.(membuat kesimpulan) 
3 Penutup  Guru memberikan tugas rumah 
kemudian dikumpul pada pertemuan 
berikutnya. 
          
Guru mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan 
berikutnya.  









1. Teknik Penilaian : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
3. Instrumen  : dari buku pegangan siswa 
 
G. Media/Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/Alat : Lembar Aktivitas Siswa, Alat peraga, Papan 
Tulis, Spidol. 
2. Sumber Belajar  : 
- Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kurikulum 2013 
- Adinawan,M.Cholik, Sugijono.2007.Matematika Untuk SMP 
Kelas VIII 2B.Jakarta:Penerbit Erlangga. 
- Kemdikbud.2014.Matematika SMP Kelas VIII 
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Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Peserta didik dapat menemukan unsur-unsur kubus dan balok 






1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Unsur- Unsur Kubus dan 
Balok  
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 1  




Perhatikan gambar benda-benda berikut ! 
      
(a)                                (b)                         (c)                                (d) 
Berbentuk bangun ruang apakah benda-benda diatas ? 
- Gambar (a) adalah gambar __________ yang berbentuk __________. 
- Gambar (b) adalah gambar __________yang berbentuk __________. 
- Gambar (c) adalah gambar __________ yang berbentuk __________. 





Perhatikan Gambar di samping!  
a. Bangun disamping merupakan _____________ 
b. Kubus dibatasi oleh bidang-bidang berbentuk  
_______. 
d. Pada sebuah kubus terdapat rusuk-rusuk yang sejajar.  
Rusuk yang sejajar dengan    adalah ___, ___, dan 
___. 
Rusuk yang sejajar deng    adalah ___, ___, dan ___. 
Rusuk yang sejajar dengan    adalah ___, ___, dan ___. 
Jadi, banyak rusuk kubus seluruhnya adalah …. buah. 
e. Rusuk   ,   ,    Pada kubus disamping berpotongan 
di titik D yang disebut __________. 
Berapa banyak titik sudut pada sebuah kubus? Jawab : ____ buah  
 







 Carilah benda disekitar mu yang berbentuk kotak 
 Perhatikan kotak yang ada didepanmuu! Apakah nama bangun ruang dari kotak 
tersebut? _____ 
 Terbentuk dari bangun datar apakah kotak tersebut? ____________ 
 Ada berapa bangun datarkah yang membentuk kotak tersebut? Ada ______ 
bangun datar (sisi) 
 Ukurlah panjang, lebar, dan tinggi dari kotak tersebut menggunakan penggaris, dan 
tuliskan  jawabanmu dibawah ini : 
Panjang = _____ cm. 
Lebar = _____ cm. 






      
 
Jadi, untuk balok yang berukuran panjang    , lebar    , dan tinggi    , maka :  
   Jumlah panjang rusuk balok      = (4 x __ ) + (4 x __ ) + (4 x __ ) 
             = 4 ( __ + __ + __ )  
 
Lalu Bagaimana dengan panjang rusuk Kubus?? 
Yuk kita ikuti kegiatan berikut ya!!! 
 
Jika kamu ingin membuat kerangka seperti gambar disamping dengan  
Menggunakan kawat, maka berapa banyak kah kawat yang  
kamu butuhkan???   
 
Banyak rusuk pada sebuah kubus sebanyak ___ buah . 
Panjang dari rusuk sebuah kubus disamping ___ cm . 
Aktivitas 2  
Untuk membuat kerangka balok seperti kotak 
yang ada dihadapanmu, diperlukan potongan-
potongan kawat dengan jumlah dan ukuran 
sebagai berikut :  
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak __ batang 
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak __ batang 
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak __ batang . 
Jumlah panjang kawat yang 
dibutuhkan :  
= 4 × …  𝑐𝑚 + ⋯× … 𝑐𝑚 + ⋯× … 𝑐𝑚 
= …  𝑐𝑚 + ⋯ 𝑐𝑚 + ⋯ 𝑐𝑚  










Jadi, jumlah kawat yang diperlukan = __ × __ cm  
          = ___ cm .  
Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah  , maka :  
    Jumlah panjang rusuk kubus  = ____ cm 
 
 
Lalu Bagaimana cara kita menemukan diagonal  
ruang balok?  
Perhatikan gambar balok 
disamping! 
Segitiga HDB siku-siku di D, 
sehingga 
       +     
          …   +  …   + …     
         …   +  …   + …     
  …   +  …   + …     
HB    √…   +  …   + …     
 
   Jadi, rumus diagonal 
   ruang balok 
 
 
Lalu Bagaimana pula cara kita menemukan 
diagonal ruang kubus?  
Perhatikan gambar kubus disamping! 
Tuliskan kembali rumus diagonal ruang balok 
dibawah ini!  
   ⋯ 
Karena panjang rusuk kubus    , maka 
diagonal ruang kubus menjadi  
   √…  2 + …  2 + …  2         √…  2  ⋯√… 





Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia ! 




















3. Kawat yang panjangnya 2  akan digunakan untuk membuat dua buah model 










4. Disediakan kawat yang panjangnya   2    untuk membuat model kerangka 












5. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 4  2   . Jika 
panjang dia diagonal ruang balok tersebut √2     . Tentukan panjang, 












^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 
 
 
“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. 












































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Siswa dapat mebuat jaring-jaring kubus dan balok 
2. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok  
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 




1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Jaring-Jaring dan Luas 
Permukaan Kubus dan Balok 
Waktu  : 3 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 2  
























Gambar kembali jaring-jaring balok  pada aktivitas 1 tersebut 
pada lembar kerja di bawah ini. Tentukan bagian yang merupakan 













Perhatikan balok yang 
ada di hadapan kalian! 
Berapa banyak sisi 
balok tersebut? Tulis jawabanmu 
disini 
1. Buatlah jaring-jaring balok dengan memotong sisi balok tersebut 
sepanjang rusuk-rusuk tegak dan salah satu rusuk datarnya,  
2. Jiplaklah jaring-jaring tersebut pada kertas karton yang telah 
dibawah 
3. Gunting hasil jiplakan tersebut 
4. Bentuklah hasil guntingan jaring-jaring tadi menjadi sebuah 
bangun balok yang baru. 









Perhatikan jaring-jaring balok yang telah kalian buat! Hitunglah luas 
masing-masing sisi dari jaring-jaring balok tersebut, selanjutnya 





















Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Arya akan memberikan kado ulang tahun untuk Aulia. Agar terlihat cantik 
dan menarik Arya ingin membungkus kado tersebut dengan kertas kado, 
agar kertas kado yang diperlukan cukup, Arya perlu mengetahui berapa 
sentimeter persegi kotak kado tersebut. Berapakah luas sisi kotak kado 
tersebut dengan panjang 9 cm, lebar 7 cm dan tinggi 5 cm ? 
 
Dari jaring-jaring diperoleh bangun datar persegi panjang, dengan :  
A. Bidang alas sama dengan bidang atas , maka : 
           Luas bidang alas dan atas = 2 x ( p x l ) = 2 p l 
B. Bidang depan sama dengan bidang _____ , maka : 
          Luas bidang depan dan _______ = 2 x ( __ x __ ) = ____ 
C. Bidang kiri sama dengan bidang ______, maka : 
          Luas bidang kiri dan _______ = 2 x ( __ x __ ) = ____ 
 
Jadi, luas seluruh permukaan balok =   A   +   B    +   C  , atau 
       = ____ + ____  + ____ 

















2. Suatu kolam renang berbentuk balok dengan ukuran panjang 60 m, lebar 12 
m dan kedalaman 1 m, kolam renang tersebut akan di cat di bagian dalam, 
jika 1 kaleng cat digunakan untuk setiap 20 m3, maka berapa banyak kaleng 












^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 
“Gantunglah cita-citamu setinggi langit, bermimpilah setinggi langi, 













































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Siswa dapat menemukan volume kubus dan balok 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Volume Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 3  

















Menemukan Volume Kubus 
Untuk mencari volume kubus dapat kita gunakan 














Terdapat hubungan antara banyak kubus satuan dan volume 
kubus seperti disajikan pada tabel berikut ini! 




1 1 cm 1      
2 2 cm 8 2    
3 3 cm 27 ……. 
4 4 cm …. ……. 
5    
dst s cm …. …….. 
 
Isilah titik-titik pada table tersebut sampai kubus yang panjang rusuknya s. 































Volume balok pada gambar (a) adalah … kubus satuan. 
Volume balok pada gambar (b) adalah … kubus satuan. 
 







Menemukan Volume Balok 
Untuk mencari volume balok dapat kita gunakan 
kubus satuan, yaitu kubus dengan panjang rusuk  1 
satuan  






Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Ryan mempunyai dua kardus, kardus 1 mempunyai panjang rusuk s cm. 
kardus 2 mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang rusuk s cm 
tetapi memilik 2 kali tinggi dari kardus 1. Tentukan volume setiap kardus 















































2. Seorang anak membeli aquarium dengan panjang 20 cm, lebar 15 cm dan 
tinggi 12 cm, aquarium itu akan diisi air setinggi 3/4 bagian, tentukanlah 























^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 































































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI 
 
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PRISMA DAN LIMAS) 
1. Siswa dapat menemukan luas permukaan prisma 






1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Luas Permukaan Prisma dan 
Limas 
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke –  5 












Gambarkan kembali jaring-jaring prisma segitiga diatas dan berikan 
























seperti gambar di 
samping !! 
Bangun datar apa saja yang terdapat dari dalam jaring-jaring prisma ?? 
1. ……….. sebagai bidang alas dan atas prisma 
2. ……….. sebagai bidang tegak prisma 
Maka, luas permukaan prisma :  
= Luas alas +luas ….. + luas bidang tegak   bid.alas = bid. Atas 
= ………….   + (a x t + b x t + c x t) 
= 2 x ……… + (a x b x c) x …. 
= ………. + Keliling alas x …… 
 














Gambarkan kembali jaring-jaring limas segitiga diatas dan berikan 

















Bangun datar apa saja yang terdapat dari dalam jaring-jaring limas?? 
1. ……….. sebagai bidang alas limas 
2. ……….. sebagai bidang tegak limas 
Maka, luas permukaan limas :  
= Luas  ABCD + Luas ∆ABO + Luas ∆ … .. + Luas ∆. …. + luas ∆ … .. 
= Luas ….… + jumlah luas ….…. 
 









Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Seorang tukang akan membuat bak mandi dengan ukuran panjang 95 cm, 
lebar 70 cm dan tinggi 80 cm, jika sisi-sisi tegak bak dibuat setebal 10 cm, 















































2. Suatu atap rumah berbentuk limas, yang alasnya berbentuk persegi dengan 
sisi 50 cm dan tinggi 30 cm, atap tersebut hendak ditutupi oleh genteng 
























^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 































































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI 
 
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PRISMA DAN LIMAS) 
1. Siswa dapat menemukan volume prisma 






1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Volume Prisma dan Limas 
Waktu  : 3 × 40 menit 
Pertemuan : ke –  6 

















Balok tersebut dipotong sepanjang diagonal EG secara tegak  
lurus  ke  bawah  sehingga  di  peroleh  dua  bangun ruang 
yang kongruen dengan alas segitiga, yaitu prisma segitiga 










Prisma segitiga ABC.EFG di atas merupakan merupakan hasil 











Volume Balok = Volume Prisma segitiga  
Salah satu s pada balok  = tinggi untuk prisma  
          s × s × s  =    ……      ×     ..… 





















Bungkus sebuah coklat yang terlihat 
pada gambar disamping berbentuk 
prisma segitiga samasisi. Dengan 
panjang 30 cm dan panjang sisi 6 cm. 
Hitunglah volume coklat yang dapat 
ditampung bungkus tersebut! 
































Gambar kubus di atas diperoleh dari enam limas yang 
kongruen. Tinggi limas adalah  
 





















6 × Volume limas = Volume kubus  
  6V       = ……….. 
  6V       = (… × … ) × …   tinggi limas = 
 
 
𝑠   
  6V       = …………. × 2 ×
…
…
𝑠   
  6V       = 2 × …× … 





Sebuah limas dengan alas segitiga 
siku-siku, yang panjang rusuk-
rusuknya 9 cm, 12 cm, dan 15 cm, 













































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Peserta didik dapat menemukan unsur-unsur kubus dan balok 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Unsur- unsur Kubus dan 
Balok  
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 1  




Perhatikan gambar benda-benda berikut ! 
      
(a)                                (b)                         (c)                                (d) 
Berbentuk bangun ruang apakah benda-benda diatas ? 
- Gambar (a) adalah gambar aquarium yang berbentuk balok. 
- Gambar (b) adalah gambar rubik yang berbentuk kubus. 
- Gambar (c) adalah gambar kotak tisu yang berbentuk balok. 




Perhatikan Gambar di samping!  
a. Bangun disamping merupakan kubus. 
b. Kubus dibatasi oleh bidang-bidang berbentuk   
persegi. 
d. Pada sebuah kubus terdapat rusuk-rusuk yang sejajar.  
Rusuk yang sejajar dengan    adalah DC, EF, dan HG. 
Rusuk yang sejajar deng    adalah BC, EH, dan FG. 
Rusuk yang sejajar dengan    adalah BF, CG, dan DH. 
Jadi, banyak rusuk kubus seluruhnya adalah 12 buah. 
e. Rusuk   ,   ,    Pada kubus disamping berpotongan 
di titik D yang disebut titip sudut. 












 Carilah benda disekitar mu yang berbentuk kotak 
 Perhatikan kotak yang ada didepanmuu! Apakah nama bangun ruang dari kotak 
tersebut? Kubus/balok (menyesuaikan jawaban siswa) 
 Terbentuk dari bangun datar apakah kotak tersebut? 6 buah persegi/2 jenis 
persegi panjang (menyesuaikan jawaban siswa) 
 Ada berapa bangun datarkah yang membentuk kotak tersebut? Ada enam (6) 
bangun datar (sisi) 
 Ukurlah panjang, lebar, dan tinggi dari kotak tersebut menggunakan penggaris, 
dan tuliskan  jawabanmu dibawah ini : 
Panjang = (menyesuaikan) cm. 
Lebar = (menyesuaikan)  cm. 






      
 
Jadi, untuk balok yang berukuran panjang    , lebar    , dan tinggi    , maka :  
Jumlah panjang rusuk balok      = (4 x p) + (4 x l) + (4 x t ) 
           = 4 (p + l + t)  
 
Lalu Bagaimana dengan panjang rusuk Kubus???? 
Yuk kita ikuti kegiatan berikut ya!!! 
 
Jika kamu ingin membuat kerangka seperti gambar disamping dengan  
Menggunakan kawat, maka berapa banyak kah kawat yang  
kamu butuhkan???   
 
Banyak rusuk pada sebuah kubus sebanyak 12 buah . 
Aktivitas 2  
Untuk membuat kerangka balok seperti kotak 
yang ada dihadapanmu, diperlukan potongan-
potongan kawat dengan jumlah dan ukuran 
sebagai berikut :  
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak 4 batang 
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak 4 batang 
- Potongan kawat yang panjangnya __ cm 
sebanyak 4 batang . 
Jumlah panjang kawat yang 
dibutuhkan :  
= 4 × …  𝑐𝑚 + ⋯× … 𝑐𝑚 + ⋯× … 𝑐𝑚 
= …  𝑐𝑚 + ⋯ 𝑐𝑚 + ⋯ 𝑐𝑚  









Panjang dari rusuk sebuah kubus disamping S cm . 
Jadi, jumlah kawat yang diperlukan = 12 × S cm  
       = 12xS cm .  
Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah  , maka :  
    Jumlah panjang rusuk kubus  = 12 x s cm 
 
Lalu Bagaimana cara kita menemukan diagonal  
ruang balok?  
Perhatikan gambar balok disamping! 
Segitiga HDB siku-siku di D, sehingga 
       +     
               +       +        
             +      +       
              +     +      
HB    √    +     +      
 
   Jadi, rumus diagonal 
   ruang balok 
 
Lalu Bagaimana pula cara kita menemukan 
diagonal ruang kubus?  
Perhatikan gambar kubus disamping! 
Tuliskan kembali rumus diagonal ruang balok dibawah ini!  
   √   2 +  
  2 +    2 
Karena panjang rusuk kubus    , maka diagonal ruang kubus menjadi  
   √   2 +    2 +    2     
       √   2   √  
Maka, untuk rumus diagonal ruang kubus adalah  
 
𝒅𝒓   √𝒑  2 + 𝒍
  2 + 𝒕  2 





Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia ! 




















3. Ahamd mempunyai kawat sepanjang 2 meter. Ia diberi tugas oleh gurunya 
untuk membuat 2 model kerangka balok dengan ukuran  0   × 8   ×






𝑑𝑟  𝑠√3   
𝑠√3  √75    
𝑠√3  √25 × 3   − −→   𝑠√3  5√3 − −→ 𝑠  5   
𝒅𝒓  √75.      
Panjang kawat awal (Pka) = 2 meter = 200 cm 
Panjang(p) = 10 cm,  Lebar(l) = 8 cm,   Tinggi(t) = 6 cm 
Panjang kawat (Pk) yang dibutuhkan untuk 
membuat 1 model kerangka balok : 
Pk = 4 ( p + l + t ) 
= 4 ( 10 + 8 + 6 ) 
= 4 x 24 
= 96 cm 
Jadi, sisa kawat Ahmad adalah 8 cm. 
 
Jawab : 
a. Titik sudut 
b. Rusuk 
c. Sisi 
d. Diagonal bidang 
e. Diagonal Ruang 
f. Bidang 
Diagonal 
Sisa kawat = Pka – ( 2 x Pk ) 
= 200 – (2 x 96 ) 
= 200 – 192 




4. Disediakan kawat yang panjangnya  72    untuk membuat model 
kerangka balok, jika model kerangka memiliki ukuran panjang  0    dan 












5. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 4  2  3. Jika 













^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 
 
“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. 




Jumlah panjang rusuk balok = 4 x ( p + l + t ) 
72       = 4 x ( 10 + 5 + t ) 
72       = 4 x ( 15 + t ) 
72 : 4  = 15 + t 
18       = 15 + t  ---> 15 + t = 18 ----> t = 18 – 15 = 3 
 
Jadi, tinggi model kerangka balok tersebut adalah 3 
cm. 
Diketahui : 
Panjang : lebar : tinggi = 4 : 2 : 3 
Panjang (p) = 4𝑥 
Lebar (l) = 2𝑥 
Tinggi (t) = 3𝑥 
Panjang diagonal ruang balok = √26  𝑐𝑚  
 
Ditanya : 
Nilai panjang, lebar, dan tinggi balok 
Diketahui : 
Panjang seluruh kawat = 72 cm 
Panjang kerangka (p)  = 10 cm 
Lebar kerangka (l)  = 5 cm 
 
Ditanya : tinggi kerangka (t) 
𝐷𝑟   √𝑝 + 𝑙 + 𝑡  
√26   √ 4𝑥 2 +  2𝑥 2 +  3𝑥 2 
√26  √ 6𝑥2 + 4𝑥2 + 9𝑥2 
√26  √29𝑥2 
Jawab : 

















































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Siswa dapat mebuat jaring-jaring kubus dan balok 
2. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok  
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Jaring-Jaring dan Luas 
Permukaan Kubus dan Balok 
Waktu  : 3 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 2  























Gambar kembali jaring-jaring balok  pada aktivitas 1 tersebut 
pada lembar kerja di bawah ini. Tentukan bagian yang merupakan 















Perhatikan balok yang 
ada di hadapan kalian! 
Berapa banyak sisi 
balok tersebut? 6 sisi Tulis jawabanmu 
disini 
1. Buatlah jaring-jaring balok dengan memotong sisi balok tersebut 
sepanjang rusuk-rusuk tegak dan salah satu rusuk datarnya,  
2. Jiplaklah jaring-jaring tersebut pada kertas karton yang telah 
dibawah 
3. Gunting hasil jiplakan tersebut 
4. Bentuklah hasil guntingan jaring-jaring tadi menjadi sebuah 
bangun balok yang baru. 







Perhatikan jaring-jaring balok yang telah kalian buat! Hitunglah luas 
masing-masing sisi dari jaring-jaring balok tersebut, selanjutnya 





















Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Arya akan memberikan kado ulang tahun untuk Aulia. Agar terlihat cantik 
dan menarik Arya ingin membungkus kado tersebut dengan kertas kado, 
agar kertas kado yang diperlukan cukup, Arya perlu mengetahui berapa 
sentimeter persegi luas kotak kado tersebut. Berapakah luas sisi kotak 
kado tersebut dengan panjang 9 cm, lebar 7 cm dan tinggi 5 cm ? 
 
 
Dari jaring-jaring diperoleh bangun datar persegi panjang, dengan :  
A. Bidang alas sama dengan bidang atas , maka : 
           Luas bidang alas dan atas = 2 x ( p x l ) = 2 p l 
B. Bidang depan sama dengan bidang belakang , maka : 
          Luas bidang depan dan belakang = 2 x ( p x t) = 2 p t 
C. Bidang kiri sama dengan bidang kanan, maka : 
          Luas bidang kiri dan kanan = 2 x ( l x t ) =  2 l t 
 
Jadi, luas seluruh permukaan balok =   A   +   B    +   C  , atau 
       = 2 p l + 2 p t + 2 l t 
















2. Suatu kolam renang berbentuk balok dengan ukuran panjang 60 m, lebar 12 
m dan kedalaman 1 m, kolam renang tersebut akan di cat di bagian dalam, 
jika 1 kaleng cat digunakan untuk setiap 20 m2, maka berapa banyak kaleng 












^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 
“Gantunglah cita-citamu setinggi langit, bermimpilah setinggi langi, 




- Panjang (p) = 9 cm 
- Lebar (l) = 7 cm 
- Tinggi (t) = 5 cm 
Ditanya : luas permukaan balok  
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2 x ( pl + pt + lt ) 
= 2 x [ (9x7) + (9x5) + (7x5) ] 
= 2 x ( 63 + 45 + 35 ) 
= 2 x 143 
= 286  𝑐𝑚2  
Jadi, luas kertas kado minimal yang dibutuhkan arya adalah 286 𝑐𝑚2. 
Diketahui : 
- Panjang kolam (p) = 60 m 
- Lebar kolam (l) = 12 m 
- Tinggi kolam (t) = 1 m 
- 1 kalengcat = 20 m2 
Ditanya : banyak kaleng cat yang dibutuhkan 
Jawab : 
Luas permurkaan dalam kolam = 2 x ( pl + pt + lt ) 
= 2 x [ (60x12) + (60x1) + (12x1) ] 
= 2 x ( 720 + 60 + 12 ) 
= 2 x 792 
= 1584 m2 
Banyak kaleng cat yang dibutuhkan = 1584 : 20 = 79,2 ≈ 80 










































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(KUBUS DAN BALOK) 
1. Siswa dapat menemukan volume kubus dan balok 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Volume Kubus dan Balok 
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 3  
















Menemukan Volume Kubus 
Untuk mencari volume kubus dapat kita gunakan 














Terdapat hubungan antara banyak kubus satuan dan volume kubus 
seperti disajikan pada tabel berikut ini! 




1 1 cm 1      
2 2 cm 8 2    
3 3 cm 27 ……. 
4 4 cm …. ……. 
5    
dst s cm  ×  ×      
 
Isilah titik-titik pada table tersebut sampai kubus yang panjang rusuknya s. 































Volume balok pada gambar (a) adalah … kubus satuan. 
Volume balok pada gambar (b) adalah … kubus satuan. 
 







Menemukan Volume Balok 
Untuk mencari volume balok dapat kita gunakan 
kubus satuan, yaitu kubus dengan panjang rusuk  1 
satuan  






Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Ryan mempunyai dua kardus, kardus 1 berbentuk kubus mempunyai panjang 
rusuk 5 cm. Kardus 2 berbentuk balok mempunyai alas berbentuk persegi 
dengan panjang rusuk 5 cm tetapi memilik 2 kali tinggi dari kardus 1. 




























- Ukuran Kardus 1  = 5 cm x 5 cm x 5 cm 
- Ukuran kardus 2 = 5 cm x 5 cm x 10 cm 
Ditanya : 
a. Volume kardus 1 dan kardus 2 
b. Volume Kardus 1 : Volume Kardus 2 
Penyelesaian : 
a. Volume kardus 1 = 5𝑐𝑚 × 5𝑐𝑚 × 5𝑐𝑚   25 𝑐𝑚2 
Volume kardus 2 = 5𝑐𝑚 × 5𝑐𝑚 ×  0𝑐𝑚  250 𝑐𝑚2 
 
b. Volume Kardus 1 : Volume kardus 2 = 125 : 250 = 1 :  
Kesimpulan : 
Jadi, vollume kardus 1 adalah  25 𝑐𝑚2 dan volume kardus 2 adalah 250 𝑐𝑚2, dan 











2. Seorang anak membeli aquarium dengan panjang 20 cm, lebar 15 cm dan 
tinggi 12 cm, aquarium itu akan diisi air setinggi 3/4 bagian, tentukanlah 























^_^ … Selamat Mengerjakan … ^_^ 






×  2  9 𝑐𝑚 
  620 𝑐𝑚  
Diketahui: 
Ukuran aquarium : panjang (p)= 20 cm 
Lebar (l) = 15 cm 
tinggi (t) = 12 cm 
Akan diisi air setinggi ¾ bagian 
Ditanya : 
Volume air yang dubutuhkan 
Penyelesaian : 
Tinggi air penuh = 12 cm 
Tinggi air setelah diisi  
 
4
× 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ 
Volume air yang diisi  5𝑐𝑚 ×  2𝑐𝑚 × 9𝑐𝑚 
Kesimpulan: 













































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PRISMA DAN LIMAS) 
1. Peserta didik dapat menemukan unsur-unsur Prisma dan Limas 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Unsur-unsur dan jaring-jaring 
Prisma dan Limas 
Waktu  : 3 × 40 menit 
Pertemuan : ke – 4  











Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan pengamatanmu! 
 












































sudut 15 rusuk 7 sisi 
Aktivitas  1 
Setelah kamu mempelajari tentang kubus dan 



















sudut 18 rusuk 8 sisi 
 
Cermati kembali tabel yang telah kamu isi diatas. Jika n adalah banyaknya segi 
suatu alas prisma, maka rumus untuk menentukan banyaknya titik sudut, rusuk, 
dan sisi dalam n adalah sebagai berikut :  
 
























n + 2 
Prisma adalah  
bangun ruang yang memiliki alas dan atap yang sama bentuk dan 










Coba bayangkan jaring-jaring dari prisma-prisma di bawah ini! Dan gambarkanlah! 
 


























































Lengkapilah tabel di bawah ini berdasarkan pengamatanmu! 
 
Bangun Banyak rusuk alas 
Banyak rusuk 






















Lalu apa kesimpulanmu?? 
Berdasarkan tabel yang telah kamu isi di atas, maka kamu akan mendapatkan 
rumus banyaknya titik sudut, sisi, dan rusuk suatu limas segi-n, isilah pada 
tempat dibawah ini!  




    Jaring-jaring Limas 

















n + 1 
n + 1  
2 n  





Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 




2. Alas sebuah limas berbentuk segi-6. Banyaknya rusuk dan sisi limas tersebut 







3. Dari masing-masing bangun ruang diatas, tentukan :  
a. Bentuk alasnya 
b. Banyak bidangnya 
c. Banyak rusuknya 
16 rusuk dan 9 sisi 
12 rusuk dan 7 sisi 
C. Limas Segitiga : 
- Bentuk alas = segitiga sembarang 
- Banyak bidang = 4 sisi 
- Banyak rusuk = 6 rusuk 
D. Prisma Segitiga 
- Bentuk alas = segitiga siku-siku 
- Banyak bidang = 5 sisi 
- Banyak rusuk = 9 rusuk 
A. Limas Segienam: 
- Bentuk alas = segienam 
- Banyak bidang = 7 sisi 
- Banyak rusuk = 12 rusuk 
B. Prisma Trapesium: 
- Bentuk alas = trapesium siku-siku 
- Banyak bidang = 6 sisi 












































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI 
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PRISMA DAN LIMAS) 
1. Siswa dapat menemukan luas permukaan prisma 






1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Luas Permukaan Prisma dan 
Limas 
Waktu  : 2 × 40 menit 
Pertemuan : ke –  5 











Gambarkan kembali jaring-jaring prisma segitiga diatas dan berikan 

























seperti gambar di 
samping !! 
Bangun datar apa saja yang terdapat dari dalam jaring-jaring prisma ?? 
1. Segitiga siku-siku sebagai bidang alas dan atas prisma 
2. Persegi panjang sebagai bidang tegak prisma 
Maka, luas permukaan prisma :  




 +  
𝑎×𝑏
2
 + (a x t + b x t + c x t) 
= 2 x (
𝑎×𝑏
2
) + (a + b + c) x t 
=  (2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠)+ (Keliling alas x tinggi prisma) 
Jadi, Luas Permukaan prisma adalah =  












Gambarkan kembali jaring-jaring limas segitiga diatas dan berikan 

















Bangun datar apa saja yang terdapat dari dalam jaring-jaring limas?? 
1. Segitiga sama sisi sebagai bidang alas limas 
2. Segitiga sama kaki sebagai bidang tegak limas 
Maka, luas permukaan limas :  
= Luas  ∆ACD + Luas ∆ABO + Luas ∆𝐵𝐶𝑂 + Luas ∆ 𝐶𝐴𝑂 
= Luas alas + jumlah luas sisi tegak segitiga 
 
Jadi, Luas Permukaan limas adalah =  







Kerjakanlah soal-soal berikut pada kolom yang yang tersedia bersama teman 
sekolompokmu ! 
1. Suatu atap rumah berbentuk limas, yang alasnya berbentuk persegi dengan 
sisi 50 cm dan tinggi 30 cm, atap tersebut hendak ditutupi oleh genteng 
























Atap berbentuk limas persegi 
Sisi alas = 50 cm 
Tinggi limas = 30 cm  
Akan ditutupi genteng berukuran 25cm2 
Ditanya : 
Banyak genteng yang dibutuhkan untuk menutupi atap 
Penyelesaian : 
Perhatikan gambar berikut ini 
 
 
Setiap genteng dapat menutupi atap seluas 25 𝑐𝑚2. 
Maka, banyak genteng yang dibutuhkan = 4030 ∶ 25 = 161,2 ≈ 162  genteng. 
 







= 1007,5 𝑐𝑚2 
  = 4030 𝑐𝑚2 
Luas permukaan atap = jumlah luas sisi tegak limas 











































Oleh : FITRIA RIZKA MULYANI 
 
BANGUN RUANG SISI DATAR 
(PRISMA DAN LIMAS) 
1. Siswa dapat menemukan volume prisma 





1. Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LAS 
2. Diskusikanlah dan temukanlah solusi dari permasalahan yang ada 
di LAS bersama-sama dengan teman kelompokmu. 
3.   Tulislah hasil diskusi dan solusi dari masalah yang ada di LAS dan 





Nama Kelompok : 
Anggota    :  
1. 4. 
 
2.    5. 
 
3.    6. 
Materi Pokok :  
Volume Prisma dan Limas 
Waktu  : 3 × 40 menit 
Pertemuan : ke –  6 
















Balok tersebut dipotong sepanjang diagonal EG secara tegak  
lurus  ke  bawah  sehingga  di  peroleh  dua  bangun ruang 
yang kongruen dengan alas segitiga, yaitu prisma segitiga 










Prisma segitiga ABC.EFG di atas merupakan merupakan hasil 












Volume Balok = 2 x Volume Prisma Segitiga 
Luas alas prisma segitiga =
1
2
× 𝐴𝐵 × 𝐵𝐶 
Volume Prisma Segitiga = 
1
2
× 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 
                                    =
1
2
× 𝐴𝐵 × 𝐵𝐶 × 𝐶𝐺 





















Bungkus sebuah coklat yang terlihat 
pada gambar disamping berbentuk 
prisma segitiga samasisi. Dengan 
panjang 30 cm dan panjang sisi 6 cm. 
Hitunglah volume coklat yang dapat 
ditampung bungkus tersebut! 
=  36 − 9 =  27 
= 3 3 
Diketahui  :   
panjang kotak cokelat = 30 cm 
panjang sisi-sisi alas = 6 cm 
Ditanya : 
Berapa volume cokelat ? 
Penyelesaian : 
Tinggi segitiga  =  62 − 32 
 
Volume prisma adalah = luas alas × tinggi 
        =
alas ×tinggi
2
× tinggi  
    =
6×3 3
2
× 30                         
    = 3 × 3 3 × 30 = 270 3                     
Kesimpulan : 
Jadi, volume coklat yang dapat ditampung bungkus tersebut adalah 
















Gambar kubus di atas diperoleh dari enam limas yang 
kongruen. Tinggi limas adalah 1
2



















6 × Volume limas = Volume kubus  
  6V       = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 
  6V       = (𝑠 × 𝑠)  × 𝑠   tinggi limas = 
1
2
𝑠   
  6V       = Luas alas  × 2 ×
1
2
𝑠   
  6V       = 2 × luas alas × tinggi 
    V             = 
2
6
× luas alas × tinggi 
Jadi, Volume Limas = 
1
3
× luas alas × tinggi 
 
Karena tinggi satu buah limas tersebut merupakan separuh dari panjang 
sisi kubus 
Jawab : 
 Diketahui : rusuk-rusuk segitiga siku-siku 
= 9 cm, 12 cm, 15 cm 
       Tinggi limas     




× luas alas × tinggi 














           = 216  
Jadi, volume limas adalah 216 cm3 
Sebuah limas dengan alas segitiga 
siku-siku, yang panjang rusuk-
rusuknya 9 cm, 12 cm, dan 15 cm, 






KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal : 7 soal 




Indikator Materi Indikator Koneksi Matematis 
Skor 
Maksimal 
1 Menentukan volume 
kubus dan balok 
Aspek koneksi antar topik 
matematika 
4 
2 Menentukan  unsur-
unsur kubus dan balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
3 Menentukan luas 
permukaan kubus dan 
balok 
Aspek koneksi dengan disiplin ilmu 
lain. (bid. studi Fisika, materi 
Tekanan) . 
4 
4 Menentukan luas 
permukaan prisma 
segitiga 
Aspek koneksi antar topik 
matematika. 
4 
5. Menentukan luas 
permukaan gabungan 
prisma dan balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
6. Menentukan volume 
kubus 
Aspek koneksi dengan disiplin ilmu 
lain. (bid. studi Fisika, materi berat 
jenis).   
4 
7 Menentukan volume 
balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
 





 SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 2 PEKANBARU 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 7  BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal soal berikut ini: 
1. Sebuah bak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1 m, lebar 60 cm, dan tinggi 
80 cm terisi air. Bak tersebut mengalami kebocoran sehingga air mengalir dengan 
debit 0,5 liter/menit. Jika bak dibiarkan dalam keadaan bocor selama 2 jam, maka 
berapakah volume air dalam bak yang yang tersisa setelah bocor selama 2 jam 
tersebut? 
2. Fatih diberi tugas oleh gurunya untuk membuat tiga jenis kubus berbeda ukuran  
menggunakan kawat. Ukuran dari kubus tersebut adalah tiga bilangan kelipatan 4 
cm pertama. Fatih akan membuat 4 kubus jenis pertama, 3 kubus jenis kedua, dan 
2 kubus jenis ketiga. Jika Fatih memiliki kawat sepanjang 10 m, berapakah sisa 
panjang kawat Fatih setelah digunakan? 
3. Berapa tekanan maksimum yang diberikan sebuah balok yang berukuran panjang 
60 cm, lebar 30 cm, dan itnggi 40 cm, serta mempunya gaya tekan 90 N? 
4. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang salah satu sisi 
siku-sikunya 30 cm. Tinggi prisma tersebut 50 cm, dan volumenya 30.000    . 
Luas permukaan prisma adalah … 
 





5. Ahmad dan teman-temannya melakukan kemah 
pramuka. Guru pembina meminta setiap 
rombongan/grup untuk membuat tenda. Rombongan 
Ahmad akan membuat tenda seperti gambar 
disanping. Berapakah luas bahan yang dibutuhkan 
rombongan Ahmad untuk membuat tenda tersebut?  
6. Sebuah kubus memilki panjang sisi 25 cm dengan berat kubus tersebut adalah 6,4 
N. Hitunglah berat jenis kubus tersebut!  
7. Alas dan dinding sebuah akuarium ikan terbuat dari 
kaca yang tebalnya 1 cm dengan ukuran luas 80 cm x 
40 cm x 50 cm. Jika akuarium tersebut berisi air 
dengan kedalaman 45 cm, berapa literkah banyak air 








KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN  
KONEKSI MATEMATIS 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal : 7 soal 






1. Aspek koneksi antar 
topik matematika 
Konsep matematika yang berkaitan untuk menyelesaikan 
permasalahan ini adalah konsep Debit. 
 
Diketahui : 
- Panjang bak               
- Lebar bak         
- Tinggi bak         
- Debit kebocoran                  
- Waktu bocor                   
 
Ditanya : 
Ketinggian air setelah bocor selama 2 jam. 
 
Penyelesaian: 
Volume air dalam bak  dalam keadaan penuh (sebelum bocor): 
                                   
           
             
                   
 
                                      
    
     
     
          
          
 
                                  
                    
           














Terdapat tiga jenis kubus  
- Kubus I   = panjang sisi 4 cm, sebanyak 4 buah 
- Kubus II  = panjang sisi 8 cm, sebanyak 3 buah 
- Kubus III = panjang sisi 16 cm, sebanyak 2 buah 
 
Ditanya : 
Sisa panjang kawat Fatih setelah digunakan jika Fatih memiliki 
kawat sepanjang    . 
 
Penyelesaian : 
Untuk membuat kerangka kubus, maka yang harus dicari 
panjang seluruh rusuk kubus. Pada sebuah kubus, terdapat 12 
rusuk yang sama panjang. 
Adapun panjang seluruh rusuk setiap jenis kubus, yaitu : 
-                       
-                      
-                          
 
Panjang seluruh kawat yang dibutuhkan Fatih 
 (      )  (      )  (       ) 
                   
       
 
Sisa kawat Fatih  
              
       
 
Jadi, sisa kawat Fatih setelah digunakan untuk membuat 






3. Aspek koneksi 
dengan disiplin ilmu 
lain) . 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahn ini 
adalah ilmu Fisikia, yaitu konsep Tekanan . 
 
Diketahui : 
             
             
             
      
 
Ditanya  : Tekanan maksimum balok 
 
Penyelesaian: 
Luas permukaan alas balok ada 3, yaitu: 
                    
  
                    
  
                    
  
 
Tekanan maksimum terjadi pada luasan alas yang paling kecil, 





    
   
      
 
             
 
Jadi, tekanan maksimum yang diberikan balok adalah sebesar 
       . 
 
4 Aspek koneksi antar 
topik matematika. 
Konsep matematika yang berkaitan untuk menyelesaikan 
permasalahan ini adalah konsep Phytagoras. 
Diketahui : 
- Panjang salah satu sisi siku-siku alas prisma        
- Tinggi prisma       
- Volume prisma                       
Ditanya : Luas permukaan prisma segitiga siku-siku 
Penyelesaian: 
Alas prisma berbentuk segitiga siku-siku 
                 
     
 
 





Volume prisma segitiga              
              
               
             
                             
      
   
       
  √        
   √         
   √     
      
Luas permukaan prisma segitiga  
 (  
     
 
)  (     ) 
         (     )  (     ) 
                     
          
 
 
Jadi, luas permukaan prisma segitiga siku-siku tersebut adalah 
          
          





Sebuah tenda yang terbuat dari bahan kain dengan ukuran yang 
tertera pada gambar. 
Ditanya : 















Terdapat empat jenis bangun datar yang terdapat pada tenda, 
yaitu segitiga    , persegi panjang       persegi panjang 




     
  √          
  √       
     √  
 
 
Luas segitiga      
     
 
        
Luas persegi panjang           √   √    
Luas persegi panjang                  
Luas persegi panjang                
Luas permukaan tenda  
 (          )  (           )  (           )
 (          ) 
 (      )  (   √ )  (     )  (   ) 
     √      
      √  
         
Jadi, luas bahan kain minimal yang dibutuhkan untuk membuat 






6 Aspek koneksi 
dengan disiplin ilmu 
lain.   
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahan ini 
adalah ilmu Fisika, yaitu konsep Berat Jenis. 
Diketahui : 
- Panjang sisi kubus               
- Berat kubus            ( ) 
Ditanya : Berat jenis kubus ( ) 
Penyelesaian: 
Volume kubus ( )        
                   
            





    
          
 
           
Jadi, berat jenis kubus tersebut adalah            
 





- Ukuran akuarium                 
- Tebal kaca     
Ditanya :  
Volume air diakuarium jika tinggi air        
Penyelesaian: 
Alas akuarium  
 
                
                
 
 
Volume akuarium                  
                
            
            
              
 
Jadi, volume air yang ada didalam akuarium tersebut adalah 












Butir Soal / Skor Maksimal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7  
4 4 4 4 4 4 4 28 
1 S.1 3 3 2 4 1 1 2 16 
2 S.2 2 3 3 3 2 1 2 16 
3 S.3 3 3 3 3 3 2 4 21 
4 S.4 4 4 4 3 3 4 2 24 
5 S.5 3 2 3 4 4 3 3 22 
6 S.6 3 3 3 4 2 2 3 20 
7 S.7 3 4 3 3 4 4 4 25 
8 S.8 2 1 3 2 4 1 1 14 
9 S.9 4 3 3 4 4 4 3 25 
10 S.10 4 1 4 4 1 2 2 18 
11 S.11 3 3 3 3 3 2 3 20 
12 S.12 4 2 3 3 3 3 4 22 
13 S.13 1 1 1 1 1 1 1 7 
14 S.14 3 4 4 3 2 2 3 21 
15 S.15 4 3 4 4 4 3 3 25 
16 S.16 3 3 4 4 3 4 2 23 
17 S.17 1 1 1 1 1 1 1 7 
18 S.18 4 4 3 4 2 4 3 24 
19 S.19 3 3 3 4 1 3 3 20 
20 S.20 1 1 1 1 1 1 1 7 
21 S.21 3 3 3 4 4 3 3 23 
22 S.22 3 3 4 3 1 1 4 19 
23 S.23 3 4 3 3 2 2 4 21 
24 S.24 2 3 4 4 3 4 4 24 
25 S.25 4 3 4 4 2 3 2 22 
26 S.26 4 4 4 4 2 4 4 26 
27 S.27 3 3 3 4 4 2 4 23 
28 S.28 3 4 4 3 4 3 3 24 
29 S.29 2 1 2 1 1 1 1 9 
30 S.30 2 2 3 2 2 4 3 18 
31 S.31 2 2 3 4 1 3 4 19 
32 S.32 4 3 4 3 1 2 2 19 
33 S.33 3 1 3 1 2 1 1 12 
34 S.34 3 4 1 2 1 1 1 13 








VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  






S.1 3 9 16 256 48 
S.2 2 4 16 256 32 
S.3 3 9 21 441 63 
S.4 4 16 24 576 96 
S.5 3 9 22 484 66 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 3 9 25 625 75 
S.8 2 4 14 196 28 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 4 16 18 324 72 
S.11 3 9 20 400 60 
S.12 4 16 22 484 88 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 3 9 21 441 63 
S.15 4 16 25 625 100 
S.16 3 9 23 529 69 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 4 16 24 576 96 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 3 9 23 529 69 
S.22 3 9 19 361 57 
S.23 3 9 21 441 63 
S.24 2 4 24 576 48 
S.25 4 16 22 484 88 
S.26 4 16 26 676 104 
S.27 3 9 23 529 69 
S.28 3 9 24 576 72 
S.29 2 4 9 81 18 
S.30 2 4 18 324 36 
S.31 2 4 19 361 38 
S.32 4 16 19 361 76 
S.33 3 9 12 144 36 
S.34 3 9 13 169 39 
S.35 4 16 18 324 72 
JUMLAH 103 331 667 13721 2082 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1  
  Y = Total skor siswa 
 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 1. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
    




Harga        untuk db =          dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           maka butir soal nomor 1 valid. 






S.1 3 9 16 256 48 
S.2 3 9 16 256 48 
S.3 3 9 21 441 63 
S.4 4 16 24 576 96 
S.5 2 4 22 484 44 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 4 16 25 625 100 
S.8 1 1 14 196 14 
S.9 3 9 25 625 75 
S.10 1 1 18 324 18 
S.11 3 9 20 400 60 
S.12 2 4 22 484 44 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 4 16 21 441 84 
S.15 3 9 25 625 75 
S.16 3 9 23 529 69 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 4 16 24 576 96 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 3 9 23 529 69 
S.22 3 9 19 361 57 
S.23 4 16 21 441 84 
S.24 3 9 24 576 72 
S.25 3 9 22 484 66 
S.26 4 16 26 676 104 
S.27 3 9 23 529 69 
S.28 4 16 24 576 96 
S.29 1 1 9 81 9 
S.30 2 4 18 324 36 
S.31 2 4 19 361 38 
S.32 3 9 19 361 57 
S.33 1 1 12 144 12 
S.34 4 16 13 169 52 
S.35 3 9 18 324 54 
JUMLAH 95 295 667 13721 1950 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 










 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 2. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                           
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
      
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
    




Harga        untuk db =          dengan taraf signifikan 5% yaitu 
                                   maka butir soal nomor 2  valid. 






S.1 2 4 16 256 32 
S.2 3 9 16 256 48 
S.3 3 9 21 441 63 
S.4 4 16 24 576 96 
S.5 3 9 22 484 66 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 3 9 25 625 75 
S.8 3 9 14 196 42 
S.9 3 9 25 625 75 
S.10 4 16 18 324 72 
S.11 3 9 20 400 60 
S.12 3 9 22 484 66 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 4 16 21 441 84 
S.15 4 16 25 625 100 
S.16 4 16 23 529 92 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 3 9 24 576 72 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 3 9 23 529 69 
S.22 4 16 19 361 76 
S.23 3 9 21 441 63 
S.24 4 16 24 576 96 
S.25 4 16 22 484 88 
S.26 4 16 26 676 104 
S.27 3 9 23 529 69 
S.28 4 16 24 576 96 
S.29 2 4 9 81 18 
S.30 3 9 18 324 54 
S.31 3 9 19 361 57 
S.32 4 16 19 361 76 
S.33 3 9 12 144 36 
S.34 1 1 13 169 13 
S.35 4 16 18 324 72 
JUMLAH 107 357 667 13721 2171 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 










 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
    




Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           maka butir soal nomor 3 valid. 






S.1 4 16 Y 256 64 
S.2 3 9 16 256 48 
S.3 3 9 16 441 63 
S.4 3 9 21 576 72 
S.5 4 16 24 484 88 
S.6 4 16 22 400 80 
S.7 3 9 20 625 75 
S.8 2 4 25 196 28 
S.9 4 16 14 625 100 
S.10 4 16 25 324 72 
S.11 3 9 18 400 60 
S.12 3 9 20 484 66 
S.13 1 1 22 49 7 
S.14 3 9 7 441 63 
S.15 4 16 21 625 100 
S.16 4 16 25 529 92 
S.17 1 1 23 49 7 
S.18 4 16 7 576 96 
S.19 4 16 24 400 80 
S.20 1 1 20 49 7 
S.21 4 16 7 529 92 
S.22 3 9 23 361 57 
S.23 3 9 19 441 63 
S.24 4 16 21 576 96 
S.25 4 16 24 484 88 
S.26 4 16 22 676 104 
S.27 4 16 26 529 92 
S.28 3 9 23 576 72 
S.29 1 1 24 81 9 
S.30 2 4 9 324 36 
S.31 4 16 18 361 76 
S.32 3 9 19 361 57 
S.33 1 1 19 144 12 
S.34 2 4 12 169 26 
S.35 1 1 13 324 18 
JUMLAH 105 357 667 13721 2166 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 










 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 4. 
  
                   
√[              ][                ]
 
 
           
√                            
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
   
 




Harga        untuk db =          dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                           maka butir soal nomor 4 valid. 
 






S.1 1 1 16 256 16 
S.2 2 4 16 256 32 
S.3 3 9 21 441 63 
S.4 3 9 24 576 72 
S.5 4 16 22 484 88 
S.6 2 4 20 400 40 
S.7 4 16 25 625 100 
S.8 4 16 14 196 56 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 1 1 18 324 18 
S.11 3 9 20 400 60 
S.12 3 9 22 484 66 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 2 4 21 441 42 
S.15 4 16 25 625 100 
S.16 3 9 23 529 69 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 2 4 24 576 48 
S.19 1 1 20 400 20 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 4 16 23 529 92 
S.22 1 1 19 361 19 
S.23 2 4 21 441 42 
S.24 3 9 24 576 72 
S.25 2 4 22 484 44 
S.26 2 4 26 676 52 
S.27 4 16 23 529 92 
S.28 4 16 24 576 96 
S.29 1 1 9 81 9 
S.30 2 4 18 324 36 
S.31 1 1 19 361 19 
S.32 1 1 19 361 19 
S.33 2 4 12 144 24 
S.34 1 1 13 169 13 
S.35 1 1 18 324 18 
JUMLAH 80 230 667 13721 1658 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 










 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 5. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                         
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
      
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
   





      
Harga        untuk db =          dengan taraf signifikan 5% yaitu       
                           maka butir soal nomor 5 valid.  






S.1 1 1 16 256 16 
S.2 1 1 16 256 16 
S.3 2 4 21 441 42 
S.4 4 16 24 576 96 
S.5 3 9 22 484 66 
S.6 2 4 20 400 40 
S.7 4 16 25 625 100 
S.8 1 1 14 196 14 
S.9 4 16 25 625 100 
S.10 2 4 18 324 36 
S.11 2 4 20 400 40 
S.12 3 9 22 484 66 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 2 4 21 441 42 
S.15 3 9 25 625 75 
S.16 4 16 23 529 92 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 4 16 24 576 96 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 3 9 23 529 69 
S.22 1 1 19 361 19 
S.23 2 4 21 441 42 
S.24 4 16 24 576 96 
S.25 3 9 22 484 66 
S.26 4 16 26 676 104 
S.27 2 4 23 529 46 
S.28 3 9 24 576 72 
S.29 1 1 9 81 9 
S.30 4 16 18 324 72 
S.31 3 9 19 361 57 
S.32 2 4 19 361 38 
S.33 1 1 12 144 12 
S.34 1 1 13 169 13 
S.35 2 4 18 324 36 
JUMLAH 84 246 667 13721 1769 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 










 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 6. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
    




Harga        untuk db = 35       dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           maka butir soal nomor 6  valid. 






S.1 2 4 16 256 32 
S.2 2 4 16 256 32 
S.3 4 16 21 441 84 
S.4 2 4 24 576 48 
S.5 3 9 22 484 66 
S.6 3 9 20 400 60 
S.7 4 16 25 625 100 
S.8 1 1 14 196 14 
S.9 3 9 25 625 75 
S.10 2 4 18 324 36 
S.11 3 9 20 400 60 
S.12 4 16 22 484 88 
S.13 1 1 7 49 7 
S.14 3 9 21 441 63 
S.15 3 9 25 625 75 
S.16 2 4 23 529 46 
S.17 1 1 7 49 7 
S.18 3 9 24 576 72 
S.19 3 9 20 400 60 
S.20 1 1 7 49 7 
S.21 3 9 23 529 69 
S.22 4 16 19 361 76 
S.23 4 16 21 441 84 
S.24 4 16 24 576 96 
S.25 2 4 22 484 44 
S.26 4 16 26 676 104 
S.27 4 16 23 529 92 
S.28 3 9 24 576 72 
S.29 1 1 9 81 9 
S.30 3 9 18 324 54 
S.31 4 16 19 361 76 
S.32 2 4 19 361 38 
S.33 1 1 12 144 12 
S.34 1 1 13 169 13 
S.35 3 9 18 324 54 
JUMLAH 93 287 667 13721 1925 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 











 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 7. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                           
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
      
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 7. 
        
    √    
√         
 
 
    √  
√      
 
 
          
√    
 
 
    
    




Harga        untuk db =          dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                            maka butir soal nomor 7 valid. 
 
 Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . 
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika         >         berarti valid.  
b. Jika         <          berarti tidak valid. 
No. Soal Harga         Harga        Keputusan 
1 5,79       Valid 
2 5,97       Valid 
3 6,72       Valid 
4 7,65       Valid 
5 4,43       Valid 
6 7,30       Valid 
7 6,74       Valid 








     
1 2 3 4 5 6 7 
S.1 3 3 2 4 1 1 2 256 256 
S.2 2 3 3 3 2 1 2 256 256 
S.3 3 3 3 3 3 2 4 441 441 
S.4 4 4 4 3 3 4 2 576 576 
S.5 3 2 3 4 4 3 3 484 484 
S.6 3 3 3 4 2 2 3 400 400 
S.7 3 4 3 3 4 4 4 625 625 
S.8 2 1 3 2 4 1 1 196 196 
S.9 4 3 3 4 4 4 3 625 625 
S.10 4 1 4 4 1 2 2 324 324 
S.11 3 3 3 3 3 2 3 400 400 
S.12 4 2 3 3 3 3 4 484 484 
S.13 1 1 1 1 1 1 1 49 49 
S.14 3 4 4 3 2 2 3 441 441 
S.15 4 3 4 4 4 3 3 625 625 
S.16 3 3 4 4 3 4 2 529 529 
S.17 1 1 1 1 1 1 1 49 49 
S.18 4 4 3 4 2 4 3 576 576 
S.19 3 3 3 4 1 3 3 400 400 
S.20 1 1 1 1 1 1 1 49 49 
S.21 3 3 3 4 4 3 3 529 529 
S.22 3 3 4 3 1 1 4 361 361 
S.23 3 4 3 3 2 2 4 441 441 
S.24 2 3 4 4 3 4 4 576 576 
S.25 4 3 4 4 2 3 2 484 484 
S.26 4 4 4 4 2 4 4 676 676 
S.27 3 3 3 4 4 2 4 529 529 
S.28 3 4 4 3 4 3 3 576 576 
S.29 2 1 2 1 1 1 1 81 81 
S.30 2 2 3 2 2 4 3 324 324 
S.31 2 2 3 4 1 3 4 361 361 
S.32 4 3 4 3 1 2 2 361 361 
S.33 3 1 3 1 2 1 1 144 144 
S.34 3 4 1 2 1 1 1 169 169 
S.35 4 3 4 1 1 2 3 324 324 
JUMLAH 667 13721 
∑   
103 95 107 105 80 84 93 
∑    
331 295 357 357 230 246 287 
 
 




 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 





















 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                           
                                   
      
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(     )  
(   ) 
  
  






(   )  
(   ) 
  
  
      𝑆  




      
𝑆  
(   )  
(   ) 
  
  
      𝑆  
(   )  
(   ) 
  
  
      
 
𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
      𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
      
𝑆  








 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
    (
 







   
) (  
    
     
) 
 (    )(    ) 
      
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      berada pada interval  
              maka penelitian bentuk soal Koneksi Matematis dengan menyajikan 7 soal 









1 2 3 4 5 6 7 
S.1 3 3 2 4 1 1 2 
S.2 2 3 3 3 2 1 2 
S.3 3 3 3 3 3 2 4 
S.4 4 4 4 3 3 4 2 
S.5 3 2 3 4 4 3 3 
S.6 3 3 3 4 2 2 3 
S.7 3 4 3 3 4 4 4 
S.8 2 1 3 2 4 1 1 
S.9 4 3 3 4 4 4 3 
S.10 4 1 4 4 1 2 2 
S.11 3 3 3 3 3 2 3 
S.12 4 2 3 3 3 3 4 
S.13 1 1 1 1 1 1 1 
S.14 3 4 4 3 2 2 3 
S.15 4 3 4 4 4 3 3 
S.16 3 3 4 4 3 4 2 
S.17 1 1 1 1 1 1 1 
S.18 4 4 3 4 2 4 3 
S.19 3 3 3 4 1 3 3 
S.20 1 1 1 1 1 1 1 
S.21 3 3 3 4 4 3 3 
S.22 3 3 4 3 1 1 4 
S.23 3 4 3 3 2 2 4 
S.24 2 3 4 4 3 4 4 
S.25 4 3 4 4 2 3 2 
S.26 4 4 4 4 2 4 4 
S.27 3 3 3 4 4 2 4 
S.28 3 4 4 3 4 3 3 
S.29 2 1 2 1 1 1 1 
S.30 2 2 3 2 2 4 3 
S.31 2 2 3 4 1 3 4 
S.32 4 3 4 3 1 2 2 
S.33 3 1 3 1 2 1 1 
S.34 3 4 1 2 1 1 1 
S.35 4 3 4 1 1 2 3 
JUMLAH 103 95 107 105 80 84 93 








Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
  
∑ 
   
 
Keterangan: 
P = Tingkat Kesukaran 
∑  = Jumlah Skor Item Soal 
   = Skor Maksimum 












Nomor soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
                          
                           
                    Mudah 
                          
                    Sedang 
6                   Sedang 
7                   Sedang 
 
𝑃1  
   
 ×   
      𝑃2  
9 
 ×   
      
𝑃3  
   
 ×   
      𝑃4  
   
 ×   
      
𝑃5  
  
 ×   
      𝑃6  
  
 ×   
      
𝑃7  
9 
 ×   




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 




1 2 3 4 5 6 7 
1 S.26 4 4 4 4 2 4 4 26 
2 S.7 3 4 3 3 4 4 4 25 
3 S.9 4 3 3 4 4 4 3 25 
4 S.15 4 3 4 4 4 3 3 25 
5 S.4 4 4 4 3 3 4 2 24 
6 S.18 4 4 3 4 2 4 3 24 
7 S.24 2 3 4 4 3 4 4 24 
8 S.28 3 4 4 3 4 3 3 24 
9 S.16 3 3 4 4 3 4 2 23 
10 S.21 3 3 3 4 4 3 3 23 
11 S.27 3 3 3 4 4 2 4 23 
12 S.5 3 2 3 4 4 3 3 22 
13 S.12 4 2 3 3 3 3 4 22 
14 S.25 4 3 4 4 2 3 2 22 
15 S.3 3 3 3 3 3 2 4 21 
16 S.14 3 4 4 3 2 2 3 21 
17 S.23 3 4 3 3 2 2 4 21 
18 S.6 3 3 3 4 2 2 3 20 
19 S.11 3 3 3 3 3 2 3 20 
20 S.19 3 3 3 4 1 3 3 20 
21 S.22 3 3 4 3 1 1 4 19 
22 S.31 2 2 3 4 1 3 4 19 
23 S.32 4 3 4 3 1 2 2 19 
24 S.10 4 1 4 4 1 2 2 18 
25 S.30 2 2 3 2 2 4 3 18 
26 S.35 4 3 4 1 1 2 3 18 
27 S.1 3 3 2 4 1 1 2 16 
28 S.2 2 3 3 3 2 1 2 16 
29 S.8 2 1 3 2 4 1 1 14 
30 S.34 3 4 1 2 1 1 1 13 
31 S.33 3 1 3 1 2 1 1 12 
32 S.29 2 1 2 1 1 1 1 9 
33 S.13 1 1 1 1 1 1 1 7 
34 S.17 1 1 1 1 1 1 1 7 










Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 




1 2 3 4 5 6 7 
1 S.26 4 4 4 4 2 4 4 26 
2 S.7 3 4 3 3 4 4 4 25 
3 S.9 4 3 3 4 4 4 3 25 
4 S.15 4 3 4 4 4 3 3 25 
5 S.4 4 4 4 3 3 4 2 24 
6 S.18 4 4 3 4 2 4 3 24 
7 S.24 2 3 4 4 3 4 4 24 
8 S.28 3 4 4 3 4 3 3 24 
9 S.16 3 3 4 4 3 4 2 23 
10 S.21 3 3 3 4 4 3 3 23 
11 S.27 3 3 3 4 4 2 4 23 
12 S.5 3 2 3 4 4 3 3 22 
13 S.12 4 2 3 3 3 3 4 22 
14 S.25 4 3 4 4 2 3 2 22 
15 S.3 3 3 3 3 3 2 4 21 
16 S.14 3 4 4 3 2 2 3 21 
17 S.23 3 4 3 3 2 2 4 21 
JUMLAH 57 56 59 61 53 54 55 395 
RATA-RATA 3,35 3,29 3,47 3,59 3,12 3,18 3,24 
 




1 2 3 4 5 6 7 
18 S.6 3 3 3 4 2 2 3 20 
19 S.11 3 3 3 3 3 2 3 20 
20 S.19 3 3 3 4 1 3 3 20 
21 S.22 3 3 4 3 1 1 4 19 
22 S.31 2 2 3 4 1 3 4 19 
23 S.32 4 3 4 3 1 2 2 19 
24 S.10 4 1 4 4 1 2 2 18 
25 S.30 2 2 3 2 2 4 3 18 
26 S.35 4 3 4 1 1 2 3 18 
27 S.1 3 3 2 4 1 1 2 16 
28 S.2 2 3 3 3 2 1 2 16 
29 S.8 2 1 3 2 4 1 1 14 
30 S.34 3 4 1 2 1 1 1 13 
31 S.33 3 1 3 1 2 1 1 12 
32 S.29 2 1 2 1 1 1 1 9 
33 S.13 1 1 1 1 1 1 1 7 
34 S.17 1 1 1 1 1 1 1 7 
35 S.20 1 1 1 1 1 1 1 7 
JUMLAH 46 39 48 44 27 30 38 272 




Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No 1 
   
         
 
      
Soal No 2 
   
         
 
      
Soal No 3 
   
         
 
      
Soal No 4 
   
         
 
      
 Soal No 5 
   
         
 
      
Soal No 6 
   
         
 
      
Soal No 7 
   
         
 
      
Menginterpretasikan/menafsirkan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut: 
1
 
Daya Pembeda Penafsiran 
          Baik Sekali 
          Baik 
          Cukup 
          Jelek 
           Jelek Sekali 
Hasil penafsiran daya beda setiap butir soal : 




1 0,20           Cukup 
2 0,28           Cukup 
3 0,20           Cukup 
4 0,29           Cukup 
5 0,41           Baik 
6 0,38           Cukup 
7 0,28           Cukup 
 
                                                          
1





REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA 









        Kriteria   Kriteria   Kriteria 




2 5,97 Valid             0,28 Cukup Digunakan 
3 6,72 Valid      Mudah 0,20 Cukup Digunakan 
4 7,65 Valid            0,29 Cukup Digunakan 
5 4,43 Valid      Sedang 0,41 Baik Digunakan 
6 7,30 Valid      Sedang 0,38 Cukup Digunakan 
7 6,74 Valid      Sedang 0,28 Cukup Digunakan 
 










Dimensi magnitude (mengatasi kesulitan belajar) 
Pandangan optimis dalam mengerjakan pekerjaan dan 
tugas 
1 18 
Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas 5 2 
Mengembangkan kemampuan dan prestasi 23 20 
Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 31 14 
Belajar sesuai jadwal yang diatur 19 6 
Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya 17  26 
Dimensi strength (seberapa tinggi keyakinan siswa dapat mengatasi 
kesulitan belajarnya sendiri) 
Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi 
belajar dengan baik  
3 16 
Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan 
11 28 
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki 27 8 
Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 33 34 
Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan 
berbagai hal 
29 30 
Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan 
dirinya 
21 32 
Dimensi generality (menunjukkan keyakinan diri akan berlangsung dalam 
domain tertentu ataukah pada berbagai macam aktivitas dan situasi) 
Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan 
berpikir positif 
7 22 
Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 
mencapai kesuksesan 
25 4 
Suka mencari situasi baru 13 24 
Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif 9 10 
Mencoba tantangan baru 15 12 
 




ANGKET UJI COBA SELF EFFICACY (KEYAKINAN DIRI)  
MATEMATIS  SISWA 
 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu.   
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
      
Nama : ____________________________     
Kelas  : ____________________________     
Sekolah : ____________________________     
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan tugas matematika yang 
diberikan guru 
    
2 Saya merasa tidak antusias dalam pelajaran 
matematika 
    
3 Saya mencoba berdiskusi dengan teman dalam 
mencari solusi permasalahan matematika yang 
diberikan guru 
    
4 Saya tidak dapat menggunakan contoh atau soal yang 
mirip untuk menyelesaikan permasalahan matematika 
yang lainnya 
    
5 Saya merasa bersemangat ketika guru memberikan 
tugas matematika 
    
6 Saya tidak dapat membiasakan diri untuk belajar 
matematika secara rutin 
    
7 Saya tetap berpikir positif ketika nilai saya matematika 
tidak memuaskan  
    
8 Saya tidak berani menjawab pertanyaan matematika      
9 Saya mampu menjadi penengah dalam pengambilan 
keputusan selama diskusi 
    
10 Saya tidak berani mengemukakan pendapat dalam 
forum diskusi matematika 
    
11 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan soal 
matematika yang belum sempurna 
    
12 Saya menyerah menyelesaikan persoalan matematika 
yang sulit 
    




No Pernyataan SS S TS STS 
13 Saya mencari soal matematika yang lebih rumit dari 
pada soal yang diberikan oleh guru di sekolah 
    
14 Saya merasa tidak termotivasi untuk menyelesaikan 
soal matematika yang rumit 
    
15 Saya berani mencoba cara baru meskipun ada risiko 
gagal 
    
16 Saya memanfaat waktu luang untuk bermain      
ataupun             
    
17 Saya menyelesaikan tugas matematika dari yang 
paling mudah 
    
18 Saya merasa tidak bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan meskipun sudah diberikan instruksi 
    
19 Saya mengatur jadwal belajar matematika saya sendiri     
20 Saya malas mengulang pelajaran matematika dirumah     
21 Saya menjadikan perjuangan orangtua sebagai 
motivasi saya dalam belajar 
    
22 Saya tidak yakin ketika diminta guru untuk 
menyelesaikan soal matematika di papan tulis 
    
23 Saya merasa perlu les matematika untuk meningkatkan 
kemampuan matematika saya 
    
24 Saya tidak suka ketika guru merubah metode belajar 
dengan diskusi 
    
25 Saya belajar dari kesalahan yang saya lakukan pada 
soal latihan untuk menyelesaikan tugas matematika 
    
26 Saya tidak mampu memilih strategi untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
27 Saya mencoba membantu teman yang kesulitan dalam 
pelajaran matematika 
    
28 Saya tidak mencari referensi lain apabila ada tugas 
yang sulit 
    
29 Saya chating bersama teman untuk menyelesaikan 
tugas 
    
30 Saya menjadikan forum diskusi sebagai wahana 
mengganggu teman 
    
31 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 
yang sulit 
    
32 Saya merasa biasa saja ketika melihat teman saya 
mendapatkan nilai yang bagus dalam ulangan 
matematika 
    
33 Saya berusaha sekuat tenaga dalam berupaya 
menyelesaikan soal matematika yang sulit 
    
34 Saya mengeluh ketika soal yang diberikan guru terlalu 
sulit 







HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 
 
 




ANALISIS VALIDITAS BUTIR  
ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 
Butir angket nomor 1 
No. Kode              
1 S.1 3 93 9 8649 279 
2 S.2 3 96 9 9216 288 
3 S.3 3 93 9 8649 279 
4 S.4 3 83 9 6889 249 
5 S.5 4 104 16 10816 416 
6 S.6 4 104 16 10816 416 
7 S.7 3 88 9 7744 264 
8 S.8 3 89 9 7921 267 
9 S.9 4 96 16 9216 384 
10 S.10 4 88 16 7744 352 
11 S.11 4 99 16 9801 396 
12 S.12 3 97 9 9409 291 
13 S.13 3 95 9 9025 285 
14 S.14 2 100 4 10000 200 
15 S.15 3 107 9 11449 321 
16 S.16 3 98 9 9604 294 
17 S.17 2 84 4 7056 168 
18 S.18 3 83 9 6889 249 
19 S.19 3 102 9 10404 306 
20 S.20 3 91 9 8281 273 
21 S.21 3 91 9 8281 273 
22 S.22 3 97 9 9409 291 
23 S.23 3 103 9 10609 309 
24 S.24 3 104 9 10816 312 
25 S.25 4 97 16 9409 388 
26 S.26 3 102 9 10404 306 
27 S.27 3 98 9 9604 294 
28 S.28 3 97 9 9409 291 
29 S.29 3 104 9 10816 312 
30 S.30 3 104 9 10816 312 
31 S.31 2 86 4 7396 172 
32 S.32 3 78 9 6084 234 
33 S.33 1 67 1 4489 67 
34 S.34 2 75 4 5625 150 
35 S.35 2 87 4 7569 174 






Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
       
      (  )    
√[           
 
][           
 
]
     
  
                      
√[                ][                    ]
 
  
             
√(           )(                 )
  
  
    
√             
 
  
    
√        
 
   
    
       
 
        
Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
      √     
√         
 
    
    
      
Butir angket nomor 2 
No. Kode              
1 S.1 3 93 9 8649 279 
2 S.2 3 96 9 9216 288 
3 S.3 2 93 4 8649 186 
4 S.4 3 83 9 6889 249 
5 S.5 4 104 16 10816 416 
6 S.6 4 104 16 10816 416 
7 S.7 3 88 9 7744 264 
8 S.8 3 89 9 7921 267 
9 S.9 3 96 9 9216 288 
10 S.10 3 88 9 7744 264 
11 S.11 3 99 9 9801 297 
12 S.12 3 97 9 9409 291 
13 S.13 3 95 9 9025 285 




15 S.15 3 107 9 11449 321 
16 S.16 3 98 9 9604 294 
17 S.17 4 84 16 7056 336 
18 S.18 4 83 16 6889 332 
19 S.19 4 102 16 10404 408 
20 S.20 3 91 9 8281 273 
21 S.21 3 91 9 8281 273 
22 S.22 3 97 9 9409 291 
23 S.23 4 103 16 10609 412 
24 S.24 3 104 9 10816 312 
25 S.25 3 97 9 9409 291 
26 S.26 3 102 9 10404 306 
27 S.27 3 98 9 9604 294 
28 S.28 3 97 9 9409 291 
29 S.29 3 104 9 10816 312 
30 S.30 3 104 9 10816 312 
31 S.31 3 86 9 7396 258 
32 S.32 3 78 9 6084 234 
33 S.33 2 67 4 4489 134 
34 S.34 3 75 9 5625 225 
35 S.35 3 87 9 7569 261 
JUMLAH 110 3280 354 310314 10360 
      
 
Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
       
      (  )    
√[           
 
][           
 
]
     
  
                       
√[                ][                    ]
 
  
             
√(           )(                 )
  
  
    
√             
 
  
    
√        
 
   
    
       




Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
    
    
      
Analisis Butir angket nomor 3 
No. Kode              
1 S.1 4 93 16 8649 372 
2 S.2 4 96 16 9216 384 
3 S.3 4 93 16 8649 372 
4 S.4 2 83 4 6889 166 
5 S.5 3 104 9 10816 312 
6 S.6 2 104 4 10816 208 
7 S.7 2 88 4 7744 176 
8 S.8 3 89 9 7921 267 
9 S.9 3 96 9 9216 288 
10 S.10 4 88 16 7744 352 
11 S.11 3 99 9 9801 297 
12 S.12 4 97 16 9409 388 
13 S.13 4 95 16 9025 380 
14 S.14 4 100 16 10000 400 
15 S.15 4 107 16 11449 428 
16 S.16 4 98 16 9604 392 
17 S.17 4 84 16 7056 336 
18 S.18 4 83 16 6889 332 
19 S.19 4 102 16 10404 408 
20 S.20 3 91 9 8281 273 
21 S.21 3 91 9 8281 273 
22 S.22 3 97 9 9409 291 
23 S.23 2 103 4 10609 206 
24 S.24 4 104 16 10816 416 
25 S.25 3 97 9 9409 291 
26 S.26 4 102 16 10404 408 
27 S.27 3 98 9 9604 294 
28 S.28 4 97 16 9409 388 
29 S.29 3 104 9 10816 312 
30 S.30 4 104 16 10816 416 
31 S.31 4 86 16 7396 344 
32 S.32 3 78 9 6084 234 
33 S.33 2 67 4 4489 134 
34 S.34 2 75 4 5625 150 
35 S.35 2 87 4 7569 174 






Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
       
      (  )    
√[           
 
][           
 
]
     
  
                       
√[                ][                    ]
 
  
             
√(           )(                 )
  
  
    
√             
 
  
    
√        
 
   
    
       
 
        
Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
    
    















Butir Angket Nomor 4 
No. Kode              
1 S.1 2 93 4 8649 186 
2 S.2 3 96 9 9216 288 
3 S.3 3 93 9 8649 279 
4 S.4 3 83 9 6889 249 
5 S.5 4 104 16 10816 416 
6 S.6 4 104 16 10816 416 
7 S.7 4 88 16 7744 352 
8 S.8 3 89 9 7921 267 
9 S.9 3 96 9 9216 288 
10 S.10 3 88 9 7744 264 
11 S.11 3 99 9 9801 297 
12 S.12 3 97 9 9409 291 
13 S.13 3 95 9 9025 285 
14 S.14 4 100 16 10000 400 
15 S.15 4 107 16 11449 428 
16 S.16 3 98 9 9604 294 
17 S.17 3 84 9 7056 252 
18 S.18 2 83 4 6889 166 
19 S.19 3 102 9 10404 306 
20 S.20 3 91 9 8281 273 
21 S.21 3 91 9 8281 273 
22 S.22 3 97 9 9409 291 
23 S.23 3 103 9 10609 309 
24 S.24 3 104 9 10816 312 
25 S.25 3 97 9 9409 291 
26 S.26 3 102 9 10404 306 
27 S.27 3 98 9 9604 294 
28 S.28 3 97 9 9409 291 
29 S.29 2 104 4 10816 208 
30 S.30 3 104 9 10816 312 
31 S.31 4 86 16 7396 344 
32 S.32 2 78 4 6084 156 
33 S.33 3 67 9 4489 201 
34 S.34 4 75 16 5625 300 
35 S.35 4 87 16 7569 348 







Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
       
      (  )    
√[           
 
][           
 
]
     
  
                       
√[                ][                    ]
 
  
             
√(           )(                 )
  
  
   
√             
 
  
   
√        
 
   
   
       
 
        
Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
    
    
      
Analisis Butir Angket nomor 5 
No. Kode              
1 S.1 3 93 9 8649 279 
2 S.2 3 96 9 9216 288 
3 S.3 2 93 4 8649 186 
4 S.4 3 83 9 6889 249 
5 S.5 4 104 16 10816 416 
6 S.6 4 104 16 10816 416 
7 S.7 2 88 4 7744 176 
8 S.8 2 89 4 7921 178 
9 S.9 2 96 4 9216 192 
10 S.10 3 88 9 7744 264 
11 S.11 3 99 9 9801 297 
12 S.12 2 97 4 9409 194 
13 S.13 2 95 4 9025 190 
14 S.14 2 100 4 10000 200 




16 S.16 3 98 9 9604 294 
17 S.17 1 84 1 7056 84 
18 S.18 3 83 9 6889 249 
19 S.19 3 102 9 10404 306 
20 S.20 2 91 4 8281 182 
21 S.21 3 91 9 8281 273 
22 S.22 3 97 9 9409 291 
23 S.23 4 103 16 10609 412 
24 S.24 3 104 9 10816 312 
25 S.25 2 97 4 9409 194 
26 S.26 3 102 9 10404 306 
27 S.27 3 98 9 9604 294 
28 S.28 1 97 1 9409 97 
29 S.29 3 104 9 10816 312 
30 S.30 3 104 9 10816 312 
31 S.31 2 86 4 7396 172 
32 S.32 2 78 4 6084 156 
33 S.33 2 67 4 4489 134 
34 S.34 1 75 1 5625 75 
35 S.35 2 87 4 7569 174 
JUMLAH 89 3280 247 310314 8475 
      
 
Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
       
      (  )    
√[           
 
][           
 
]
     
  
                     
√[               ][                    ]
 
  
             
√(         )(                 )
  
  
    
√             
 
  
    
√        
 
   
    
       
 




Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
    
    
      
Menggunakan perhitungan yang sama untuk butir-butir pernyataan 




T Tabel df = 
33 
Keputusan 
1      1,692 Valid 
2      1,692 Valid 
3      1,692 Valid 
4      1,692 Invalid 
5      1,692 Valid 
6      1,692 Valid 
7      1,692 Invalid 
8      1,692 Valid 
9      1,692 Valid 
10      1,692 Valid 
11      1,692 Valid 
12      1,692 Valid 
13      1,692 Valid 
14      1,692 Valid 
15      1,692 Valid 
16      1,692 Invalid 
17       1,692 Invalid 
18      1,692 Valid 
19      1,692 Invalid 
20      1,692 Valid 
21      1,692 Valid 
22      1,692 Valid 
23       1,692 Invalid 
24      1,692 Invalid 
25      1,692 Valid 
26      1,692 Valid 
27      1,692 Valid 
28      1,692 Valid 
29      1,692 Invalid 
30      1,692 Valid 
31      1,692 Valid 
32      1,692 Valid 
33      1,692 Valid 






RELIABILITAS BUTIR ANGKET UJI COBA SOAL  
SELF EFFICACY MATEMATIS 
 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan rumus 
sebagai berikut: 








Varians pernyataan nomor 1 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 2 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 3 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 4 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 5 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 6 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 7 








    






      




Varians pernyataan nomor 8 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 9 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 10 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 11 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 12 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 13 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 14 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 15 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 16 








    




     
  






Varians pernyataan nomor 17 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 18 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 19 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 20 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 21 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 22 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 23 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 24 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 25 








    




     
  






Varians pernyataan nomor 26 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 27 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 28 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 29 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 30 








    






      
Varians pernyataan nomor 31 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 32 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 33 








    






      
Varians pernyataan nomor 34 








    




     
  






Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                                 
                                                       
                                             
                                          
                               
        
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 









       





                
  
 
        
Langkah 4: substitusikan ∑   dan    ke rumus alpha cronbach : 
     (
 







    
) (  
     
     
) 
 (    )(    ) 
      
 
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk angket Self Efficacy Matematis dengan menyajikan  34  butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 35 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, sehingga 
dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki 





Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Unsur-Unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 1 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan 
siswa secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas 
sedikit materi mengenai bangun datar dan 
bangun ruang yang pernah dipelajari di tingkat 
SD.  
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL. 
     
5 Guru menyajikan masalah real dengan benda-
benda di kehidupan nyata yang berbentuk kubus 
dan balok. (contructivism) 
     
6 Guru menampilkan kepada siswa model 
kerangka kubus dan balok serta mengarahkan 
siswa untuk mengetahui unsur-unsur kubus dan 
balok (modeling) 
     
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan 
memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan. 
(questioning) 
     
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil diskusi dan membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan. (learning community) 
     






Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           




Belajar untuk lebih menyesuaikan diri dengan siswa !! 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 








10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa. 
(authentic assessment) 
     
11 Guru memberikan refleksi dalam bentuk soal 
evaluasi berdasarkan materi yang telah dibahas 
guna mengevaluasi proses berpikir siswa 
(reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan sekilas materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu 
mengenai jaring-jaring dan luas permukaan 
kubus dan balok, serta meminta setiap siswa 
membawa satu benda yang berbentuk kubus 
atau balok untuk pertemuan selanjutnya 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada 
siswa dan menutup pembelajaran 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Jaring-Jaring dan Luas Permukaan 
 Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 2 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan 
siswa secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas 
kembali materi luas bangun datar yang telah 
dipelajari dikelas VII. 
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL. 
     
5 Guru meminta siswa mengeluarkan benda-
benda yang berbentuk kubus atau balok yang 
telah mereka bawa, dan melakukan kegiatan 
sesuai instruksi guru (constructivism) 
     
6 Guru menginstruksikan siswa untuk membuat 
jaring-jaring kubus dari benda-benda yang 
mereka bawa dengan memotong bagian rusuk 
pada benda tersebut (modeling) 
     
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 2 
(LAS 2) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa melakukan kegiatan yang ada di 
LAS 2 untuk menemukan rumus luas 
permukaan kubus dan balok (inquiry) 
     
8 Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan 
memberi bantuan kepada siswa jika diperlukan. 
(questioning) 





Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           




Belajar lagi untuk mengatur waktu dalam 
menyampaikan materi !! 
__________________________________________________________________  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 







9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
hasil diskusi dan membimbing siswa jika 
mengalami kesulitan. (learning community) 
     
10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa. 
(authentic assessment) 
     
11 Guru memberikan refleksi dalam bentuk soal 
evaluasi berdasarkan materi yang telah dibahas 
guna mengevaluasi proses berpikir siswa 
(reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya yaitu mengenai 
volume kubus dan balok. 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa 
dan menutup pembelajaran. 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 3 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan siswa 
secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali 
materi volume kubus dan balok yang pernah dipelajari 
sewaktu SD. 
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-
garis besar kegiatan pembelajaran dengan model CTL. 
     
5 Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan 
dunia nyata berkenaan dengan benda-benda berbentuk 
kubus dan balok (seperti minuman teh atau susu yang 
dikemas dalam kotak, kotak  kado, ataupun ruangan 
yang berbentuk balok ataupun kubus). (constructivism) 
     
6 Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
menghitung volume benda-benda tersebut sesuai 
petunjuk yang diberikan secara manual, kemudian dari 
proses tersebut siswa dapat menemukan volume kubus 
ataupun balok. (modeling) 
     
7 Guru membagikan LAS 3 mengenai menghitung 
volume kubus dan balok kepada setiap kelompok, 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 3 dan memantau jalannya 
diskusi kelompok. (inquiry) 
     
8 Guru mengarahkan atau membimbing siswa 
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses 
diskusi. Selama proses diskusi jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan. (questioning) 
     
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dan membimbing siswa jika mengalami 









Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           









Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 














10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru memfasilitasi 
terjadinya diskusi antar siswa. (authentic assessment) 
     
11 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka 
sendiri atau hasil pemecahan masalah. (reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu mengenai prisma dan limas 
dan meminta setiap siswa membawa satu benda yang 
berbentuk prisma atau limas 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan 
menutup pembelajaran. 





Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Unsur-Unsru dan Jaring-Jaring  
 Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 4 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan siswa 
secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali 
materi volume kubus dan balok yang pernah dipelajari 
sewaktu SD. 
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-
garis besar kegiatan pembelajaran dengan model CTL. 
     
5 Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan 
dunia nyata berkenaan dengan benda-benda berbentuk 
kubus dan balok (seperti minuman teh atau susu yang 
dikemas dalam kotak, kotak  kado, ataupun ruangan 
yang berbentuk balok ataupun kubus). (constructivism) 
     
6 Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
menghitung volume benda-benda tersebut sesuai 
petunjuk yang diberikan secara manual, kemudian dari 
proses tersebut siswa dapat menemukan volume kubus 
ataupun balok. (modeling) 
     
7 Guru membagikan LAS 3 mengenai menghitung 
volume kubus dan balok kepada setiap kelompok, 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 3 dan memantau jalannya 
diskusi kelompok. (inquiry) 
     
8 Guru mengarahkan atau membimbing siswa 
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses 
diskusi. Selama proses diskusi jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan. (questioning) 






Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           










Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 








9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dan membimbing siswa jika mengalami 
kesulitan. (learning community) 
     
10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru memfasilitasi 
terjadinya diskusi antar siswa. (authentic assessment) 
     
11 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka 
sendiri atau hasil pemecahan masalah. (reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu mengenai prisma dan limas 
dan meminta setiap siswa membawa satu benda yang 
berbentuk prisma atau limas 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan 
menutup pembelajaran. 






Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Luas Permukaan Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 5 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan siswa 
secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali 
materi volume kubus dan balok yang pernah dipelajari 
sewaktu SD. 
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-
garis besar kegiatan pembelajaran dengan model CTL. 
     
5 Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan 
dunia nyata berkenaan dengan benda-benda berbentuk 
kubus dan balok (seperti minuman teh atau susu yang 
dikemas dalam kotak, kotak  kado, ataupun ruangan 
yang berbentuk balok ataupun kubus). (constructivism) 
     
6 Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
menghitung volume benda-benda tersebut sesuai 
petunjuk yang diberikan secara manual, kemudian dari 
proses tersebut siswa dapat menemukan volume kubus 
ataupun balok. (modeling) 
     
7 Guru membagikan LAS 3 mengenai menghitung 
volume kubus dan balok kepada setiap kelompok, 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 3 dan memantau jalannya 
diskusi kelompok. (inquiry) 
     
8 Guru mengarahkan atau membimbing siswa 
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses 
diskusi. Selama proses diskusi jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan. (questioning) 






Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           










Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 








9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dan membimbing siswa jika mengalami 
kesulitan. (learning community) 
 
     
10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru memfasilitasi 
terjadinya diskusi antar siswa. (authentic assessment) 
     
11 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka 
sendiri atau hasil pemecahan masalah. (reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu mengenai prisma dan limas 
dan meminta setiap siswa membawa satu benda yang 
berbentuk prisma atau limas 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan 
menutup pembelajaran. 




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Volume Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 6 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuka pembelajaran dan menyiapkan siswa 
secara fisik maupun psikis 
     
2 Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul pada 
kelompok masing-masing. 
     
3 Guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali 
materi volume kubus dan balok yang pernah dipelajari 
sewaktu SD. 
     
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis-
garis besar kegiatan pembelajaran dengan model CTL. 
     
5 Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan 
dunia nyata berkenaan dengan benda-benda berbentuk 
kubus dan balok (seperti minuman teh atau susu yang 
dikemas dalam kotak, kotak  kado, ataupun ruangan 
yang berbentuk balok ataupun kubus). (constructivism) 
     
6 Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 
menghitung volume benda-benda tersebut sesuai 
petunjuk yang diberikan secara manual, kemudian dari 
proses tersebut siswa dapat menemukan volume kubus 
ataupun balok. (modeling) 
     
7 Guru membagikan LAS 3 mengenai menghitung 
volume kubus dan balok kepada setiap kelompok, 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompok 
untuk mengerjakan LAS 3 dan memantau jalannya 
diskusi kelompok. (inquiry) 
     
8 Guru mengarahkan atau membimbing siswa 
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses 
diskusi. Selama proses diskusi jika ada siswa yang 
mengalami kesulitan diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan. (questioning) 
     
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
diskusi dan membimbing siswa jika mengalami 










Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           








Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkan pada bagian belakang kertas ini. 
 










10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru memfasilitasi 
terjadinya diskusi antar siswa. (authentic assessment) 
     
11 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka 
sendiri atau hasil pemecahan masalah. (reflection) 
     
12 Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
     
13 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami 
     
14 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu mengenai prisma dan limas 
dan meminta setiap siswa membawa satu benda yang 
berbentuk prisma atau limas 
     
15 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan 
menutup pembelajaran. 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Unsur-Unsur Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 1 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 
















9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 
     
10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Jaring-jaring dan Luas Permukaan  
 Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 2 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 

















10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Volume Kubus dan Balok 
Pertemuan ke- : 3 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 

















10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Unsur-Unsur dan Jaring-Jaring 
 Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 4 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 

















10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Luas Permukaan Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 5 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 


















10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi Pokok : Volume Prisma dan Limas 
Pertemuan ke- : 6 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda (   ) pada kolom hasil pengamatan terkait penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa menyiapkan fisik dan psikis untuk 
memulai pembelajaran. 
     
2 Siswa berkumpul pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
     
3 Siswa mengingat kemblai materi  bangun datar 
dan bangun ruang yang pernah dipelajari di 
tingkat SD.  
     
4 Siswa mengetahui tujuan pembelajaran dan 
garis-garis besar kegiatan pembelajaran dengan 
model CTL yang telah guru sampaikan. 
     
5 Siswa dapat membangun pemahaman sendiri, 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
barunya masalah. (contructivism) 
     
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai model kerangka kubus dan 
balok serta mengarahkan siswa untuk 
mengetahui unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
     
7 Siswa menerima LAS 1 dengan tertib dan 
berdiskusi bersama teman sekelas 
Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 
(LAS 1) kepada setiap kelompok siswa dan 
meminta siswa mengerjakan tugas yang ada di 
LAS 1 dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
     
8 Siswa meminta bantuan kepada guru dalam 
mengerjakan LAS yang kurang dipahami. 
(questioning) 
     
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi dalam 
kelompok . (learning community) 






Skor 1:     Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 2:          Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      
Skor 3:     50   Banyak perserta didik yang melakukan aktivitas      







    
        
NB :  
Jika kolom catatan kurang, dapat dilanjutkang pada bagian belakang kertas ini. 
 

















10 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya di depan kelas (authentic 
assessment) 
     
11 Siswa mengerjakan soal yang diberikan 
diberikan guru utnuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi (reflection) 
     
12 Siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan guru. 
     
13 Siswa bertanya mengenai materi yang kurang 
dipahami. 
     
14 Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 




 REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Kelas   : VIII.2 (Kelas Eksperimen) 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Model   : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian Setiap Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 
1 Guru membuka pembelajaran dan 
menyiapkan siswa secara fisik 
maupun psikis 
2 3 3 4 3 4 
2 Guru mengarahkan siswa untuk 
berkumpul pada kelompok masing-
masing. 
2 2 3 3 4 4 
3 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengulas sedikit materi yang sudah 
dibahas sebelumnya. 
3 3 2 4 3 4 
4 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan garis-garis besar 
kegiatan pembelajaran dengan model 
CTL. 
3 3 4 4 4 4 
5 Guru menyajikan masalah real 
dengan benda-benda di kehidupan 
nyata yang berkaitan dengan materi 
untuk membangun pengetahuan 
siswa. (contructivism) 
3 3 4 3 4 4 
6 Guru menampilkan kepada siswa 
model/alat peraga yang berkaitan 
dengan materi (modeling) 
3 4 3 4 4 4 
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas 
Siswa  (LAS)  kepada setiap 
kelompok siswa dan meminta siswa 
mengerjakan tugas yang ada di LAS  
dalam masing- masing kelompok. 
(inquiry) 
4 4 4 4 4 4 
8 Guru berkeliling mengajukan 
pertanyaan dan memberi bantuan 
kepada siswa jika diperlukan. 
(questioning) 
 
2 3 4 4 3 4 





Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model CTL adalah sebesar 85,83% yang 
berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan 
baik.  
9 Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
membimbing siswa jika mengalami 
kesulitan. (learning community) 
3 3 3 4 4 4 
10 Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas dan guru 
memfasilitasi terjadinya diskusi antar 
siswa. (authentic assessment) 
3 3 3 3 4 4 
11 Guru memberikan refleksi dalam 
bentuk soal evaluasi berdasarkan 
materi yang telah dibahas guna 
mengevaluasi proses berpikir siswa 
(reflection) 
3 4 3 3 4 4 
12 Siswa dibantu guru membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
3 4 4 4 4 4 
13 Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami 
2 2 4 3 4 4 
14 Guru menyampaikan sekilas materi 
yang akan dipelajari serta persiapan 
yang harus siswa lakukan untuk 
pertemuan selanjutnya 
3 4 3 4 4 4 
15 Guru memberikan motivasi belajar 
kepada siswa dan menutup 
pembelajaran 
2 3 4 4 4 4 
TOTAL 
38 48 51 55 57 60 
SKOR MAKSIMUM 
60 60 60 60 60 60 
PERSENTASE 
63,33% 80% 85% 91,67% 95% 100% 
KRITERIA KEBERHASILAN 












 REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Kelas   : VIII.2 (Kelas Eksperimen) 
Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar 
Model   : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
No Aktivitas Peneliti yang diamati 
Skor Penilaian Setiap Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 
1 
Siswa menyiapkan fisik dan psikis 
untuk memulai pembelajaran. 
2 2 3 4 4 4 
2 
Siswa berkumpul pada kelompok yang 
telah ditentukan. 
3 3 3 3 4 4 
3 
Siswa mengingat kemblai materi  
bangun datar dan bangun ruang yang 
pernah dipelajari di tingkat SD.  
2 3 3 4 3 4 
4 
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 
dan garis-garis besar kegiatan 
pembelajaran dengan model CTL yang 
telah guru sampaikan. 
3 3 4 3 4 4 
5 
Siswa dapat membangun pemahaman 
sendiri, menemukan pengetahuan dan 
keterampilan barunya masalah. 
(contructivism) 
3 3 4 3 4 4 
6 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama mengenai model 
kerangka kubus dan balok serta 
mengarahkan siswa untuk mengetahui 
unsur-unsur kubus dan balok 
(modeling) 
3 3 3 4 4 4 
7 
Siswa menerima LAS 1 dengan tertib 
dan berdiskusi bersama teman sekelas 
 (inquiry) 
3 3 4 4 4 4 
8 
Siswa meminta bantuan kepada guru 
dalam mengerjakan LAS yang kurang 
dipahami. (questioning) 
2 3 4 4 3 4 
9 Siswa menyimpulkan hasil diskusi 




2 3 3 4 4 4 





Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model CTL adalah sebesar 84,22% yang 
berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik.  
 
 
           
   
10 
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas 
(authentic assessment) 
3 3 3 3 4 4 
11 
Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan diberikan guru untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap 
materi (reflection) 
2 2 3 3 3 4 
12 
Siswa membuat kesimpulan terhadap 
materi yang sudah dipelajari dengan 
bantuan guru. 
3 3 3 4 4 4 
13 
Siswa bertanya mengenai materi yang 
kurang dipahami. 3 2 4 3 4 4 
14 
Siswa menutup pelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah 3 4 3 4 4 4 
TOTAL 37 40 47 50 53 60 
SKOR MAKSIMUM 56 56 56 56 56 56 
PERSENTASE                                        











UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak kelas (𝐵𝐾), 
dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 100 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 6 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅            
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾         






    
        








f.X X- ̅     ̅        ̅   
1 59-64 3 61,5 184,5 -18,45 340,40 1021,21 
2 65-70 4 67,5 270 -12,45 155,00 620,01 
3 71-76 7 73,5 514,5 -6,45 41,60 291,22 
4 77-82 10 79,5 795 -0,45 0,20 2,03 
5 83-88 10 85,5 855 5,55 308,03 308,03 
6 89-94 2 91,5 183 11,55 266,81 266,81 
7 95-100 4 97,5 390 17,55 1232,01 1232,01 
Jumlah 40  3192  3741,30 3741,30 
 






    
  
       
 






∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah dengan 0,5 
dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
58,5; 64,5; 70,5; 76,5; 82,5; 88,5; 94,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
          
    
      
   
           
    








6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah lengkung 
normal standar dari 0 ke Z”. 










7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 










8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                    
                    
                   
                    














1 59-64 3 58,5 -2,22 0,0132 0,0416 1,664 
2 65-70 4 64,5 -1,60 0,0548 0,1087 4,348 
3 71-76 7 70,5 -0,98 0,1635 0,1959 7,836 
4 77-82 10 76,5 -0,36 0,3594 0,2432 9,728 
5 83-88 10 82,5 0,26 0,6026 0,2080 8,320 
6 89-94 2 88,5 0,88 0,8106 0,1226 4,904 
7 95-100 4 94,5 1,50 0,9332 0,0498 1,992 
   
100,5 2,12 0,9830 
   
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
          
     
 
           
     
 
           
     
 
          
     
 
          
     
 
𝑥                                                   
𝑥         
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% dan 
              maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau              , 




UJI NORMALITAS AWAL KELAS KONTROL 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak kelas (𝐵𝐾), 
dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 96 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 60 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾         






    
        








f.X X- ̅     ̅        ̅   
1 59-64 3 61,5 184,5 -21,5 462,25 1386,75 
2 65-70 2 67,5 135 -15,5 240,25 480,50 
3 71-76 3 73,5 220,5 -9,5 90,25 270,75 
4 77-82 7 79,5 556,5 -3, 12,25 85,75 
5 83-88 11 85,5 940,5 2,5 6,25 68,75 
6 89-94 11 91,5 1006,5 8,5 72,25 794,75 
7 95-100 2 97,5 195 14,5 210,25 420,50 
 Jumlah 39  3238,5   3507,75 
 






      
  
       
 







∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah dengan 0,5 
dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
58,5; 64,5; 70,5; 76,5; 82,5; 88,5; 94,5; 100,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
       
   
          
    
      
   
          
    
      
   
           
    







6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah lengkung 
normal standar dari 0 ke Z”. 










7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 










8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                   
                     
                     









Batas Nyata Z-Skor 
Batas Luas 
daerah Luas daerah fh 
1 59-64 3 58,5 -2,58 0,0049 0,0207 0,8073 
2 65-70 2 64,5 -1,95 0,0256 0,0678 2,6442 
3 71-76 3 70,5 -1,32 0,0934 0,1517 5,9163 
4 77-82 7 76,5 -0,69 0,2451 0,235 9,165 
5 83-88 11 82,5 -0,05 0,4801 0,2389 9,3171 
6 89-94 11 88,5 0,58 0,719 0,1679 6,5481 
7 95-100 2 94,5 1,21 0,8869 0,0809 3,1551 
   
100,5 1,85 0,9678 
   
10. Menentukan  nilai chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





           
      
 
           
      
 
           
      
 
          
     
 
            
      
 
            
      
 
           
      
 
𝑥                                                    
𝑥         
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% dan 
              maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau              , 




UJI HOMOGENITAS AWAL KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 E-001 60 1 K-001 80 
2 E-002 86 2 K-002 90 
3 E-003 86 3 K-003 86 
4 E-004 80 4 K-004 82 
5 E-005 95 5 K-005 80 
6 E-006 76 6 K-006 87 
7 E-007 80 7 K-007 88 
8 E-008 75 8 K-008 85 
9 E-009 76 9 K-009 94 
10 E-010 87 10 K-010 60 
11 E-011 85 11 K-011 90 
12 E-012 87 12 K-012 93 
13 E-013 77 13 K-013 60 
14 E-014 93 14 K-014 91 
15 E-015 75 15 K-015 92 
16 E-016 68 16 K-016 80 
17 E-017 98 17 K-017 83 
18 E-018 65 18 K-018 96 
19 E-019 80 19 K-019 95 
20 E-020 62 20 K-020 80 
21 E-021 67 21 K-021 85 
22 E-022 79 22 K-022 70 
23 E-023 79 23 K-023 76 
24 E-024 62 24 K-024 86 
25 E-025 72 25 K-025 65 
26 E-026 79 26 K-026 80 
27 E-027 83 27 K-027 85 
28 E-028 73 28 K-028 94 
29 E-029 96 29 K-029 83 
30 E-030 87 30 K-030 90 
31 E-031 70 31 K-031 75 
32 E-032 85 32 K-032 86 
33 E-033 76 33 K-033 87 
34 E-034 79 34 K-034 77 
35 E-035 87 35 K-035 75 
36 E-036 90 36 K-036 85 
37 E-037 80 37 K-037 93 
38 E-038 84 38 K-038 60 
39 E-039 100 39 K-039 93 
40 E-040 79 
 
 




ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
 
 









1 59-64 3 61,5 3782,25 184,5 11346,75 
2 65-70 4 67,5 4556,25 270 18225 
3 71-76 7 73,5 5402,25 514,5 37815,75 
4 77-82 10 79,5 6320,25 795 63202,5 
5 83-88 10 85,5 7310,25 855 73102,5 
6 89-94 2 91,5 8372,25 183 16744,5 
7 95-100 4 97,5 9506,25 390 38025 
Jumlah 40   3192 258462 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
       
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                    
        
  
  √
                     
    
  
       
 
Varians kelas Eksperimen 
  
 
        













1 59-64 3 61,5 3782,25 184,5 11346,75 
2 65-70 2 67,5 4556,25 135 9112,5 
3 71-76 3 73,5 5402,25 220,5 16206,75 
4 77-82 7 79,5 6320,25 556,5 44241,75 
5 83-88 11 85,5 7310,25 940,5 80412,75 
6 89-94 11 91,5 8372,25 1006,5 92094,75 
7 95-100 2 97,5 9506,25 195 19012,5 
Jumlah 39   3238,5 272427,8 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
         
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                        
        
  
  √
                          
    
  
       
 
Varians kelas Kontrol 
  
 
        
                   
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






               





         
                
                
   
     
     
        
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan        , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –              
dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka                 –             . Pada 
taraf signifikan            dengan                dan              , diperoleh 
            . Karena               dan               , maka                 atau 








KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal : 7 soal 




Indikator Materi Indikator Koneksi Matematis 
Skor 
Maksimal 
1 Menentukan volume 
kubus dan balok 
Aspek koneksi antar topik 
matematika 
4 
2 Menentukan  unsur-
unsur kubus dan balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
3 Menentukan luas 
permukaan kubus dan 
balok 
Aspek koneksi dengan disiplin ilmu 
lain. (bid. studi Fisika, materi 
Tekanan) . 
4 
4 Menentukan luas 
permukaan prisma 
segitiga 
Aspek koneksi antar topik 
matematika. 
4 
5. Menentukan luas 
permukaan gabungan 
prisma dan balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
6. Menentukan volume 
kubus 
Aspek koneksi dengan disiplin ilmu 
lain. (bid. studi Fisika, materi berat 
jenis).   
4 
7 Menentukan volume 
balok 
Aspek koneksi dengan dunia 
nyata/kehidupan sehari-hari siswa. 
4 
 






 SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 2 PEKANBARU 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 7  BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 
3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal soal berikut ini: 
1. Sebuah bak berbentuk balok dengan ukuran panjang 1 m, lebar 60 cm, dan tinggi 
80 cm terisi air. Bak tersebut mengalami kebocoran sehingga air mengalir dengan 
debit 0,5 liter/menit. Jika bak dibiarkan dalam keadaan bocor selama 2 jam, maka 
berapakah volume air dalam bak yang yang tersisa setelah bocor selama 2 jam 
tersebut? 
2. Fatih diberi tugas oleh gurunya untuk membuat tiga jenis kubus berbeda ukuran  
menggunakan kawat. Ukuran dari kubus tersebut adalah tiga bilangan kelipatan 4 
cm pertama. Fatih akan membuat 4 kubus jenis pertama, 3 kubus jenis kedua, dan 
2 kubus jenis ketiga. Jika Fatih memiliki kawat sepanjang 10 m, berapakah sisa 
panjang kawat Fatih setelah digunakan? 
3. Berapa tekanan maksimum yang diberikan sebuah balok yang berukuran panjang 
60 cm, lebar 30 cm, dan itnggi 40 cm, serta mempunya gaya tekan 90 N? 
4. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang salah satu sisi 
siku-sikunya 30 cm. Tinggi prisma tersebut 50 cm, dan volumenya 30.000    . 
Luas permukaan prisma adalah … 




5. Ahmad dan teman-temannya melakukan kemah 
pramuka. Guru pembina meminta setiap 
rombongan/grup untuk membuat tenda. 
Rombongan Ahmad akan membuat tenda seperti 
gambar disanping. Berapakah luas bahan yang 
dibutuhkan rombongan Ahmad untuk membuat 
tenda tersebut?  
6. Sebuah kubus memilki panjang sisi 25 cm dengan berat kubus tersebut adalah 
    . Hitunglah berat jenis kubus tersebut!  
7. Alas dan dinding sebuah akuarium ikan terbuat dari 
kaca yang tebalnya 1 cm dengan ukuran luas 80 cm x 
40 cm x 50 cm. Jika akuarium tersebut berisi air 
dengan kedalaman 45 cm, berapa literkah banyak air 








KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN  
KONEKSI MATEMATIS 
 
Sekolah : SMP Negeri 2 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal : 7 soal 






1. Aspek koneksi 
antar topik 
matematika 
Konsep matematika yang berkaitan untuk menyelesaikan 
permasalahan ini adalah konsep Debit. 
Diketahui : 
- Panjang bak               
- Lebar bak         
- Tinggi bak         
- Debit kebocoran                  
- Waktu bocor                   
Ditanya : 
Ketinggian air setelah bocor selama 2 jam. 
 
Penyelesaian: 
Volume air dalam bak  dalam keadaan penuh (sebelum bocor): 
                                   
           
             
                   
 
                                      
    
     
     
          
          
                                  
                    
           
 
Jadi, sisa air dalam bak setelah bocor selama 2 jam adalah 420 
liter. 









Terdapat tiga jenis kubus  
- Kubus I   = panjang sisi 4 cm, sebanyak 4 buah 
- Kubus II  = panjang sisi 8 cm, sebanyak 3 buah 
- Kubus III = panjang sisi 16 cm, sebanyak 2 buah 
 
Ditanya : 
Sisa panjang kawat Fatih setelah digunakan jika Fatih memiliki 
kawat sepanjang    . 
 
Penyelesaian : 
Untuk membuat kerangka kubus, maka yang harus dicari panjang 
seluruh rusuk kubus. Pada sebuah kubus, terdapat 12 rusuk yang 
sama panjang. 
Adapun panjang seluruh rusuk setiap jenis kubus, yaitu : 
-                       
-                      
-                          
 
Panjang seluruh kawat yang dibutuhkan Fatih 
 (      )  (      )  (       ) 
                   
       
 
Sisa kawat Fatih  
              
       
 
Jadi, sisa kawat Fatih setelah digunakan untuk membuat beberapa 
kerangka kubus tersebut adalah         
 
 
3. Aspek koneksi 
dengan disiplin 
ilmu lain) . 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahn ini adalah 
ilmu Fisikia, yaitu konsep Tekanan . 
 
Diketahui : 
             
             
             
      
 






Luas permukaan alas balok ada 3, yaitu: 
                    
  
                    
  
                    
  
 
Tekanan maksimum terjadi pada luasan alas yang paling kecil, 





    
   
      
 
             
 
Jadi, tekanan maksimum yang diberikan balok adalah sebesar 
       . 
 
4 Aspek koneksi 
antar topik 
matematika. 
Konsep matematika yang berkaitan untuk menyelesaikan 
permasalahan ini adalah konsep Phytagoras. 
Diketahui : 
- Panjang salah satu sisi siku-siku alas prisma        
- Tinggi prisma       
- Volume prisma                       
Ditanya : Luas permukaan prisma segitiga siku-siku 
Penyelesaian: 
Alas prisma berbentuk segitiga siku-siku 
                 
     
 
 
                      
 
Volume prisma segitiga                            
               
             
                             
      
   
       
  √        




   √     
      
Luas permukaan prisma segitiga  
 (  
     
 
)  (     ) 
         (     )  (     ) 
                     
          
 
 
Jadi, luas permukaan prisma segitiga siku-siku tersebut adalah 
          
          





Sebuah tenda yang terbuat dari bahan kain dengan ukuran yang 
tertera pada gambar. 
Ditanya : 





Terdapat empat jenis bangun datar yang terdapat pada tenda, yaitu 
segitiga    , persegi panjang       persegi panjang     , dan 
persegi panjang     . 
 
     
  √          
  √       





Luas segitiga      
     
 
        
Luas persegi panjang           √   √    
Luas persegi panjang                  
Luas persegi panjang                
Luas permukaan tenda  
 (          )  (           )  (           )
 (          ) 
 (      )  (   √ )  (     )  (   ) 
     √      
      √  
         
Jadi, luas bahan kain minimal yang dibutuhkan untuk membuat 
tenda tersebut adalah          
 
6 Aspek koneksi 
dengan disiplin 
ilmu lain.   
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah 
ilmu Fisika, yaitu konsep Berat Jenis. 
Diketahui : 
- Panjang sisi kubus               
- Berat kubus            ( ) 
Ditanya : Berat jenis kubus ( ) 
Penyelesaian: 
Volume kubus ( )        
                   
            





    
          
 
           














- Ukuran akuarium                 
- Tebal kaca     
Ditanya :  
Volume air diakuarium jika tinggi air        
Penyelesaian: 
Alas akuarium  
 
                
                
 
 
Volume akuarium                  
                
            
            
              
 
Jadi, volume air yang ada didalam akuarium tersebut adalah 





HASIL  POSTTEST  KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Kode Skor Skor Akhir Kode Skor Skor Akhir 
E-001 19 68 K-001 10 36 
E-002 19 68 K-002 12 43 
E-003 22 79 K-003 19 68 
E-004 17 61 K-004 11 39 
E-005 17 61 K-005 11 39 
E-006 18 64 K-006 15 54 
E-007 24 86 K-007 17 61 
E-008 22 79 K-008 21 75 
E-009 16 57 K-009 21 75 
E-010 22 79 K-010 18 64 
E-011 23 82 K-011 19 68 
E-012 23 82 K-012 17 61 
E-013 18 64 K-013 9 32 
E-014 18 64 K-014 16 57 
E-015 17 61 K-015 18 64 
E-016 19 68 K-016 14 50 
E-017 25 89 K-017 10 36 
E-018 12 43 K-018 18 64 
E-019 23 82 K-019 21 75 
E-020 18 64 K-020 17 61 
E-021 17 61 K-021 21 75 
E-022 19 68 K-022 15 54 
E-023 18 64 K-023 13 46 
E-024 12 43 K-024 15 54 
E-025 20 71 K-025 10 36 
E-026 19 68 K-026 10 36 
E-027 15 54 K-027 17 61 
E-028 18 64 K-028 18 64 
E-029 26 93 K-029 14 50 
E-030 20 71 K-030 20 71 
E-031 20 71 K-031 15 54 
E-032 19 68 K-032 14 50 
E-033 24 86 K-033 10 36 
E-034 24 86 K-034 14 50 
E-035 19 68 K-035 16 57 
E-036 23 82 K-036 18 64 
E-037 21 75 K-037 17 61 
E-038 23 82 K-038 14 50 
E-039 27 96 K-039 22 79 
E-040 19 68 
 




UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak kelas (𝐵𝐾), 
dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 96 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 43 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾         






    
        








f.X X- ̅     ̅        ̅   
1 43-49 2 46,5 93 -24,48 599,38 1198,75 
2 50-57 2 53,5 107 -17,48 305,63 611,25 
3 58-65 10 61,5 615 -9,48 89,91 899,11 
4 66-73 11 69,5 764,5 -1,48 2,20 24,16 
5 74-81 4 77,5 310 6,52 42,48 169,93 
6 82-89 9 85,5 769,5 14,52 210,77 1896,91 
7 90-97 2 93,5 187 22,52 507,05 1014,11 

















    
  





∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah dengan 0,5 
dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
42,5; 49,5; 57,5; 65,5; 73,5; 81,5; 89,5; 97,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
      
   
       
     
      
   
       
     
      
   
       
     






6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah lengkung 
normal standar dari 0 ke Z”. 










7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 










8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                    
                    
                   
                     
                    
                    

















1 43-49 2 35,5 -2,36 0,0091 0,0284 1,136 
2 50-57 2 43,5 -1,78 0,0375 0,0939 3,756 
3 58-65 10 51,5 -1,12 0,1314 0,1950 7,80 
4 66-73 11 59,5 -0,45 0,3264 0,2568 10,272 
5 74-81 4 67,5 0,21 0,5832 0,2246 8,984 
6 82-89 9 75,5 0,87 0,8078 0,1304 5,216 
7 90-97 2 83,5 1,54 0,9382 0,0439 1,756 
 
  91,5 2,20 0,9821 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
          
     
 
          
    
 
            
      
 
          
     
 
          
     
 
          
     
 
𝑥                                                   
𝑥         
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% dan 
              maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau         




UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS KELAS KONTROL 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak kelas (𝐵𝐾), 
dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 75 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 32 
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛 
𝑅           
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾                 
𝐵𝐾         






    
        








f.X X- ̅     ̅        ̅   
1 32-38 6 35 210 -20,61 424,69 2548,15 
2 39-45 3 42 126 -13,61 185,18 555,54 
3 46-52 6 49 294 -6,61 43,67 262 
4 53-59 6 56 336 0,39 0,15 0,92 
5 60-66 10 63 630 7,39 54,64 546,41 
6 67-73 4 70 280 14,39 207,13 828,51 
7 74-80 4 77 308 21,39 457,62 1830,46 
Jumlah 39  2184   6571,99 
 






    
  
    






∑  𝑋  ?̅?  
 
 √
       
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah dengan 0,5 
dan menambahkan batas atas dengan 0,5, sehingga diperoleh nilai : 
31,5; 38,5; 45,5; 52,5; 59,5; 66,5; 73,5; 80,5 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
       
   
       
     
      
   
       
     
      
   
       
     
      
   
       
     











6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah lengkung 
normal standar dari 0 ke Z” atau sering disebut juga denga “Tabel Distribusi Normal”. 










7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 










8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                   
                     
                     
                     
                     
                     

















1 32-38 6 31,5 -1,86 0,0314 0,062 2,418 
2 39-45 3 38,5 -1,32 0,0934 0,1243 4,8477 
3 46-52 6 45,5 -0,78 0,2177 0,1875 7,3125 
4 53-59 6 52,5 -0,24 0,4052 0,2127 8,2953 
5 60-66 10 59,5 0,30 0,6179 0,1816 7,0824 
6 67-73 4 66,5 0,84 0,7995 0,1167 4,5513 
7 74-80 4 73,5 1,38 0,9162 0,0564 2,1996 
   
80,5 1,92 0,9726 
 
  
10. Menentukan  nilai  chi kuadrat  hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





          
     
 
           
      
 
           
      
 
           
      
 
            
      
 
           
      
 
           
      
 
𝑥                                                   
𝑥        
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan  𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 5% dan 
              maka diperoleh 𝑥     
        . Dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
  atau             , 




UJI HOMOGENITAS  NILAI  POSTTEST   







E-001 19 68 K-001 10 36 
E-002 19 68 K-002 12 43 
E-003 22 79 K-003 19 68 
E-004 17 61 K-004 11 39 
E-005 17 61 K-005 11 39 
E-006 18 64 K-006 15 54 
E-007 24 86 K-007 17 61 
E-008 22 79 K-008 21 75 
E-009 16 57 K-009 21 75 
E-010 22 79 K-010 18 64 
E-011 23 82 K-011 19 68 
E-012 23 82 K-012 17 61 
E-013 18 64 K-013 9 32 
E-014 18 64 K-014 16 57 
E-015 17 61 K-015 18 64 
E-016 19 68 K-016 14 50 
E-017 25 89 K-017 10 36 
E-018 12 43 K-018 18 64 
E-019 23 82 K-019 21 75 
E-020 18 64 K-020 17 61 
E-021 17 61 K-021 21 75 
E-022 19 68 K-022 15 54 
E-023 18 64 K-023 13 46 
E-024 12 43 K-024 15 54 
E-025 20 71 K-025 10 36 
E-026 19 68 K-026 10 36 
E-027 15 54 K-027 17 61 
E-028 18 64 K-028 18 64 
E-029 26 93 K-029 14 50 
E-030 20 71 K-030 20 71 
E-031 20 71 K-031 15 54 
E-032 19 68 K-032 14 50 
E-033 24 86 K-033 10 36 
E-034 24 86 K-034 14 50 
E-035 19 68 K-035 16 57 
E-036 23 82 K-036 18 64 
E-037 21 75 K-037 17 61 
E-038 23 82 K-038 14 50 
E-039 27 96 K-039 22 79 
E-040 19 68 
 
 




ANALISIS HOMOGENITAS NILAI  POSTTEST 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
 
 









1 43-49 2 46,5 2162,25 93 4324,5 
2 50-57 2 53,5 2862,25 107 5724,5 
3 58-65 10 61,5 3782,25 615 37822,5 
4 66-73 11 69,5 4830,25 764,5 53132,8 
5 74-81 4 77,5 6006,25 310 24025 
6 82-89 9 85,5 7310,25 769,5 65792,3 
7 90-97 2 93,5 8742,25 187 17484,5 
Jumlah 40   2846 208306 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
       
  
  71,2 
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                    
        
  
  √
                   
    
  
        
 
Varians kelas Eksperimen 
  
 
        














1 32-38 6 35 1225 210 7350 
2 39-45 3 42 1764 126 5292 
3 46-52 6 49 2401 294 14406 
4 53-59 6 56 3136 336 18816 
5 60-66 10 63 3969 630 39690 
6 67-73 4 70 4900 280 19600 
7 74-80 4 77 5929 308 23716 
Jumlah 39   2184 128870 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
       
  
     
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                    
        
  
  √
                   
    
  
        
 
Varians kelas Kontrol 
  
 
        
                      
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






                  





         
                
                
   
      
      
        
 
Langkah 3 : Membandingkan         dengan        , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
 
Pada  taraf signifikan           , dengan                dan                  
diperoleh             . Karena               dan              , maka         
       atau          , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah 





ANGKET KEMAMPUAN SELF EFFICACY (KEYAKINAN DIRI)  
MATEMATIS  SISWA 
 
Nama : ____________________________ 
Kelas  : ____________________________ 
Sekolah : ____________________________ 
 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu.  
 
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan tugas matematika yang 
diberikan guru 
    
2 Saya merasa tidak antusias dalam pelajaran 
matematika 
    
3 Saya mencoba berdiskusi dengan teman dalam 
mencari solusi permasalahan matematika yang 
diberikan guru 
    
4 Saya merasa bersemangat ketika guru memberikan 
tugas matematika 
    
5 Saya tidak dapat membiasakan diri untuk belajar 
matematika secara rutin 
    
6 Saya tidak berani menjawab pertanyaan matematika      
7 Saya mampu menjadi penengah dalam pengambilan 
keputusan selama diskusi 
    
8 Saya tidak berani mengemukakan pendapat dalam 
forum diskusi matematika 
    
9 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan soal 
matematika yang belum sempurna 
    
10 Saya menyerah menyelesaikan persoalan matematika 
yang sulit 
    




No Pernyataan SS S TS STS 
11 Saya mencari soal matematika yang lebih rumit dari 
pada soal yang diberikan oleh guru di sekolah 
    
12 Saya merasa tidak termotivasi untuk menyelesaikan 
soal matematika yang rumit 
    
13 Saya berani mencoba cara baru meskipun ada risiko 
gagal 
    
14 Saya merasa tidak bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan meskipun sudah diberikan instruksi 
    
15 Saya malas mengulang pelajaran matematika dirumah     
16 Saya menjadikan perjuangan orangtua sebagai 
motivasi saya dalam belajar 
    
17 Saya tidak yakin ketika diminta guru untuk 
menyelesaikan soal matematika di papan tulis 
    
18 Saya belajar dari kesalahan yang saya lakukan pada 
soal latihan untuk menyelesaikan tugas matematika 
    
19 Saya tidak mampu memilih strategi untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
20 Saya mencoba membantu teman yang kesulitan dalam 
pelajaran matematika 
    
21 Saya tidak mencari referensi lain apabila ada tugas 
yang sulit 
    
22 Saya menjadikan forum diskusi sebagai wahana 
mengganggu teman 
    
23 Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 
yang sulit 
    
24 Saya merasa biasa saja ketika melihat teman saya 
mendapatkan nilai yang bagus dalam ulangan 
matematika 
    
25 Saya berusaha sekuat tenaga dalam berupaya 
menyelesaikan soal matematika yang sulit 
    
26 Saya mengeluh ketika soal yang diberikan guru terlalu 
sulit 


















































PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY MATEMATIS SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self efficacy matematis tinggi, sedang 
dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode      No. Kode      
1 E-001 67 4489 1 K-001 73 5329 
2 E-002 67 4489 2 K-002 61 3721 
3 E-003 76 5776 3 K-003 78 6084 
4 E-004 71 5041 4 K-004 58 3364 
5 E-005 72 5184 5 K-005 61 3721 
6 E-006 72 5184 6 K-006 68 4624 
7 E-007 72 5184 7 K-007 82 6724 
8 E-008 66 4356 8 K-008 67 4489 
9 E-009 71 5041 9 K-009 77 5929 
10 E-010 73 5329 10 K-010 73 5329 
11 E-011 73 5329 11 K-011 68 4624 
12 E-012 66 4356 12 K-012 100 10000 
13 E-013 80 6400 13 K-013 75 5625 
14 E-014 73 5329 14 K-014 78 6084 
15 E-015 47 2209 15 K-015 83 6889 
16 E-016 65 4225 16 K-016 82 6724 
17 E-017 94 8836 17 K-017 71 5041 
18 E-018 62 3844 18 K-018 80 6400 
19 E-019 71 5041 19 K-019 96 9216 
20 E-020 81 6561 20 K-020 68 4624 
21 E-021 66 4356 21 K-021 77 5929 
22 E-022 69 4761 22 K-022 77 5929 
23 E-023 81 6561 23 K-023 71 5041 
24 E-024 56 3136 24 K-024 66 4356 
25 E-025 68 4624 25 K-025 76 5776 
26 E-026 77 5929 26 K-026 76 5776 
27 E-027 63 3969 27 K-027 93 8649 
28 E-028 75 5625 28 K-028 77 5929 
29 E-029 88 7744 29 K-029 71 5041 
30 E-030 72 5184 30 K-030 83 6889 
31 E-031 77 5929 31 K-031 75 5625 
32 E-032 72 5184 32 K-032 44 1936 
33 E-033 70 4900 33 K-033 73 5329 
34 E-034 94 8836 34 K-034 77 5929 
35 E-035 82 6724 35 K-035 73 5329 
36 E-036 74 5476 36 K-036 80 6400 
37 E-037 78 6084 37 K-037 82 6724 
38 E-038 78 6084 38 K-038 65 4225 
39 E-039 77 5929 39 K-039 84 7056 
40 E-040 82 6724 
    




Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
   ∑    
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
2. Menentukan kriteria self efficacy matematis siswa 
 ̅                         
 ̅                           
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY MATEMATIS  SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 
















PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY MATEMATIS 
KELAS EKSPERIMEN 
Kode Skor Penilaian Kategori 
E1 67  ̅        ̅     Sedang 
E2 67  ̅        ̅     Sedang 
E3 76  ̅        ̅     Sedang 
E4 71  ̅        ̅     Sedang 
E5 72  ̅        ̅     Sedang 
E6 72  ̅        ̅     Sedang 
E7 72  ̅        ̅     Sedang 
E8 66    ̅     Rendah 
E9 71  ̅        ̅     Sedang 
E10 73  ̅        ̅     Sedang 
E11 73  ̅        ̅     Sedang 
E12 66  ̅        ̅     Sedang 
E13 80  ̅        ̅     Sedang 
E14 73  ̅        ̅     Sedang 
E15 47    ̅     Rendah 
E16 65  ̅        ̅     Sedang 
E17 94    ̅     Tinggi 
E18 62    ̅     Rendah 
E19 71  ̅        ̅     Sedang 
E20 81  ̅        ̅     Sedang 
E21 66  ̅        ̅     Sedang 
E22 69  ̅        ̅     Sedang 
E23 81  ̅        ̅     Sedang 
E24 56    ̅     Rendah 
E25 68  ̅        ̅     Sedang 
E26 77  ̅        ̅     Sedang 
E27 63    ̅     Rendah 
E28 75  ̅        ̅     Sedang 
E29 88    ̅     Tinggi 
E30 72  ̅        ̅     Sedang 
E31 77  ̅        ̅     Sedang 
E32 72  ̅        ̅     Sedang 
E33 70  ̅        ̅     Sedang 
E34 94    ̅     Tinggi 
E35 82  ̅        ̅     Sedang 
E36 74  ̅        ̅     Sedang 
E37 78  ̅        ̅     Sedang 
E38 78  ̅        ̅     Sedang 
E39 77  ̅        ̅     Sedang 









PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
Kode Skor Penilaian Kriteria 
K1 73  ̅        ̅     Sedang 
K2 61    ̅     Rendah 
K3 78  ̅        ̅     Sedang 
K4 58    ̅     Rendah 
K5 61    ̅     Rendah 
K6 68  ̅        ̅     Sedang 
K7 82  ̅        ̅     Sedang 
K8 67  ̅        ̅     Sedang 
K9 77  ̅        ̅     Sedang 
K10 73  ̅        ̅     Sedang 
K11 68    ̅     Rendah 
K12 100    ̅     Tinggi 
K13 75  ̅        ̅     Sedang 
K14 78  ̅        ̅     Sedang 
K15 83    ̅     Tinggi 
K16 82  ̅        ̅     Sedang 
K17 71  ̅        ̅     Sedang 
K18 80  ̅        ̅     Sedang 
K19 96    ̅     Tinggi 
K20 68  ̅        ̅     Sedang 
K21 77  ̅        ̅     Sedang 
K22 77  ̅        ̅     Sedang 
K23 71  ̅        ̅     Sedang 
K24 66  ̅        ̅     Sedang 
K25 76  ̅        ̅     Sedang 
K26 76  ̅        ̅     Sedang 
K27 93    ̅     Tinggi 
K28 77  ̅        ̅     Sedang 
K29 71  ̅        ̅     Sedang 
K30 83    ̅     Tinggi 
K31 75  ̅        ̅     Sedang 
K32 44    ̅     Rendah 
K33 73  ̅        ̅     Sedang 
K34 77  ̅        ̅     Sedang 
K35 73  ̅        ̅     Sedang 
K36 80  ̅        ̅     Sedang 
K37 82  ̅        ̅     Sedang 
K38 65  ̅        ̅     Sedang 





SELF EFFICACY MATEMATIS KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG 
DAN KELOMPOK RENDAH KELAS EKSPERIMEN 
No. Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 
1 E-017 94 E-001 67 E-008 66 
2 E-029 94 E-002 67 E-015 47 
3 E-034 88 E-003 76 E-018 62 
4 
  
E-004 71 E-024 56 
5 
  






















































































































SELF EFFICACY MATEMATIS KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG 
DAN KELOMPOK RENDAH KELAS KONTROL 
No. Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 
1 K-012 100 K-001 73 K-002 61 
2 K-015 83 K-003 78 K-004 58 
3 K-019 96 K-006 68 K-005 61 
4 K-027 93 K-007 82 K-011 68 
5 K-030 83 K-008 67 K-032 44 

































































































UJI HIPOTESIS  
RUMUSAN MASALAH PERTAMA 
 
Hipotesis I 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran CTL dan siswa yang diterapkan 
pembelajaran langsung. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran CTL dan siswa yang diterapkan 
pembelajaran langsung. 
Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                
Buat tabel distribusi frekuensi nilai  posstest  kemampuan koneksi matematis. 









1 43-49 2 46,5 2162,25 93 4324,5 
2 50-57 2 53,5 2862,25 107 5724,5 
3 58-65 10 61,5 3782,25 615 37822,5 
4 66-73 11 69,5 4830,25 764,5 53132,8 
5 74-81 4 77,5 6006,25 310 24025 
6 82-89 9 85,5 7310,25 769,5 65792,3 
7 90-97 2 93,5 8742,25 187 17484,5 
Jumlah 40   2846 208306 
 
1. Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
       
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                    




                   
    
  = 12,21 
 













1 32-38 6 35 1225 210 7350 
2 39-45 3 42 1764 126 5292 
3 46-52 6 49 2401 294 14406 
4 53-59 6 56 3136 336 18816 
5 60-66 10 63 3969 630 39690 
6 67-73 4 70 4900 280 19600 
7 74-80 4 77 5929 308 23716 
Jumlah 39   2184 128870 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
       
  
      
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
      √
 ∑   
       
 
      
  
  √
                    
        
  
  √
                   
    
  
        
 
2. Menentukan nilai   hitung dengan rumus : 
         
 ̅   ̅
√(
   




   




         
       
√(
     




     




         
    
√               
 
         
    
√    




3. Menentukan nilai kritis         
a. Mencari    
                        
b. Konsultasi  pada tabel nilai     
 Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar         
c. Perbandingan           dengan         
 Dengan         =        an        pada taraf signifikan             maka 
                 atau                  .  maka    diterima dan     ditolak.   
4. Menarik Kesimpulan  
  Kaidah keputusan 
Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 
Jika   hitung     tabel,    ditolak dan    diterima 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh          
       .  maka     diterima dan    ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang belajar dengan 









PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Model 
Pembelajaran 






( R ) 
Total          Total 
MODEL CTL 
     
89 68 79 
 
7921 4605 6173 
 
93 68 61 
 
8649 4605 3686 
 
86 79 43 
 
















































































































































   
4605 
  
Jumlah 268 2293 279    2839 23966 166964 16403   
  207333 
 












( R ) 
Total          Total 
MODEL 
LANGSUNG 
     
61 36 43 
 
3721 1296 1849 
 
64 68 39 
 
4096 4624 1521 
 
75 54 39 
 
5625 2916 1521 
 
61 61 68 
 
3721 3721 4624 
 
71 75 50 
 

















































































































   
2500 
  
Jumlah 411 1520 239    2170 28445 86828 12015   
  127288 








a. Dari tabel dapat diketahui: 
     2839    
   207333 
     2170    
 
   127288  
    679       3813       518 
    5009  
∑      334621 
      
      
                     6 
                      28 
                       
        
b. Perhitungan derajat kebebasan 
                         
             –              –        
            –       79               
            –        –        
                      –        
                                         
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
1.       ∑ 




        – 
       
  
 




2.        ∑





   
  
      
 
 
       
  
 
      
 
 
      
 
 
       
  
 
      
 
 
       
  
  
         
3.                
               
         






   
 
       
  
 
       
  
 
       
  
 
      






   
 
      
 
 
       
  
 
       
  
 
       
  
 
         
6.                    
                      
           
d. Perhitungan Rataan Kuadrat 
1.         
   
      
   
       
  
  




2.       
   
      
        
    
 
 
         
3.        
   
      
     
       
 
 
          
4.         
    
       
   
        
 
 
          
e. Perhitungan F Ratio 
    
   
   
 
      
      
 
      
    
   
   
 
       
      
 
       
     
    
   
 
       
      
 
























Matematis Siswa  
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